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BAGIAN PERTAMA 

SASTRA DALAM PANDANGAN MANUSIA 

 

 

 

 

astra mengungkapkan banyak hal mengenai 

kehidupan, budaya, sosial, masyarakat di dunia 

nyata yang kemudian dikelola pengarang dan 

diwujudkan dalam dunia fiksi. Sebagaimana dipahami 

bahwa sastra suatu karya seni yang menggunakan 

bahasa sebagai medianya. Sastra menggambarkan 

berbagai macam konflik yang ada dikehidupan nyata, 

baik dalam kurun waktu sekarang, masa lalu dan yang 

akan datang. Sastra cenderung mengajarkan banyak hal 

kepada penikmatnya mengenai, empati, keberanian, 

kebaikan dan berbagai pembelajaran lainnya mengenai 

kehidupan. 

Hal ini didasari oleh adanya hubungan antara 

sastra dan filsafat, ibarat dua sisi mata pisau yang tidak 

dapat dipisahkan, sifatnya komplementer dan saling 

melengkapi. Banyak hal yang dapat diambil dari suatu 

karya sastra yang dari hari ke hari terus bermunculan 

bersamaan dengan munculnya pengarang-pengarang baru 

yang ikut meramaikan ranah sastra di tanah air maupun 

dunia internasional. Mengenai karya sastra, sudah 

diciptakan orang-orang terdahulu jauh sebelum orang-

S 
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orang memikirkan mengenai apa hakikat, nilai, dan 

makna karya sastra. Sebaliknya penelitian terhadap 

sastra baru dimulai sesudah orang-orang bertanya apa 

hakikat, nilai dan makna karya sastra yang dihadapinya. 

Salah seorang sastrawan Indonesia yang 

memiliki banyak karya sastra ialah Sapardi Djoko 

Damono, lahir di Surakata, 20 Maret 1940. Mulai 

berkarya dari tahun 1958 sampai sekarang. Karya-

karyanya antara lain, Hujan Bulan Juni, Pada Suatu 

Hari Nanti, Melipat Jarak, Babad Batu, Ayat-Ayat Api, 

Alih Wahana, Pingkan Melipat Jarak, Sepasang Sepatu 

Tua, Perihal Gendis, Ada Berita Apa Hari Ini Den 

Sastro, Namaku Sinta, dan masih banyak lagi karya-

karya yang lainnya. Namun, penulis memilih salah satu 

karya Sapardi Djoko Damono, yaitu kumpulan puisi 

pada buku Melipat Jarakkarena, pada buku kumpulan 

puisi tersebut terangkum 75 puisi pilihan Sapardi Djoko 

Damono dari kumpulan puisi yang telah diterbitkan 

antara tahun 1998- 2015. Selain itu, buku kumpulan puisi 

yang berjudul Melipat Jaraktelah dicetak hingga tiga kali 

cetakan terakhir yang didapatkan penulis, yaitu pada 

tahun 2017. 

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, telah 

menunjukkan bahwa karya sastra Sapardi Djoko 

Damono, khususnya buku kumpulan puisi Melipat 

Jarakramai akan peminat dan tentu karya puisi tersebut 

banyak dijadikan perbincangan di lingkungan literasi 

maupun forum-forum diskusi sastra, baik dalam negeri 
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maupun luar negeri. Kemudian, sastra bukanlah suatu 

benda yang sering dijumpai melainkan sebuah nama 

dengan argumentasi tertentu pula dan diberikan pada 

sejumlah hasil karya sastra. Dengan demikian karya 

sastra merupakan sistem tanda yang dapat menjadi 

penanda bila dilihat dari sisi objek karya sastra itu 

sendiri. Adapun karya sastra menurut ragamnya 

dibedakan atas tiga bagian yaitu, puisi, prosa, dan 

drama. 

Puisi pada saat ini terus berkembang seiring 

dengan berjalannya waktu, hal tersebut dapat dilihat dari 

banyaknya karya-karya puisi yang dimuat di media 

massa, surat kabar, dan majalah-majalah. Puisi sebagai 

produk sastra dapat digunakan sebagai alternatif 

mematangkan moral manusia karena, di dalam batang 

tubuh puisi terkandung nilai-nilai serba majemuk. Nilai 

buruk-baik, terang-gelap, berat-ringan, enak-tidak enak, 

komunikatif atau tidak. Pada puisi sederhana pun 

manusia atau penikmat karya sastra puisi masih mampu 

mendapatkan hikmah yang baik. Karena, puisi 

diciptakan oleh pengarang sebagai kegiatan estetis yang 

dipersembahkan kepada masyarakat untuk dinikmati 

secara lahir batin. 

Puisi dalam artiannya ialah karya sastra yang 

tersusun secara sistematis dengan penggunaan kata, 

diksi, sehemat dan seefektif mungkin. Selain itu, aliran 

sastra khususnya pada puisi berkembang secara terus-

menerus baik dalam setiap periode atau angkatan. 



 

11 

 

Beberapa aliran yang dimaksud yaitu, aliran romantik 

yang menggambarkan kenyataan hidup dengan penuh 

keindahan tanpa celah dalam artian, perasaan lebih 

ditonjolkan dan pertimbangan rasio yang sering di 

nomor duakan. Aliran realisme menggambarkan segalah 

sesuatu secara realistis, apa adanya namun, dalam 

penggambarannya masih diperhatikan batas-batas 

kepantasan. Aliran realisme sosial, menggambarkan 

kenyataan yang dialami oleh golongan masyarakat yang 

diderita kaum buruh dan tani misalnya. 

(https://www.mbaksyahdu.com/2017/11/beberapa-aliran- 

sastra-puisi.html) 

Puisi sebagai bagian dari karya sastra, tentunya 

merupakan suatu hal yang menyenangkan, walaupun 

cara atau kata-kata yang dipergunakan terdapat hal 

menyatakan perbedaan dari puisi-puisinya. Karya sastra 

puisi dan yang lainnya kalau, dianalisis pasti 

menimbulkan, makna, pesan atau kesan yang berbeda 

dan selalu menjadi hal baru, dikarenakan bukan dalam 

bentuk karya sastra populer. Oleh karena itu, setidaknya 

puisi akan menitikberatkan pada ekspresi dari pikiran 

manusia baik bagi penikmat, pembaca, kritikus sastra 

dan lebih-lebih lagi pada penyair. Dengan demikian, 

setidaknya puisi itu merupakan ekspresi dari 

pengalaman imajinatif. Oleh karena itu, hal yang 

pertamakali dilakukan manakala hendak mengkaji puisi 

adalah pengalaman karena semakin membaca atau 

menekuni puisi dan menikmatinya akan semakin banyak 

pula pengalaman yang diperoleh. 

Adapun pesan yang penulis peroleh, setelah 

membaca berulangkali puisi Sapardi Djoko Damono 

https://www.mbaksyahdu.com/2017/11/beberapa-aliran-sastra-puisi.html
https://www.mbaksyahdu.com/2017/11/beberapa-aliran-sastra-puisi.html
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dalam buku kumpulan puisi Melipat Jarak banyak 

makna dan sarat dengan realita kehidupan manusia, baik 

masa lampau, kini dan yang akan datang. Misalnya pesan 

yang ingin disampaikan Sapardi Djoko Damono pada 

pembaca, melalui salah satu puisi dalam buku kumpulan 

puisi Melipat Jarak yang berjudul Dogeng Marsinah 

pembaca akan menerima pesan yaitu, Marsinah lahir di 

Nglundo pada, 10 April 1964 dan meninggal pada, 8 

Mei 1993, Marsinah buruh pada PT. Catur Putra Surya, 

Marsinah dan buruh lain mengadakan unjuk rasa untuk 

kenaikan upah atas dasar surat edaran Gubernur Jawa 

Timur No: 50/Th. 1992. Marsinah tewas dengan tragedi 

penculikan, penyiksaan dan pembunuhan, ditemukan 

mayatnya di hutan Jegong pada, 8 Mei 1993 mayatnya 

ditemukan dan hasil otopsi rumah sakit menyimpulkan 

Marsinah tewas akibat penganiayaan berat. Apa yang 

penulis kemukakan hanya merupakan penulisan awal 

dari sepuluh puisi Sapardi Djoko Damono dan tentunya 

setiap puisinya akan melahirkan pesan serta sudut 

pandang yang berbeda. 

Penelitian ini sangat penting untuk dilakukan 

melihat perkembangan zaman yang semakin pesat, puisi 

ditulis dan dibaca. Meskipun puisi itu indah karena 

ditulis dengan ekspresi yang tidak langsung oleh 

penyair, tetapi tidak semua pembaca memahami 

sepenuhnya pesan yang ingin disampaikan penyair, 

terutama dalam segi pemaknaannya. Hal inilah yang 

membuat penulis sehingga memilih judul penelitian 

yang berkaitan dengan pemaknaan puisi. Apalagi di 

zaman yang dikategorikan sebagai zaman milenial hanya 

orang-orang tertentu yang mampu dan tertarik untuk 

membaca karya sastra padahal, dalam karya sastra murni 
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terdapat banyak sejarah dan pembelajaran yang bisa 

diaplikasikan di kehidupan sekarang. Saat ini yang 

digandrungi muda-mudi hanyalah karya yang menyoal 

pada cinta-cintaan tidak lagi menenteng buku kumpulan 

puisi Chaeril Anwar tetapi lebih gandrung ingin menjadi 

seperti karakter dalam tokoh perfilman Dilan & Milea. 

Zaman boleh milenial tetapi, pola pikir tidak boleh lupa 

pada ajaran agama, adat dan istiadat Nusantara. 

Terekam beberapa peristiwa sebelum tahun 

1998-2015 yang terjadi di Nusantara, hal tersebut 

disampaikan secara tidak langsung melalui buku 

kumpulan puisi Melipat Jarak karya Sapardi Djoko 

Damono. Antara lain pada 8 Mei 1993 silam seorang 

buruh pabrik atau aktivis buruh dibunuh oleh oknum 

militer, hanya karena ia meminta perusahaan tempatnya 

bekerja untuk menaikkan upah buruh, sesuai surat 

edaran Gubernur. Namun, permintaannya ditolak 

sehingga buruh pabrik tersebut melakukan unjuk rasa 

bersama rekan-rekan buruh untuk menuntut haknya. 

Namun, berujung naas. Pada orde baru siapapun yang 

berani melawan pemerintah akan dilawan dengan 

kekerasan. Ada juga tentang mahasiswa yang mati tahun 

1996 dan masih banyak lagi sejarah atau penyampaian 

konkret mengenai kejadian nyata yang terjadi di 

Nusantara melalui puisi-puisi karya Sapardi Djoko 

Damono dalam buku kumpulan puisi Melipat Jarak. 

Adapun hal yang ingin diwujudkan oleh penulis 

sehingga melakukan penelitian ini ialah untuk 

menyampaikan kepada regenerasi penerus bangsa bahwa 

untuk melakukan suatu perlawanan dalam 

mempertahankan Hak Asasi Manusia (HAM), dan hal-

hal yang tidak sesuai dengan norma-norma kemanusian 
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serta kebijakan pemerintahan yang melenceng tidak 

selamanya dilawan dengan fisik dan unjuk rasa hingga 

bentrok antara aparat. Adakalanya kita dapat melawan 

dengan karya tulis berupa karya sastra. Sebagai 

akademis sebaiknya melawan dengan peluru akademis 

juga, bukan dengan cara yang lain hingga memicu 

terjadinya bentrok. Karena, sejak zaman dahulu orang-

orang yang mencoba melawan pemerintah atau menagih 

janji pemerintah untuk tujuan mempertahankan hak 

bersama, akan selalu dilawan dengan aparat. 

Baru-baru ini terjadi kisah Lutfi seorang anak 

lelaki berseragam SMA memengang bendera merah 

putih yang diringkus oleh aparat dan untungnya ia 

selamat, tetapi korban yang lain berjatuhan. Singkatnya 

menanam jiwa perlawanan pada usia sebaya Lutfi atau 

mahasiswa baru yang masih awam dengan dunia 

kampus. Baiknya, didoktrin, dituntun, dan diperkenalkan 

bahwa peluru perlawanan yang paling kuat ialah 

membuat karya sastra. Anantatoer telah berkisah, 

Sapardi Djoko Damono dalam penulisannya pada puisi 

Dogeng Marsinah yang terangkum pada buku kumpulan 

puisi Melipat Jarak membuktikan bahwa merangkai 

puisi tak melulu soal cinta. Salah satu peluru berupa 

puisi Dogeng Marsinah kini hidup turun-temurun, 

membuat pembaca tidak bisa menutup mata tentang apa 

yang telah menimpah Marsinah merupakan bagian dari 

sejarah, sebuah perjuangan masa silam pada zaman 

pemerintahan orde baru. Simpulnya dengan adanya 

pengenalan makna terhadap penulisan karya sastra 

secara luas seperti yang telah dipaparkan sebelumnya, 

akan lahir bibit-bibit baru yang bergelut di dunia sastra. 

Penulis dalam penelitian ini, mengkaji puisi 
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Sapardi Djoko Damono dengan menggunakan kajian 

semiotik Charles Sanders Peirce yang mengacu pada 

objek. Berupa triadik ke dua yaitu, ikon, indeks dan 

simbol. Dalam artian makna ikon, indeks, dan simbol 

yang terdapat pada sepuluh puisi Sapardi Djoko Damono, 

sebab ketiga yang dikemukakan itu sangat saling 

menguatkan dalam mengenal tanda yang membangun 

objeknya. 

Penulis menggunakan kajian semiotik C.S. 

Peirce bukan pendekatan semiotik yang lainnya karena, 

melalui sudut pandang atau teori C.S. Peirce menurut 

hemat penulis punya keterkaitan yang relevansi. 

Dikatakan relevansi karena teori C.S. Peirce selain lebih 

lugas juga ada klasifikasinya atau pembagian yang jelas 

mengenai ikon, indeks dan simbol. Misalkan, ikon yang 

terdiri dari beberapa bagian yaitu, ikon topologis, ikon 

diagramatik, dan ikon metafora atau metaforis. 

Sehingga, dapat mempermudah penulis dalam 

memahami dan memaknai kajian semiotik C.S. Peirce 

Gaya puisi Sapardi Djoko Damono secara asumsi 

tentunya cocok dengan pendekatan semiotik yang 

meliputi ikon, indeks, dan simbol. Dikatakan cocok 

karena dapat digambarkan pada salah satu puisi dalam 

buku kumpulan puisi Melipat Jarak yang berjudul 

Dogeng Marsinah, juga tentunya pada beberapa yang 

akan dikaji melalui pendekatan semiotik. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa pendekatan semiotik 

terhadap puisi Sapardi Djoko Damono dalam buku 

kumpulan puisi Melipat Jarak sudah tepat dalam 

pemilihan pendekatan atau pisau bedah. Selain itu, 

dalam menganalisis puisi, pengkajian tidak dapat 

terlepas pada kode-kode atau lambang- lambang yang 
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digunakan. Sebagaimana kita ketahui bahwa C.S. Peirce 

terkenal dengan konsep triadik yaitu, tanda itu sendiri 

(representamen, grund), apa yang diacu objek, 

(designatum, denotatum, referent), dan tanda-tanda baru 

yang terjadi dalam batin penerima (interpretant). 

Masing-masing tanda ini dibedakan menjadi tiga 

jenis. Triadik pertama sebagai tanda terdiri atas 

qualisigns tertentu. Triadik kedua sebagai acuan terdiri 

atas ikon, indeks, dan simbol. Triadik ketiga terdiri atas 

rheme, dicisigns, dan argument. C.S. Peirce (1978: 120) 

dalam Pradopo menjelaskan bahwa kajian utama 

semiotik dan sangat memiliki peranan penting dalam 

pemaknaan meliputi aspek ikon, indeks, dan simbol. 

Oleh sebab itu, penulis menggunakan triadik kedua 

dalam konsep semiotic C.S. Peirce untuk melakukan 

pengkajian pada sepuluh puisi dalam buku kumpulan 

puisi Melipat Jarak karya Sapardi Djoko Damono. 

Adapun penelitian relevan yang dimaksud ialah 

suatu penelitian sebelumnya yang sudah pernah dibuat 

dan dianggap cukup relevan atau mempunyai keterkaitan 

dengan judul dan topik yang akan diteliti dan berguna 

untuk menghindari terjadinya pengulangan penelitian 

dengan pokok permasalahan yang sama, berikut 

beberapa jurnal yang dianggap relevan oleh 

peneliti.“Analisis Semiotika Puisi Tuan Karya Sapardi 

Djoko Damono” (2017) oleh, Heri Isnaini, dikatakan 

relevan karena puisi yang diangkat menjadi pembahasan 

pada penelitian tersebut, merupakan puisi karya Sapardi 

Djoko Damono yaitu, puisi Tuan dengan kajian 

semiotika. “Analisis Semiotika Pada Cover Novel 

Trilogi Karya Vira Safitri” (2017) oleh, Hanny Hafiar 

dkk, dikatakan relevan karena yang dijadikan 
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pendekatan dalam penelitiannya ialah semiotika C.S. 

Peirce. “Analisis Representasi Maskulinitas Dalam Film 

Disney Moana Analisis semiotika C.S. Peirce”, (2017). 

“Analisis Pendekatan Semiotik Dalam Puisi Daun 

Jendela Karya Pringadi Abdi Surya”, 2018 oleh Ayu 

Amaliyah Madhotillah. ―Analisis Struktur & Semiotik 

Dalam Puisi Aku Ingin Karya Sapardi Djoko Damono”, 

(2018). “Aspek Stilistika dalam Antologi Melipat 

JarakKarya Sapardi Djoko Damono dan 

Pemanfaatannya Sebagai Pengayaan Sastra”, (2018) 

oleh, Adul Mukhlis. “Semiotika dalam Puisi Hujan 

Bulan Juni Karya Sapardi Djoko Damono”, (2018) oleh, 

DM Darmani. Sesuai dengan sasaran kerja penelitian 

yang dibahas dalam penelitian ini, yaitu kajian semiotik. 

“Analisis Kumpulan Puisi Sarang Enggang Karya 

Basuki dkk”, (2016) oleh Adisti Primi Wulan. 

―Semiotika dalam Puisi Hujan Bulan Juni Karya 

Sapardi Djoko Damono‖, (2018) oleh Deden. “Unsur 

Semiotika pada Kumpulan Puisi Mellihat Api Bekerja 

Karya M.AAN Mansyur‖ (2018). Selaras dengan 

penelitian ini yang menggunakan pendekatan semiotik 

C.S.Peirce. 
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BAGIAN KE-DUA 

SASTRA, PUISI, DAN PEMIKIRAN 

 

 

 

 
 

A. Pengertian dan Hakikat Sastra 

 

Secara etimologi kata sastra berasal dari bahasa-bahasa 

Barat (Eropa) seperti literature (bahasa Inggris), 

littérature (bahasa Prancis), literatur (bahasa Jerman), 

dan literatuur (bahasa Belanda). Semua itu berasal dari 

kata litteratura (bahasa Latin) yang tercipta dari 

terjemahan kata grammatika (bahasa Yunani). Litteratura 

dan grammatika kalau, dipetakan berdasarkan kata 

littera dan gramma‖yang berarti huruf (tulisan atau 

letter). Dalam bahasa Prancis, dikenal adanya istilah 

belles-lettres untuk menyebut sastra yang bernilai 

estetik. Istilah belles-lettres tersebut juga digunakan 

dalam bahasa Inggris sebagai kata serapan, sedangkan 

dalam bahasa Belanda istilah bellettrie untuk 

merujukmaknabellesettres.(https://www.kumpulanpenger
tian.com/2015/04/pengertian- sastra-menurut-para-

ahli.html) 

Sastra dalam bahasa Indonesia berasal dari 

bahasa Sansekerta yang merupakan gabungan dari kata 

“sas” berarti mengarahkan, mengajarkan serta memberi 

petunjuk. Kata sastra tersebut mendapat akhiran “tra” 

yang digunakan untuk menunjukkan alat atau sarana. 

Sehingga, sastra berarti alat untuk mengajar, buku 

https://www.kumpulanpengertian.com/2015/04/pengertian-sastra-menurut-para-ahli.html
https://www.kumpulanpengertian.com/2015/04/pengertian-sastra-menurut-para-ahli.html
https://www.kumpulanpengertian.com/2015/04/pengertian-sastra-menurut-para-ahli.html
https://www.kumpulanpengertian.com/2015/04/pengertian-sastra-menurut-para-ahli.html
https://www.kumpulanpengertian.com/2015/04/pengertian-sastra-menurut-para-ahli.html
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petunjuk atau pengajaran. Sebuah kata lain yang juga 

diambil dari bahasa Sansekerta adalah kata pustaka yang 

secara luas berarti buku Teeuw (1984: 22-23). Sumardjo 

& Saini (1997: 3-4) berpendapat bahwa sastra ialah 

ungkapan pribadi manusia yang berupa pengalaman, 

pemikiran, perasaan, ide, semangat, keyakinan dalam 

suatu bentuk gambaran konkret yang membangkitkan 

pesona dengan alat bahasa. Sehingga sastra memiliki 

unsur-unsur berupa pikiran, pengalaman, ide, perasaan, 

semangat, kepercayaan (keyakinan), ekspresi atau 

ungkapan, bentuk serta bahasa. Hal ini dikuatkan oleh 

pendapat Saryono (2009: 18) bahwa sastra juga 

mempunyai kemampuan untuk merekam semua 

pengalaman yang empiris-natural maupun pengalaman 

yang non empiris-supernatural, dengan kata lain sastra 

mampu menjadi saksi, pengomentar kehidupan manusia. 

Berdasarkan beberapa pemaparan yang telah 

dijelaskan mengenai sastra dapat disimpulkan bahwa 

sastra bukanlah sebuah benda melainkan sebuah kata 

yang berbentuk naskah atau teks dengan melihat dari apa 

yang telah dipaparkan sebelumnya. Kemudian, sastra 

merupakan sarana pengarang yang berisi ide, gagasan 

terhadap karya seni. Sesuai dengan hakekat sastra yaitu 

Dulce et Utile yang berarti indah serta berguna, Watt 

(1964: 32) (dalam Damono, 1984) berpendapat bahwa 

karya sastra yang baik memberikan fungsi, sebagai: (1) 

pleasing atau kenikmatan hiburan, yang artinya karya 

sastra dipandang sebagai pengatur irama hidup serta 

penyeimbang rasa. (2) instructing, memberikan ajaran 

tertentu dan mampu menggugah semangat hidup. 

Artinya, karya sastra diharapkan mencerminkan aspek 

didaktif Suwardi (2011: 22) (dalam ejournal Regina, 
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2015). Selain memberikan hiburan maupun pendidikan, 

karya sastra juga dapat mempengaruhi pembaca lewat isi 

serta maknanya. Karya sastra menerima pengaruh dari 

masyarakat, sekaligus mampu memberi pengaruh sosial 

terhadap masyarakat Semi (1990: 37) (dalam jurnal 

Alberthein, 2015). 

Perkembangan dalam dunia sastra tidak dapat 

lepas dari perubahan atau pengaruh yang ada dalam 

masyarakat Damono (1983: 17) (dalam ejournal Regina, 

2015). Dapat disimpulkan bahwa keberadaan karya 

sastra sebagai sebuah refleksi kehidupan dapat dilihat 

lewat perkembangan zamannya. Jadi tidaklah 

mengherankan bila terdapat perbedaan fenomena-

fenomena sosial dalam karya sastra jika ditinjau 

berdasarkan perkembangan zaman. Misalnya pada 

zaman penjajahan, baik puisi maupun prosa lebih 

banyak bermaknakan perjuangan kaum muda dalam 

membela negara, tentang peperangan, serta bagaimana 

hadirnya budaya asing di tengah-tengah masyarakat. Ada 

juga yang berkisahkan tentang perjodohan, kawin paksa. 

Pada zaman modern seperti sekarang tentu perjodohan 

masih sering dijadikan topik dalam karya sastra, tapi 

yang membedakannya ialah nilai budaya, adat istiadat, 

norma kepatuhan. 

Karya sastra juga merupakan kehidupan buatan 

atau rekaan sastrawan, kehidupan di dalam karya sastra 

ialah kehidupan yang telah diwarnai oleh sikap 

penulisnya, latar belakang pendidikan, keyakinan dan 

lain sebagainya. Oleh sebab itu, kenyataan atau 

kebenaran dalam karya sastra tidak mungkin disamakan 

dengan kenyataan atau kebenaran yang ada di sekitar 

kita Suharianto (1982: 11). Kemudian, Saryono (2009: 
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16-17) berpendapat bahwa sastra bukan sekedar artefak 

(barang mati), tetapi sastra merupakan sosok yang 

hidup. Sebagai sosok yang hidup, sastra berkembang 

dengan dinamis menyertai sosok-sosok lainnya, seperti 

politik, ekonomi, kesenian, dan kebudayaan. Sastra 

dianggap mampu menjadi pemandu menuju jalan 

kebenaran karena sastra yang baik ialah sastra yang 

ditulis dengan penuh kejujuran, kebeningan, 

kesungguhan, kearifan, keluhuran nurani manusia. 

Sastra yang baik tersebut mampu mengingatkan, 

menyadarkan, bahkan dapat mengembalikan manusia ke 

jalan yang semestinya, yaitu jalan kebenaran dalam 

usaha menunaikan tugas-tugas kehidupannya Saryono 

(2009: 20). Sastra dapat dipandang sebagai suatu gejala 

sosial Luxemburg (1984: 23). Hal itu dikarenakan sastra 

ditulis dalam kurun waktu tertentu yang langsung 

berkaitan dengan norma-norma, adat istiadat zaman itu 

dan pengarang sastra merupakan bagian dari suatu 

masyarakat atau menempatkan dirinya sebagai anggota 

dari masyarakat tersebut. 

Berdasarkan beberapa ulasan sebelumnya dapat 

disimpulkan bahwa penulisan karya sastra yang 

dilakukan oleh penyair atau pengarang seringkali 

mengalami kontaminasi dengan lingkungan atau zaman 

disekitar pengarang. Oleh sebab itu, setiap karya sastra 

yang dianalisis akan menimbulkan penemuan presepsi 

makna yang berbeda-beda terhadap karya sastra. 

Misalnya, istilah-istilah yang muncul pada zaman 

romantik diantaranya kreasi, ekspresi, otonomi, 

koherensi, dan sintesa yang masih sering kita jumpai 

dalam ulasan-ulasan mengenai sastra saat ini. Beberapa 

istilah- istilah tersebut seringkali diadopsi pengarang 
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dalam menciptakan karya sastranya. 

Pandangan Sugihastuti (2007: 81-82) yang lugas 

mengungkapkan semua hal menyangkut karya sastra 

yaitu, merupakan media yang digunakan oleh pengarang 

untuk menyampaikan gagasan-gagasan dan 

pengalamannya. Sebagai media, peran karya sastra, 

media untuk menghubungkan pikiran-pikiran pengarang 

kemudian disampaikan kepada pembaca. Selain itu, 

karya sastra juga dapat merefleksikan pandangan 

pengarang terhadap berbagai masalah yang diamati di 

lingkungannya. Realitas sosial yang dihadirkan melalui 

teks kepada pembaca merupakan gambaran tentang 

berbagai fenomena sosial yang pernah terjadi di 

masyarakat dan dihadirkan kembali oleh pengarang 

dalam bentuk dan cara yang berbeda. Selain itu, karya 

sastra dapat menghibur, menambah pengetahuan, 

memperkaya wawasan pembacanya dengan unik yaitu, 

menuliskannya dalam bentuk naratif sehingga pesan 

yang akan disampaikan kepada pembaca tidak terkesan 

menggurui. Tidak hanya itu, karya sastra juga 

memberikan pengetahuan tentang berbagai hal yang 

mungkin saja belum diketahui pembaca. 

Adapun jenis-jenis sastra menurut Sumardjo & 

Saini (1997: 18-19) digambarkan melalui konsep 

kategori yaitu, pengalaman, ide, perasaan, semangat, 

kepercayaan (keyakinan), ekspresi atau ungkapan, 

bentuk dan bahasa. Hal ini dikuatkan oleh pendapat 

Saryono (2009: 18) bahwa sastra juga mempunyai 

kemampuan untuk merekam semua pengalaman yang 

empiris hingga ke hal yang natural maupun pengalaman 

non empiris sampai supernatural, dengan kata lain sastra 

mampu menjadi saksi dan pengomentar kehidupan 
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manusia. Sedangkan, pembagian kategori sastra menurut 

Sumardjo & Saini (1997: 18-19) terdiri atas dua kategori 

yaitu, sastra non-imaginatif dan sastra imaginatif. Sastra 

non-imaginatif ialah sastra yang diciptakan berdasarkan 

fakta atau kenyataan yang terjadi sebenarnya kemudian, 

dituangkan dengan gaya sastra atau dengan imajinasi 

sedangkan sastra imaginatif ialah sastra yang diciptakan 

berdasarkan imajinasi, khayalan seorang pengarang atau 

penyair. 

Esai, kritik, biografi, otobobiografi, sejarah, 

memoir, catatan harian, surat-surat, termasuk dalam 

kategori sastra non imaginatif. Puisi, prosa dan drama 

termasuk dalam kategori sastra imaginatif. Puisi sendiri 

terbagi lagi atas beberapa kategori yaitu, puisi epik, lirik 

dan dramatik. Selain itu, dunia kesastraan juga mengenal 

karya sastra yang berdasarkan cerita atau realita. Karya 

yang demikian menurut (Nurgyantoro, 2014:4) disebut 

sebagai fiksi historis (historcal fiction) jika penulisannya 

berdasarkan fakta sejarah, fiksi biografis (biografical 

fiction) jika berdasarkan fakta biografis, dan fiksi sains 

sains (science fiction) jika penulisannya berdasarkan 

pada ilmu pengetahuan. Ketiga jenis ini disebut fiksi 

nonfiksi (nonfiction fiction). Namun, yang akan dibahas 

secara mendalam oleh penulis dari beberapa pembagian 

karya sastra ialah karya sastra berupa puisi. 

 

B. Pengertian dan Hakikat Puisi 

 

Secara etimologi kata puisi berasal dari bahasa 

Yunani poesis yang berarti penciptaan. Pradopo (2002: 

7) dalam pandangannya mengenai puisi adalah 

merupakan hasil imajinasi mendalam seorang penyair 
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terhadap sesuatu yang dilihat dan dirasakan. Aisyah 

(2007: 2) mengungkapkan bahwa puisi merupakan 

penafsiran penyair terhadap kehidupan, sebagaimana 

puisi diciptakan tidak hanya semata-mata berkaitan 

dengan keindahan, akan tetapi sangat bertalian dengan 

kebenaran. Kebenaran yang diciptakan itu ada dalam 

makna suatu puisi, baik itu secara tersurat maupun 

tersirat. Muhammad Rapi Tang (2008: 39) berpendapat 

bahwa puisi itu merupakan kritik kehidupan. Sebagai 

kritik kehidupan, sehingga puisi itu lahir akan lebih 

mengutamakan intuisi, imajinasi dan sentetis. 

Berdasarkan beberapa pendapat yang telah 

dikemukakan sebelumnya dapat disimpulkan bahwa 

jangkauan dan pandangan dalam memahami makna puisi 

sangatlah luas. Dengan demikian puisi tidak diciptakan 

begitu adanya sebab, puisi sebagai salah satu jenis sastra 

yang merupakan pernyataan sastra yang paling inti 

dikarenakan segalah jenis unsur kesastraan mengental 

dalam puisi. 

Berkiblat dari pandangan Kosasih (2012: 97) 

yang mengemukakan bahwa puisi adalah bentuk karya 

sastra yang menggunakan kata-kata indah dan kaya 

makna. Keindahan sebuah puisi disebabkan oleh diksi, 

majas, rima dan irama yang terkandung dalam karya 

sastra itu. Adapun kekayaan makna yang terkandung 

dalam puisi disebabkan oleh pemadatan segala unsur 

bahasa. Puisi adalah bentuk karya sastra yang 

mengungkapkan pikiran dan perasaan penyair secara 

imajinatif disusun dengan mengonsentrasikan semua 

kekuatan bahasa dengan pengonsentrasian struktur fisik 

dan struktur batinnya Waluyo (1987: 25) (dalam jurnal 

M.Syirajudin, 2012). 
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Struktur fisik terdiri dari diksi, pengimajinasian, 

kata konkret, majas, versifikasi (rima, ritma, dan 

metrum), dan tipografi puisi. Struktur batin terdiri atas 

tema, nada, perasaan, dan amanat. Kedua struktur itu 

terjalin dan terkombinasi secara utuh yang membentuk 

kemudian, memungkinkan sebuah puisi memantulkan 

makna, keindahan, imajinasi bagi penikmatnya. 

Dibandingkan dengan bentuk karya sastra lain, bahasa 

puisi lebih bersifat konotatif. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa puisi adalah bentuk karya sastra 

yang mengungkapkan pikiran dan perasan penyair secara 

imajinatif dengan menggunakan kata-kata indah yang 

kaya akan makna dengan mengonsentrasikan semua 

kekuatan bahasa dengan pengonsentrasian struktur fisik 

dan struktur batinnya. 

Puisi sendiri terbagi lagi atas beberapa kategori 

yaitu, puisi epik, lirik dan dramatik Sumardjo & Saini 

(1997: 18-19), berikut penjelasannya: 

 

1. Puisi Epik 

 

Puisi epik ialah jenis puisi yang panjang, 

menceritakan suatu peristiwa atau kejadian, pada 

umumnya menyangkut tokoh-tokoh yang gagah 

perkasa, pemberani dalam membela kebenaran. Puisi 

epik terbagi lagi menjadi tiga macam yaitu: 

a. Puisi epos 

Puisi epos ialah puisi berisi cerita yang 

panjang didalamnya terdapat banyak anak cerita 

yang dirangkai dalam cerita pokoknya. Bentuk epos 

ialah bentuk puisi bercerita yang paling tua. 

Beberapa bangsa memiliki eposnya sendiri-sendiri, 
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seperti epos Illias dan Odisee dari Yunani, epos 

Aeneas dari Romawi, atau epos Mahabharata dan 

epos Ramayana dari India. 

 

b. Puisi Fabel 
 Puisi fabel ialah puisi yang berisi cerita tentang 

kehidupan binatang untuk menyindir serta memberi 

makna kehidupan pada manusia. Tujuan fabel, untuk 

memberikan ajaran moral dengan menunjukkan sifat-sifat 

jelek manusia melalui simbol-simbol binatang. 
 

c. Puisi Balada 

 

Puisi balada ialah puisi cerita, bahasanya 

sederhana, langsung, konkret, mengandung 

unsur ketegangan, kejutan, ancaman dalam 

materi cerita, mengandung kontras-kontras 

dramatik, mengandung kadar emosi kuat, 

terdapat dialog didalamnya, ceritanya bersifat 

objektif serta impersonal. 

 

2. Puisi Lirik 

 

Penyair dalam puisi epik bersifat objektif 

serta impersonal, maka dalam puisi lirik penyair 

menyuarakan pikiran, perasaan pribadinya. Puisi 

lirik ialah puisi yang sangat pendek tetapi, dapat 

diartikan pula sebagai puisi yang dinyanyikan, 

karena puisi lirik disusun dengan susunan 

sederhana dan mengungkapkan sesuatu yang 

sederhana pula. Pada umumnya puisi pendek 

dapat digolongkan kedalam puisi lirik. Puisi lirik 

dapat digolongkan mejadi tiga, yaitu: 
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a. Puisi kognitif 

 

Puisi kognitif adalah puisi lirik yang 

menekankan isi gagasan penyairnya. Puisi ini 

mementingkan tema yang biasanya berisi 

pernyataan ide, ajaran kebijaksanaan. 

Diungkapkan dalam gaya bahasa yang sedikit 

prosais yaitu, cenderung bermakna tunggal. 

b. Puisi ekspresif 

 

Puisi ekspresif yaitu puisi lirik yang 

menonjolkan ekspresi pribadi penyairnya. Puisi 

jenis ini menunjukkan spontanitas segar dan asli, 

namun kadang sulit dicerna karena ciri-ciri 

individualnya yang amat menonjol termasuk 

penggunaan lambang- lambang yang sangat 

personal. 

 

c. Puisi afektif 

 

Puisi afektif adalah puisi lirik yang 

menekankan pentingnya mempengaruhi 

perasaan pembacanya. Puisi jenis ini mengajak 

pembaca untuk ikut merasakan suasana batin 

penyairnya, sehingga sering pula jenis puisi ini 

disebut puisi suasana hati. Suasana hati yang 

diungkapkan penyair biasanya perasaan yang 

sulit dirumuskan, tetapi hanya dapat dirasakan. 

Ditinjau dari segi isinya, puisi lirik 

dibagi lagi menjadi sembilan macam, yaitu 

elegi, hymne, ode, epigram, humor, pastoral, 

idyl, satire, dan parodi. Adapun penjelasannya 
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sebagai berikut: 

 

 

1) Elegi 

 

Puisi lirik yang berisi ratapan kematian 

seseorang. Elegi biasanya ditulis penyair 

langsung setelah kematian seseorang itu terjadi. 

Isi dari puisi elegi ini merupakan ratapan penyait 

terhadap kematian seseorang dengan mengenang 

jasa- jasanya atau janji-janji penyair kepada 

orang yang meninggal. 

 

2) Hymne 

 

Puisi lirik yang berisi pujaan kepada 

Tuhan atau kepada tanah air. Puisi jenis ini 

biasanya bernada agung, khidmat, dan penuh 

kemuliaan. 

 

3) Ode 
 

Ode yaitu, puisi lirik yang berisi pujaan 

terhadap seorang pahlawan atau seorang tokoh 

yang dikagumi oleh penyair. 

 

4) Epigram 

 

Puisi lirik yang berupa ajaran kehidupan. 

Sifatnya mengajar dan menggurui, bentuknya 

pendek, dan bergaya ironis. 
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5) Humor 

 

Puisi lirik yang mencari efek humor, 

baik dalam isi maupun teknik puisinya. Puisi 

jenis ini menekankan mutunya pada segi 

kecerdasan penyair dalam mengolah kata-kata 

maupun mempermainkan isinya. 

 

6) Pastoral 

 

Puisi lirik yang berisi penggambaran 

kehidupan kaum gembala atau petani di sawah-

sawah. Nada pada puisi ini cenderung sendu 

atau nostalgia, merindukan kehidupan padang 

gembalaan dimasa muda. 

 

7) Idyl 

 

Puisi lirik yang berisi nyanyian tentang 

kehidupan di pedesaan, perbukitan, atau padang-

padang. Isi dalam puisi ini biasanya penuh 

lukisan kehidupan dan pemandangan alam yang 

masih murni, manusia-manusia desa yang lugu, 

dan kehidupan yang sederhana. 

 

8) Satire 

 

Puisi lirik yang berisi ejekan dengan 

maksud memberikan kritik. Nadanya memang 

humor, namun karena berisi kritik, biasanya 

nada humor itu berubah menjadi singgungan 

bagi yang terkena kritik tersebut. 
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9) Parodi 

 

Puisi lirik yang berisi ejekan, namun 

ditujukan terhadap karya seni tertentu. Dalam 

puisi jenis ini, karya seni yang menjadi sasaran 

biasanya dipermainkan arti dan bentuknya 

sehingga tercapai efek humor atau lelucon 

sekaligus ejekan terhadap karya seni tersebut. 

 

3. Puisi Dramatik 

 

Puisi dramatik pada dasarnya berisi 

analisis watak seseorang, baik bersifat historis, 

mitos, maupun fiktif ciptaan penyairnya. Puisi 

ini mengungkapkan suatu suasana tertentu atau 

peristiwa tertentu melalui mata batin tokoh yang 

dipilih penyairnya. Sang ―aku‖ dalam puisi 

dramatik tidak identik dengan pribadi 

penyairnya. Sikap dalam puisi dramatik adalah 

sikap tokoh yang dipilih penyair yang biasa 

diungkapkan dalam monolog panjang tentang 

peristiwa atau suasana kritis yang dihadapinya. 

Isi puisi dramatik adalah analisis tokoh tentang 

situasi gawat yang dihadapinya sehingga terlihat 

jelas ciri-ciri watak tokoh tersebut. 

Hakikat puisi menurut Tarigan (1985: 9) 

berpendapat bahwa puisi mengandung makna 

keseluruhan. Makna keseluruhan itu ada karena 

merupakan tema yang ingin diungkapkan 

penyair dan merupakan inti pokok terhadap puisi 

yang diciptakan oleh karena itu, inti pokok itu 

biasanya lahir dari perasaan, sikap, dan batin 
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penyair mengenai objek ada. Muhammad Rapi 

Tang (2008: 42) berpendapat bahwa hakikat 

puisi meliputi tema, amanat, perasaan, nada dan 

suasana. 

Adapun struktur puisi tidaklah berdiri 

sendiri-sendiri, tetapi merupakan kesatuan dari 

struktur yang satu dengan struktur yang lainnya 

yang menunjukkan hubungan keterjalinan satu 

sama lain. Dengan demikian struktur puisi 

menunjukkan diri secara fungsional dalam artian 

struktur-struktur puisi tersebut berfungsi secara 

berkaitan dalam kesatuan dengan totalitasnya. 

I.A.Richards (dalam Djojosuroto, 2006) pada 

jurnal Muh. Fuad (2019) menyebutkan kedua 

unsur itu dengan metode puisi dan hakikat puisi, 

sedangkan Boulton (dalam Djojosuroto, 2006) 

menyebutnya sebagai bentuk fisik dan bentuk 

mental. 

Struktur fisik secara tradisional disebut 

bahasa, sedangkan struktur batin secara 

tradisional disebut makna puisi. Struktur fisik 

puisi dibangun oleh diksi, bahasa kias 

(figurative language), pencitraan (imagery), dan 

persajakan. Di sisi lain, struktur batin dibangun 

oleh pokok pikiran (subject matter), tema, nada 

(tone), suasana (atmosphere), dan amanat. 

Jabrohim (2001: 33) membagi unsur 

puisi atau struktur puisi menjadi dua, yakni: (1) 

unsur bentuk yang dapat disebut sebagai struktur 

fisik, unsur tersebut antara lain: diksi; 

pengimajian; kata konkret; kiasan; rima dan 

ritme; serta tipografi. (2) Unsur isi dapat pula 
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disebut sebagai struktur batin yang terdiri atas 

tema, nada, perasaan, dan amanat. Kemudian, 

menurut Akhadiah (1996: 188) struktur fisik 

puisi dapat diuraikan dalam metode puisi yaitu 

unsur-unsur estetik yang membangun struktur 

luar dari puisi. Unsur-unsur ini menyangkut 

diksi, pengimajinasian, kata konkret, figurative 

(majas), verifikasi, dan tata wajah puisi. Selain 

struktur fisik, Akhadiah (1996: 194) menyatakan 

unsur pembangun puisi juga terdapat struktur 

batin. Struktur batin puisi mengungkapkan apa 

yang hendak dikemukakan oleh penyair 

dengan perasaan dan  suasana jiwa. Suasana 

jiwa ini melahirkan bermacam-macam tema, 

misalnya tema ketuhanan, kemanusiaan, cinta 

kasih, cinta tanah air, kepahlawanan, dan 

sebagainya. 

Kata-kata frase dalam sebuah puisi 

kalimatnya mengandung makna tambahan atau 

makna konotatif. Bahasa figuratif menyebabkan 

makna dalam larik-larik puisi tersembunyi dan 

harus ditafsirkan. Kata-kata tidak tunduk pada 

aturan logis sebuah kalimat, namun tunduk 

kepada ritma larik puisi. Hal ini disebabkan 

karena kesatuan kata-kata itu bukanlah kalimat 

larik puisi. 

Merangkum pendapat beberapa ahli yang 

telah dipaparkan sebelumnya, pada dasarnya 

struktur puisi terbagi menjadi dua yaitu, struktur 

fisik atau bentuk dan struktur batin atau makna. 

Struktur fisik berdasarkan penggabungan 

menurut beberapa ahli yang telah disebutkan 
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sebelumnya yaitu, diksi, bahasa kias, sajak, kata 

konkret, rima, ritme, tipografi, dan majas. 

Sementara itu, struktur batin yaitu, pikiran, 

tema, nada, suasana, dan amanat. Untuk 

memberikan pengertian yang lebih memadai, 

berikut ini dikemukakan uraian mengenai unsur-

unsur pembangun puisi. 

a. Struktur Fisik 

 

Struktur fisik atau bentuk antara lain 

terdiri dari diksi, pengimajian, bahasa kiasan, 

sajak, kata konkret, rima, ritme, dan tipografi. 

Berikut penjelasannya: 

1) Diksi (Pilihan Kata) 
 

Diksi adalah pilihan kata yang sangat 

penting dalam sebuah puisi. Kata-kata yang 

dipilih harus dipertimbangkan makna, komposisi 

bunyi dalam membentuk irama, komposisi kata 

dalam konteks, serta nilai estetis yang 

ditimbulkan puisi tersebut. Oleh sebab itu, 

perbendaharaan kata penyair sangat dituntut. 

Pilihan kata juga sangat ditentukan oleh jenis 

puisi yang dibuat. Pada umumnya penyair 

seringkali memilih kata-kata yang maknanya 

hanya dapat dipahami setelah menelaah latar 

belakang penyairnya. 

Menurut Sayuti (2010: 143-144) diksi 

merupakan esensi penulisan puisi yang 

merupakan faktor penentu kemampuan daya 

cipta. Penempatan kata-kata sangat penting 

artinya dalam rangka menumbuhkan suasana 
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puitik yang akan membawa pembaca pada 

penikmatan dan pemahaman menyeluruh atau 

total. Lebih lanjut Abrams dalam Wiyatmi 

(2008: 63) menyatakan bahwa diksi ialah pilihan 

kata atau frase dalam karya sastra. Setiap penyair 

akan memilih kata-kata sesuai dengan maksud 

yang diungkapkan dan efek puitis yang ingin 

dicapai. Selain itu, diksi seringkali menjadi ciri 

khas penyair. Kemudian, Pradopo (2010: 92) 

berpendapat bahwa kegiatan memilih kata 

setepat mungkin untuk mengungkapkan gagasan 

disebut istilah diksi. Diksi yang baik 

berhubungan dengan pemilihan kata bermakna 

tepat, selaras yang penggunaanya cocok dengan 

pokok pembicaraan atau peristiwa. Sesuai 

dengan pernyataan tersebut, seringkali 

ditemukan penyair memperbaiki kata-kata yang 

telah dipilih sebelumnya. Usaha memperbaiki 

kata-kata itu karena kata sebelumnya dianggap 

tidak mengena, baik dari segi makna, kepuitisan, 

atau dari segi apapun, maupun citraan atau 

pengimajian. 

2) Bahasa Kiasan (Permajasan) atau bahasa 

figuratif 
 

Waluyo (1987: 189) (dalam jurnal 

M.Syirajudin, 2017) menyatakan bahwa 

penggunaan kata dalam puisi dapat menggugah 

pengalaman sensoris seperti penglihatan, 

pendengaran, perasaan. Baris atau larik pada 

sebuah puisi, seolah-olah mengandung gema 

suara imaji (auditif), seolah-olah tampak (imaji 



 

35 

 

visual), atau sesuatu yang dapat diraba, dirasakan 

atau disentuh (imaji taktil). Kalau, penyair 

menginginkan imaji, pendengaran (adutif) maka 

kalau, kita menghayati sebuah puisi, kita seolah-

olah mendengarkan sesuatu. 

Apabila penyair ingin melakukan imaji 

penglihatan (visual), maka puisi itu seolah-olah 

melukiskan hal yang bergerak-gerak, dan kalau, 

penyair ingin melukiskan (taktil), maka pembaca 

seolah-olah merasakan sentuhan perasaan. 

Pengimajian ditandai dengan penggunaan kata 

yang konkret dan khas baik imaji (visua)l, 

(auditif), atau (taktil). Ketiganya digambarkan 

atas bayangan konkret apa yang dapat dihayati 

secara nyata. 

Jabrohim (2001: 36) dalam eprints.uny. 

menambahkan bahwa citra atau imaji (image) 

adalah gambaran-gambaran angan, gambaran 

pikiran, kesan mental atau bayangan (visual) dan 

bahasa yang menggambarkannya. Untuk 

memberikan gambaran jelas, menimbulkan 

suasana khusus, membuat hidup lebih hidup 

gambaran dalam pikiran dan penginderaan, 

untuk menarik perhatian, memberikan kesan 

mental atau bayangan (visual) penyair 

menggunakan gambaran angan. 

Senada dengan Jabrohim, Altenbernd 

(dalam Pradopo, 2002: 79) menyatakan bahwa 

citraan ialah gambar-gambar dalam pikiran dan 

bahasa yang menggambarkannya, sedangkan 

setiap gambar pikiran disebut citra atau imaji 

(image). Pradopo (2002: 81) menambahkan 
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bahwa citraan ada bermacam-macam, antara lain 

citraan penglihatan, pendengaran, penciuman, 

perabaan, gerak. 

Hasanuddin (2002:98) (dalam jurnal 

S.Syafutra, 2018) menyatakan bahasa bermajas 

adalah bahasa yang mempergunakan kata-kata, 

susunan dan artinya sengaja disimpangkan dari 

susunan dan arti biasa, dengan maksud 

mendapatkan kesegaran dan kekuatan ekspresi. 

Menurut Hasanuddin (2002:133) (dalam 

S.Syafutra, 2018) cara menggunakan bahasa 

kiasan ialah dengan memanfaatkan 

perbandingan, pertentangan, pertautan, antara 

hal yang satu dengan hal yang lain, yang 

maknanya sudah dikenal oleh pembaca atau 

pendengar. Bahasa figuratif memancarkan 

banyak makna atau kaya makna. Bahasa figuratif 

digunakan penyair untuk menyatakan sesuatu 

dengan cara tidak langsung mengungkapkan 

maka, kata-kata yang digunakan bermakna kias 

atau lambang. 

Perrine (dalam Waluyo, 1987:191) 

mengatakan bahwa bahasa figuratif lebih efektif 

digunakan dalam puisi, karena bahasa figuratif, 

mampu menghasilkna kesenangan imajinatif, 

cara menghasilkan kesenangan imaji tambahan 

dalam puisi sehingga yang abstrak menjadi 

konkret sehingga lebih nikmat dibaca, dapat 

menambah intensitas perasaan penyair, dapat 

mengkonsentrasikan makna yang hendak 

disampaikan. Samapi di sini, dapat disimpulkan 

bahwa bahasa kiasan (majas) atau bahasa 
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figuratif ialah bahasa yang digunakan penyair 

untuk mengatakan sesuatu dengan cara tak 

biasa, yakni secara langsung mengungkapkan 

makna kata atau bahasa yang diungkapkan itu 

bermakna hias. Oleh sebab itu, penyair dalam 

menciptakan puisi selalu berusaha untuk 

membangun dan menggunakan ragam majas 

guna memperjelas imaji dalam penciptaan puisi 

tersebut. 
 

3) Kata konkret 

 

Penyair berusaha mengkonkretkan kata 

sehingga pembaca dapat membayangkan dengan 

lebih hidup apa yang ingin disampaikannya. 

Pengkonkretan kata erat hubungannya dengan 

pengimajian. Pengkongkretan kata ini sangat 

penting dalam sebuah puisi supaya pembaca 

dapat seolah-olah melihat, mendengar atau 

merasa apa yang ingin dinyatakan penyair. 

Dengan demikian pembaca terlihat penuh secara 

batin ke dalam puisi tersebut. 

4) Rima dan Ritma 

 

Bunyi dalam puisi sangat berperan. 

Bunyi dalam puisi menghasilkan rima dan ritma. 

Ritma adalah pengulangan bunyi dalam puisi 

atau istilah lain persajakan. Pengulangan bunyi 

ini tidak hanya terjadi pada akhir larik, tetapi 

pada keseluruhan bait atau puisi. Sedangkan 

ritma adalah pemotongan-pemotongan baris 

menjadi fase yang berulang-rulang sehingga 
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dapat memperindah sebuah puisi. 

Sayuti (1985:35) (dalam artikel Erlita, 

2014) menyatakan bahwa persajakan (rima) 

adalah perulangan bunyi yang sama dalam puisi, 

baik di dalam larik maupun pada akhir larik-

larik puisi. Jika kita ingin mengklarifikasikan 

persajakan dalam puisi maka kita dapat melihat 

dari segi bunyinya yang meliputi sajak 

sempurna, sajak paruh, sajak mutlak, aliterasi, 

dan asonansi. Dari segi tempat kata-kata 

meliputi sajak, sajak tengah, dan, sajak akhir, 

sedangkan dari segi hubungan baris dalam tiap 

bait meliputi sajak merata, sajak berselan, sajak 

berangkai, dan sajak berpeluk. 
 

5) Tipografi Puisi 

 

Unsur utama yang membedakan puisi 

dengan prosa atau drama adalah tipografinya. 

Larik-larik puisi tidak membangun paragraph. 

Menurut Jabrohim (2001:54) (dalam artikel 

Heriyanto, 2014) tipografi merupakan pembeda 

yang paling awal dapat dilihat dalam 

membedakan puisi dengan prosa fiksi dan drama. 

Oleh karena itu, ia merupakan pembeda yang 

sangat penting. Lebih lanjut Hasanuddin 

(2002:150) dalam jurnal S.Syafutra (2018) 

menyatakan bahwa tipografi tidaklah tercipta 

dengan asal-asalan, tetapi diciptakan dengan 

maksud tertentu. Memahami bentuk-bentuk 

tipografi akan sedikit memudahkan memahami 

sebuah sajak. Tipografi yang disusun 
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sedemikian rupa akan memberikan gambaran 

atau suasana sajak terpola dan teratur. 

 

b. Struktur Batin 

 

Struktur batin atau makna antara lain 

terdiri dari tema, nada, perasaan, amanat atau 

pesan. Berikut penjelasannya: 

 

1) Tema 

 

Menurut Waluyo (2005: 17) (dalam 

ejurnal Susrisusanti, 2016) tema adalah gagasan 

pokok yang dikemukakan oleh penyair melalui 

puisinya. Tema mengacu pada penyair. Pembaca 

sedikit banyak harus mengetahui latar belakang 

penyair agar tidak salah menafsirkan tema puisi 

tersebut. Oleh karena itu, tema bersifat khusus 

(diacu dari penyair), objektif (semua pembaca 

harus menafsirkan sama), dan lugas (bukan 

makna kias yang diambil dari konotasinya). 
 

2) Nada 

 

Menurut Waluyo (2005: 37) (dalam 

jurnal Susrisusanti, 2016) nada dalam puisi dapat 

mengungkapkan sikap penyair terhadap 

pembaca. Nada sering dikaitkan dengan suasana, 

jadi nada berarti sikap penyair terhadap pokok 

persoalan dan sikap penyair terhadap pembaca, 

maka suasana berarti keadaan perasaan yang 

ditimbulkan oleh pengungkapan nada dan 
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lingkungan yang dapat ditangkap oleh panca 

indera. 

Djojosuroto (2005: 26) (dalam artikel 

Azmiyati, 2017) menambahkan bahwa 

penghayatan pembaca akan nada yang 

dikemukakan penyair harus tepat. Hanya dengan 

cara demikian tafsiran atas makna sebuah puisi 

dapat mendekati ketepatan seperti yang 

dikehendaki penyair. Cara menafsirkan puisi 

diantaranya ialah dengan meninjau bahasa yang 

digunakan oleh penyair, yaitu menentukan 

konteks puisi dengan berdasarkan hubungan 

kohesi dan koherensi. Makna puisi tidak hanya 

ditentukan oleh kata dan kalimat secara lepas, 

akan tetapi ditentukan oleh hubungan antara 

kalimat yang satu dengan yang lain baik kalimat 

sebelumnya atau sesudahnya. 

 

3) Perasaan 

 

Djojosuroto (2005: 26) (dalam artikel 

Azmiyati, 2017) menyatakan bahwa puisi 

mengungkapkan perasaan penyair. Puisi dapat 

mengungkapkan perasaan gembira, sedih, 

terharu, takut, gelisah, rindu, penasaran, benci, 

cinta, dendam,dan sebagainya. Perasaan yang 

diungkapkan penyair bersifat total, artinya tidak 

setengah-tengah. Oleh karena itu, penyair 

mengerahkan segenap kekuatan bahasa untuk 

memperkuat ekspresi perasaan yang bersifat 

total. 
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4) Amanat atau Pesan 

 

Amanat yang hendak disampaikan oleh 

penyair dapat ditelaah setelah kita memahami 

tema, rasa, dan nada puisi itu. Tujuan/amanat 

merupakan hal yang mendorong penyair untuk 

menciptakan puisinya. Amanat tersirat di balik 

kata-kata yang disusun, dan juga berada di balik 

tema yang diungkapkan. Amanat yang hendak 

disampaikan oleh penyair mungkin secara sadar 

berada dalam pikiran penyair, namun lebih 

banyak penyair tidak sadar akan amanat yang 

diberikan Richards dalam Waluyo (1987: 130). 

 

C. Pengertian & Penerapan Semiotik 

 

Semiotika atau ketandaan (juga disebut studi 

semiotika dan dalam tradisi Saussurean disebut 

semiologi) studi tentang makna keputusan. Semiotika 

berkaitan erat dengan bidang linguistik, sebagian 

mempelajari struktur dan makna bahasa yang lebih 

spesifik. Berbeda dari linguistik, semiotika juga 

mempelajari sistem tanda non linguistik. Semiotika 

sering dibagi menjadi tiga cabang yaitu, semantik 

hubungan antara tanda dan hal-hal yang mereka lihat, 

denotata mereka atau makna, sintaksis hubungan antara 

tanda-tanda dalam struktur formal, pragmatik hubungan 

antara tanda dan tanda menggunakan agen. Semiotika 

merupakan suatu kajian ilmu tentang pengkajian tanda. 

Kajian semiotika menganggap bahwa fenomena 

sosial pada masyarakat dan kebudayaan itu merupakan 

tanda-tanda, semiotik itu mempelajari sistem, aturan, dan 
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konvensi yang memungkikan tanda-tanda tersebut 

mempunyai arti. Kajian semiotika berada pada dua 

paradigma yakni paradigma konstruktif dan paradigma 

kritis Jabrohim (2017: 90). Paradigma konsruktif atau 

konstruktivisme ialah pendekatan secara teoritis untuk 

komunikasi yang dikembangkan tahun 1970-an oleh 

Jesse Deli dan rekan-rekan sejawatnya. Konstruktivisme 

justru menganggap subjek sebagai faktor sentral dalam 

kegiatan komunikasi serta hubungan-hubungan sosialnya 

dan paradigm kritis ialah semua teori sosial yang 

mempunyai maksud dan implikasi praktis dan 

berpengaruh terhadap perubahan sosial. 

Secara etimologis semiotik berasal dari kata 

Yunani simeon yang berarti ―tanda‖. Secara 

terminologis, semiotik dapat di definisikan sebagai ilmu 

yang mempelajari sederetan luas objek-objek, peristiwa-

peristiwa seluruh kebudayaan sebagai tanda. Semiotik 

menurut ilmu pengetahuan objeknya adalah merupakan 

keseluruhan proses-proses yang tandanya merupakan 

alat. Tanda itu merupakan fokus utama dalam kajian 

semiotika karena, semiotik merupakan ilmu mengenai 

tanda-tanda. Tanda mempunyai dua aspek penanda yaitu, 

penanda (signifier) dan petanda (signified). Penanda 

adalah bentuk formalnya yang menandai suatu yang 

disebut petanda sedangkan, petanda adalah sesuatu yang 

ditandai oleh petanda itu yaitu, artinya. Misalkan, kata 

Ibu merupakan tanda yang artinya orang yang 

melahirkan kita petanda. Kata gelas merupakan tanda 

yang artinya bisa beragam tergantung dengan apa yang 

telah dituang ke dalam gelas tersebut kalau, yang dituang 

berupa kopi. Maka, kopi merupakan penanda. 

C.S. Peirce (1839-1914) lebih dulu dikenal 
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sebagai salah satu tokoh utama dalam sejarah semiotik 

dan sebagai penemu teori modern tentang tanda-tanda 

Weiss & Burks (1945: 383). C.S. Peirce merupakan ahli 

filsafat dan logika Amerika yang hidup sezampan dengan 

Ferdinand De Saussure (1857-1913) namun, tidak saling 

mengenal sehigga secara konsepsional dianggap berdiri 

sendiri sebagai mazhab Anglo sakson 

C.S. Peirce menggunakan istilah semiotika 

(Nyoman 2015). Adapun fondasi utama filsafat 

semiotika C.S. Peirce adalah sistem kategorinya, C.S. 

Peirce mengembangkan suatu fenomelogi berdasarkan 

tiga kategori universal yang disebut, firtsness 

(kepertamaan), secondness (keduaan), dan thirdness 

(ketigaan) Zeman (1977: 23-24). Berikut penjelasannya: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Firtsness (kepertamaan) merupakan model 

keberadaan (being) atas apa adanya, secara positif dan 

tanpa acuan pada sesuatu yang lain. Firtsness merupakan 

kategori perasaan yang tidak diungkapkan, sekedar 

potensilitas, kebebasan, kesegaran atau kemendesakan, 
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indenpendensi dan kualitas yang tidak bisa 

diperbedakan. Lugasnya firtsness ialah tingkat 

pemahaman subjek dan ekstensi tanda-tanda masih 

potensial, penuh probabilitas dan perasaan. Tahap ini 

dapat disebut sebagai tahap penserapan potensi. 

Secondness (keduaan) melibatkan hubungan 

pertama dan kedua, merupakan kategori perbandingan, 

kefaktaan, tindakan, realitas dan pengalaman dalam 

waktu dan ruang, memenuhi kita dalam fakta-fakta 

seperti hubungan, pemaksaaan, efek, ketergantungan, 

indenpendensi, negasi, kejadian, realitas, dan hasil. 

Lugasnya secondness ialah tingkat pemahaman dan 

eksistensi tanda sudah berhadapan atau konfrontasi 

dengan realitas ketika subjek memahami eksistensi. Tahap 

ini dapat disebut sebagai penserapan aktualitas. 

Thirdness (ketigaan) membawa kategori kedua 

ke dalam kaitannya dengan kategori ketiga. Merupakan 

kategori mediasi, kebiasaan, memori, kesinambungan, 

sintesis, komunikasi (semiosis), representasi, dan tanda. 

Lugasnya Thirdness merupakan tingkat pemahaman dan 

eksistensi tanda ketika sudah terformulasikan aturan atau 

hukum yang berlaku umum untuk mengonsitusi 

pemahaman subjek terhadap realitas. Tahap terakhir ini 

dapat disebut sebagai abstraksi. 

Tanda sebagai hubungan triadik, sebagai satuan 

fenomena thirdness tanda keikutsertaan tanda dalam tiga 

kategori yaitu, pertama disebut representamen yang ada 

dalam hubungan triadik dengan kategori kedua yang 

disebut object dan yang ketiga ialah interpretant. 

C.S. Peirce mendefinisikan tanda berdasarkan 

suatu proses triadik yang disebut semiosis. Suatu tanda 

atau representament merupakan sesuatu yang mengacu 
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pada seseorang atas sesuatu dalam beberapa hal atau 

kapasitas. Tanda ini merujuk pada seseorang yakni, 

menciptkan di dalam benak orang itu sesuatu tanda yang 

setara atau mungkin yang lebih maju. C.S. Peirce 

(V.2.228) (dalam Noth, 2017: 42) mengungkapkan tanda 

yang diciptakan itu saya sebut interpretant atas tanda 

pertama. Tanda itu mengacu pada sesuatu, yakni 

objeknya. Mengacu pada objek itu, bahkan dalam semua 

sisi semua mengacu pada semacam ide. C.S. Peirce 

(dalam Greenlee, 1973:23-33) mengatakan bahwa tanda 

bukanlah sejenis objek, tanda hanya ada dalam benak 

interpreten tidak ada sesuatu yang merupakan tanda 

kecuali diinterprestasikan sebagai tanda. Dampak 

kognitif yang ditimbulkan tanda pada interpretannya 

disebut semiosis atau semeiosis, C.S. Peirce (dalam Noth, 

2017:42) menjelaskn bahwa hampir semua jenis tanda 

bermakna tindakan, dan definisi saya memberi segala 

sesuatu sehingga bisa diberi nama tanda. Konsep 

semiotika C.S. Peirce dibagi atas tiga trikotomi berikut 

penjabarannya: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pertama tanda itu sendiri (representament atau 

ground) yang berarti alat tanda merupakan istilah yang 

bisa dirasakan yang berfungsi sebagai tanda suatu alat 
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yang bertugas menyampaikan kepada pikiran sesuatu dari 

tanda tentang adanya sesuatu yang lain sebagai tanda 

dalam hakikat materialnya sendiri atau sebagai sesuatu 

yang ada dalam dirinya sendiri. Ringkasnya manusia 

sebagai presepsi dasar (ground) tanda disebut juga 

(representament). 

Kedua apa yang diacu objek merupakan apa yang 

diwakili tanda yang biasanya sesuatu yang lain, namun 

dalam kasus batas self referece (acuan diri). Korelat ini 

bisa merupakan objek material dunia sebagaimana 

adanya keberkenalan konseptual atau sekedar entitas, 

imagginasi atau batin akan hakikat atau pemikiran. 

Tanda bisa hanya mewakili objek dan menceritakannya, 

ia tidak bisa melahirkan keberkenalan atau pengenalan 

atas objek itu. Ia memiliki peranggapan agar bisa 

menyampaikan informasi selanjutnya tentang objek itu. 

Dalam artian ia mengaitkan dasar ground dengan 

pengalaman. 

Kemudian, C.S. Peirce membedakan antara dua 

jenis objek yakni, objek segera dan objek dinamis. Objek 

segera ialah objek yang berada dalam tanda, objek 

sebagai tanda itu sendiri mewakili objek itu, dan dengan 

demikian keberadaannya tergantung pada representasi 

dirinya di dalam tanda. Dengan demikian objek segera 

merupakan representasi batin suatu objek, mengenai 

apakah objek ini benar-benar ada atau tidak. Sedangkan, 

objek dinamis atau nyata merupakan objek yang berada 

di luar tanda yang disusun untuk menentukan tanda pada 

representasinya atau bahwa hakikat yang benar itu yang 

tidak diekspresikan oleh tanda namun hanya bisa 

menunjukkan dan membiarkan interpreten 

menemukannya sendiri berdasarkan pengalaman 



 

47 

 

kolateralnya Eco (1976). 

Ketiga tanda-tanda baru yang terjadi dalam batin 

penerima (Interpretant) merupakan istilah yang 

diusulkan C.S. Peirce untuk mengacu pada suatu tanda. 

Interpretant sebagai hasil pengertian yang tepat atau efek 

tanda atau sesuatu yang diciptakan dalam pikiran 

interpretent. Selain itu, C.S. Peirce (dalam Noth, 2017: 

43) mendefinisikan interpretant sebagai suatu tanda, 

suatu tanda mengarah pada seseorang kemudian, di 

dalam pikiran orang itu tercipta suatu atau mungkin 

tanda yang lebih maju. Misalkan, menafsirkan sesuatu 

yang terjadi sesuai dengan pemikirannya. Kebakaran itu 

terjadi di pertokoan yang dikenalnya hal inilah yang 

disebut dengan proses interpretant. 

Pembedaan antara efek-efek tanda terhadap 

pikiran interpretant dan dalam menerapkan prinsip-

prinsip kategoris triadik C.S. Peirce membedakan tiga 

jenis utama interpretant Almader (1980: 28). Kategori 

pertama, ialah immediate interpratant (interpretant 

Negara), ia merupakan kualitas kesan yang cocok 

dihasilkan oleh tanda yang bukan merupakan reaksi yang 

sebenarnya, sesuai dengan definisi kepertamaan 

(Firtness). Interpretant segera merupakan potensialitas 

semantik yaitu, seluruh keseluruhan efek yang tidak 

teranalisis yang diperhitungkan, dihasilkan atau secara 

alami mungkin, diharapkan dihasilkan oleh tanda itu 

terhadap pikiran, tanda adanya refleksi apapun pada 

tanda tersebut. Mengacu pada interpretabilitas yang khas 

atas tanda bersangkutan sebelum jatuh ketangan 

interpretant. 

Kategori kedua ialah, dynamic interpretant 

(interpretan dinamis) merupakan efeck langsung yang 
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benar-benar dihasilkan oleh suatu tanda terhadap orang 

yang menginterprestasi dan berbeda dalam masing-

masing iterprestasi itu. Kemudian ada lagi pembedaan 

antara interpretant emosional, energetik, dan interpretan 

logis Almader (1980: 22) menginterprestasikannya 

sebagai sub bagian dynamic interpretant. Kategori ketiga 

adalah, final interpretant (interpretan akhir) berkaitan 

dengan kategori ketiga kebiasaan dan hukum, pada 

akhirnya diputuskan merupakan interprestasi 

sesungguhnya kalau, dilakukan pertimbangan terhadap 

persoalan itu yang harus dilalui setiap interpretant kalau, 

memang tanda bersangkutan dipertimbangkan secara 

bersungguh-sungguh. Arti yang dianalisis dalam 

leksiologi merupakan kajian terhadap interpretant akhir. 

Gambaran pemetaan yang telah dijelaskan 

sebelumnya telah menunjukkan secara jelas bahwa relasi 

sistem kategori, kepertamaan, keduaan, ketigaan yang 

lebih dikenal dengan trikotomi dalam semiotik C.S. 

Peirce benar adanya, sebagaimana C.S. Peirce melihat 

segalah sesuatu dari tiga jalur logika. Pertama, hubungan 

representament dengan jenis representament. Kedua 

hubungan objek dengan jenis representament 

(dasar/gorund). Ketiga, hubungan interprentant dengan 

jenis representament Dadan (2014: 108). 

Klasifikasi triadik representament korelat tanda, 

objek, dan interpretant ke dalam tiga trikotomi dengan 

pertimbangan bisa digabungkannya kepertamaan, 

keduaan, dan ketigaan, sehingga menghasilkan sepuluh 

jenis utama tanda. C.S. Peirce (dalam Noth, 2017: 44) 

mempostulatkan sepuluh trikotomi dan enam puluh 

enam dan bahkan 310 = 59. 049 kelas tanda. 

Trikotomi pertama ditilik berdasarkan 
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representamen, tanda terbagi lagi ke dalam qualisigns 

(masuk kedalam kategori kepertamaan), sinsigns atau 

tokens (keduaan), dan legisigns atau tipe (ketigaan). 

Qualisigns, sinsigns, dan legisigns atau tipe inilah yang 

disebut triadik pertama. Trikotomi kedua 

mengklasifikasikan tada berdasarkan hubungan antara 

representament dan objek. 

Triadik dalam trikotomi kedua ini merupakan 

pembangun yang paling mendasar atas tanda-tanda. 

Berikut tiga triadik yang dimaksud ialah, ikon 

(kepertamaan), indeks (keduaan), dan simbol (ketigaan). 

 

1. Ikon (kepertamaan) 

 

Ikon merupakan perhatian pada kriteria yang 

berbeda, yang valid untuk sekumpulan besar fenomena 

semiotik. Salah satu kriteria utamanya didasarkan pada 

kategori semiotik kepertamaan (firtness) nya. Kriteria 

lainnya adalah kesamaan antara alat tanda dan objeknya. 

Berdasarkan sistem triadik semiotik ini C.S. 

Peirce membuat tiga subklasifikasi ikon. Pertama 

kesegaran ikon merupakan tanda yang memberikan 

tanda berdasarkan kualitasnya sendiri, dan berlawanan 

dengan indeks yang tergantung pada objeknya, serta 

simbol yang tergantung pada konvensi antara 

interpretantnya. 

Kedua, kepertamaan ikon merupakan ikon yang 

masuk kedalam kategori kepertamaan dan berlawanan 

dengan indeks, dan simbol yang termasuk dalam keduaan 

dan ketigaan. Kepertaman merupakan mode perwujudan 

yang menggambarkan keberadaan absolut sesuatu yang 

tampak seperti apa adanya tanpa mengacu pada sesuatu 
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yang lain. Ikon berpartisipasi dalam kepertamaan karena, 

ikon merupakan tanda yang kebaikannya signifikan 

disebabkan oleh kualitasnya adalah kepertamaan dari 

sesuatu yang pertama. Yakni, kualias yang memiliki 

sesuatu yang bersifat (qua) menganggapnya sebagai 

representament. 

Ketiga ikon murni yang merupakan tanda 

nonkomunikatif karena, ikon murni terlepas dari tujuan 

apapun. Ikon murni berfungsi memberikan tanda, ikon 

murni merupakan tanda itu sendiri dan tidak bergantung 

pada suatu objek, ikon murni tidak bisa menyampaikan 

informasi positif atau faktual karena, tidak memberikan 

jaminan bahwa ada sesuatu yang bersifat seperti itu. Jadi, 

sesungguhnya tidak ada tanda yang merupakan ikon 

murni. Ikon murni hanya berupa fragmen tanda 

penyempurnaan C.S. Peirce (dalam Noth, 2017: 122). 

Berdasarkan dari beberapa penjabaran dan 

pengklasifikasian mengenai ikon dengan lugas dapat 

disimpulkan bahwa ikon merupakan hubungan antara 

tanda dan objeknya membentuk ikon apabila tanda 

tersebut menyerupai objeknya. C.S. Peirce menjelaskan 

bahwa ikon merupakan sebuah tanda dengan karakter 

yang sesuai dengan penandanya sama, meskipun 

objeknya tidak terbentuk. Dengan demikian, ikon secara 

sederhana dapat dikatakan sebagai tanda yang mengacu 

pada objek yang ditujukkan berdasarkan karakter yang 

dimilikinya. Misalnya, patung Soekarno adalah ikon dari 

Soekarno sebenarnya, tiruan suara burung merujuk pada 

burungnya, peta geografis merupakan ikon dari geografi 

wilayah yang sebenarnya. Selanjutnya C.S. Peirce (1978: 

140) (dalam Budiman, 2005) mengklarifikasikan ikon 

sebagai berikut: 
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a. Ikon Tipologis 

 

Ikon topologis adalah merupakan tanda 

yang menyerupai objeknya. Sebab, suatu hal 

yang menjadi bagian dari kualitas sederhana atau 

bagian pertama dari trikotomi pertama 

(primeites). Oleh karena itu, hubungan antara 

tanda dengan objek pada ikon topologis 

didasarkan pada kemiripan bentuk seperti sebuah 

foto, gunung adalah merupakan ikon topologis 

dari gunung, atau juga patung plato merupakan 

ikon topologis dari plato. 

 

b. Ikon Diagramatik 

 

Ikon diagramatik yang dapat 

merepresentasikan hubungan, terutama 

hubungan dyahdigue atau terlihat sama, akan 

bagian dari suatu hal dengan hubungan 

kemiripan terhadap bagian-bagiannya disebut 

diagramatik. Secara sederhana ikon diagramatik 

adalah hubungan yang berdasarkan pada 

kemiripan tahapan seperti sebuah diagram. 

Karena itu karakter setiap tanda pada ikon 

diagramatik memiliki hubungan yang berurutan 

yang sama-sama mengacu pada objeknya. 

Namun demikian, setiap tanda tidak akan selalu 

saling menyerupai objeknya secara kasat mata, 

tetapi biasanya tetap memiliki kemiripan pada 

hubungan tahapan tersebut. 
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c. Ikon Metafora 

 

Ikon metafora menjelaskan bahwa 

sesuatu yang merepresentasikan karakter khusus 

dari representamen yang sedang 

merepresentasikan sebuah hubungan kesejajaran 

dengan suatu hal yang lain disebut metafora. 

Tanda pada ikon mentaforis biasanya memiliki 

karakter yang mirip dengan objeknya, meskipun 

kemiripan tersebut hanya sebagian dan tidak 

bersifat total. 

 

2. Indeks (Keduaan) 

 

Indeks berlawanan dengan simbol dan 

ikon sebagai suatu kateori yang tidak hanya 

terdiri atas tanda alami namun, juga banyak tanda 

konvensional. Suatu alat tanda merupakan suatu 

indeks juga dan indeks benar-benar dipengaruhi 

oleh objek referensialnya. Indeks secara fisik 

berhubungan dengan objeknya keduanya 

merupakan pasangan organik namun, pikiran 

menginterprestasinya dalam hal ini tidak ada 

kaitannya kecuali menyatakannya setelah 

ditetapkan. Ciri-ciri indeks C.S. Peirce yang lain 

ialah, memusatkan perhatian interpretant pada 

objek, melibatkan keberadaan objek sebagai 

entitas individu tidak menyatakan apa-apa 

namun, memperlihatkan objek tersebut dari 

premis-premis tersebut Goudge (1965: 53-54). 

Secara lugas indeks merupakan tanda yang 

mengacu pada objeknya yang menandakannya, 
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karena indeks sangat dipengaruhi oleh objeknya. 

Secara sederhana disebutkan pula bahwa indeks 

ada karena hubungan fenomenal dengan 

objeknya. Serta bukan pula karena ia memiliki 

karakter umum yang dimiliki objeknya, 

melainkan karena tanda tersebut memiliki 

hubungan yang dinamik secara nyata sehingga 

di satu sisi dengan objeknya dan di sisi lain 

dengan makna atau ingatan manusia yang 

menjadikannya sebuah tanda. 

Sebuah tanda disebut indeks kalau, 

sebuah tanda menunjukkan hubungan dinamik 

atau hubungan saling mempengaruhi antara 

objek dengan tanda tersebut. Dengan 

menggambarkan alat ukur kelembaban udara 

misalnya, udara yang lembab adalah indeks dari 

hujan. Hal ini terjadi karena kedua hal tersebut 

memiliki hubungan saling mempengaruhi 

terhadap hujan. Asap (R) adalah indeks dari 

kebakaran (O) adalah bau daging yang dibakar 

(R) adalah indeks dari warung sate (O). Dengan 

demikian, untuk melihat suatu tanda sebagai 

indeks perlu dilihat hubungan sebab akibat dari 

satu hal terhadap objeknya. 

Pandangan Danesi (2004: 38-39) 

mengungkapkan bahwa indeks adalah tanda 

yang mewakili sumber acuan dengan cara 

menunjuk padanya atau mengaitkannya secara 

eksplisit atau implisit dengan sumber acuan lain. 

Selain itu, indeks suatu tanda yang sifatnya 

tergantung dari adanya denotasi atau memiliki 

kaitan kausal dengan apa yang diwakilinya. 
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Terdapat tiga indeks yaitu, indeks ruang, indeks 

temporal, indeks persona, berikut 

penjabarannya: 

 

a. Indeks ruang 

 

Indeks ruang mengacu pada lokasi atau 

ruang suatu benda, makhluk dan peristiwa dalam 

hubungannya dengan penggunaan tanda. 

Misalnya, anak panah yang menunjukkan 

sesuatu, seperti di sana atau di situ. 

 

b. Indeks temporal 

 

Indeks temporal saling menghubungkan 

benda-benda dari segi waktu misalnya, grafik 

waktu dengan keterangan sesudah atau 

sebelumnya. 

 

c. Indeks persona 

 

Indeks persona saling menghubungkan 

pihak-pihak yang mempunyai bagian dalam 

situasi. Misalnya, kata ganti orang. 

 

3. Simbol (Ketigaan) 

 

Istilah simbol banyak digunakan pada 

bidang penelitian, kelaziman penggunaannya 

menyatakan bahwa simbol dan simbolik sering 

merupakan sinonim tanda dan semiotik. Simbol 

adalah tanda yang mengacu pada objeknya yang 
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ditujukan berdasarkan hukum, asosiasi yang 

lazim dari pemahaman umum yang menentukan 

interpretasi dari simbol yang tetap mengacu 

dari objeknya. Oleh sebab itu, symbol muncul 

dengan adanya pengaruh kesepakatan yang 

berlaku secara umum terhadap suatu hal. 

Hubungan yang terbangun antara simbol 

dengan objeknya dipengaruhi oleh pemaknaan 

yang telah disepakati oleh masyarakat atau 

kelompok tertentu, misalnya menaikkan bendera 

putih secara umum diartikan sebagai tanda 

menyerah dalam pertempuran atau peperangan, 

namun di daerah tertentu biasa juga diartikan 

sebagai tanda adanya orang meninggal. 

Triadik dalam trikotomi ketiga terdiri 

atas rheme, dicisigns, dan argument. Rheme 

adalah tanda sebagai kemungkinan seperti 

konsep, dicisigns ialah tanda sebagai fakta 

seperti pernyataan deskriptif, dan argument 

merupakan tanda sebagai nalar seperti proposisi. 

Ketiga semiotika bagi C.S. Peirce 

tercipta dari hubungan antara tanda dan 

acuannya, tanda ikon yang paling utama. 

Karena, semua yang diperlihatkan oleh realitas 

kepada manusia dan mempunyai kemungkinan 

untuk dianggap sebagai tanda yang diacunya, 

mempunyai sesuatu yang sama, dan apabila 

antara tanda dengan acuannya tidak mempunyai 

kemiripan, tidak akan tercipta hubungan yang 

representative (Van Zoest, 1996: 10). 

Adapun contoh penerapan analisis 

semiotik C.S. Peirce pada salah satu puisi di 
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dalam buku kumpulan puisi Melipat Jarakkarya 

Sapardi Djoko Damono yang berjudul Melipat 

Jarakdengan menggunakan kategori triadik 

dalam trikotomi kedua sesuai dengan rumusan 

masalah yang telah disampaikan sebelumnya, 

triadik dalam trikotomi kedua berupa ikon, 

indeks, dan simbol. Berikut analisis singkatnya: 
 

 

MELIPAT JARAK 

 

/1/ Jarak antara kota kelahiran  

dan tempatnya tinggal sekarang  

dilipatnya dalam salah satu sudut  

yang senantiasa berubah posisi  

dalam benaknya 

 

/2/ jarak itu pun melengkung  

seperti tanda Tanya 

 

/3/ buru-memburu dengan jawabannya 

 

1. Ikon (Kepertamaan) 

 

Makna ikon pada puisi tersebut ada pada judul 

puisi yaitu, Melipat Jarakyang bermakna bahwa 

pengarang menceritakan mengenai sebuah jarak. 

Dikatakan sebagai ikon karena judul puisi tersebut 

mempunyai keterkaitan yang sangat jelas terhadap isi 

puisi sehingga dengan sendirinya memunculkan ikon 

pada keseluruhan isi puisi. Kemudian, ikon tersebut 

tergolong dalam ikon topologis karena, mempunyai 

hubungan kemiripan yang alamiah antara judul dengan 
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isi puisi. Hal tersebut dapat dilihat pada judul puisi 

terdapat kata jarak yang merujuk pada kota kelahiran 

yang dapat menandakan bahwa isi puisi bercerita 

tentang jarak kota kelahirannya (pengarang atau 

seseorang). 
 

Bait pertama pada baris ketiga dalam puisi 

Melipat Jarakterdapat ikon metaforis yaitu, bahasa 

kiasan berupa kata-kata dilipatnya dalam salah satu 

sudut yang memunculkan interpretasi bahwa pengarang 

mencoba memprestasikan gejolak dalam batinnya yang 

digambarkan melalui bahasa kiasan tersebut yang dapat 

berarti disimpan, disisihkan, dipersingkat atau 

dikesampingkan ke waktu yang lain. Kata-kata 

dilipatnya dalam salah satu sudut mempunyai 

kemiripan dengan apa yang diwakilinya atau mengacu 

pada objeknya. Sebagaimana diketahui bahwa ikon 

metaforis seringkali memiliki karakter yang mirip 

dengan objeknya, meskipun kemiripan tersebut hanya 

sebagian dan tidak bersifat total. 

 

2. Indeks (Keduaan) 

 

Makna indeks dalam puisi tersebut ialah kata 

jarak dan melengkung yang terdapat pada bait kedua 

baris pertama. Indeks yang dimunculkan oleh kata jarak 

dan melengkung merupakan indeks temporal. Indeks 

kata jarak bermakna waktu tempuh dalam hal merujuk 

pada dilipatnya dalam salah satu sudut yang 

senangtiasa berubah posisi dalam benaknya. Indeks 

kata melengkung bermakna lingkarang waktu, putaran 

waktu, merujuk pada seperti tanda tanya. Dikatakan 
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sebagai indeks temporal karena kedua indeks dari kata 

jarak & melengkung yang digunakan oleh pengarang 

saling menghubungkan benda-benda dari segi waktu, 

grafik waktu dengan keterangan sesudah atau 

sebelumnya. 

 

3. Simbol (Ketigaan) 

 

Makna simbol dalam puisi tersebut terdapat pada 

kata tanda tanya yang berada pada bait kedua baris 

kedua. Kata tanda tanya dapat memunculkan 

berbagai 

interprestasi, tanda tanya dalam keseharian bermakna 

sebagai ketidakjelasan terhadap sesuatu hal, adanya 

kebingungan, hal ini memunculkan interprestasi bahwa 

ada kekalutan yang dirasakan (pengarang atau 

seseorang). Terlebih adanya kata buru- memburu 

dengan jawabannya yang terdapat pada bait ke tiga baris 

pertama dalam puisi tersebut. Kata tanda tanya dapat 

berupa simbol karena, makna yang muncul berasal dari 

kesepakatan bersama dalam keseharian. 

Berdasarkan pemetaan makna ikon, indeks, dan 

simbol dapat disimpulkan bahwa puisi Melipat Jarak 

berkisah tentang seseorang yang berada jauh dari kota 

kelahirannya, dalam benaknya muncul keinginan dan 

kerinduan yang sangat dalam untuk bisa berkunjung ke 

kota kelahirannya tersebut. Namun, karena sesuatu hal 

keinginan tersebut tidak terlaksana dari waktu ke waktu 

dan tidak ada lagi kejelasan tentang kapan kiranya Ia 

dapat berkunjung ke kota kelahirannya sebab, tidak 

adanya kepastian yang pasti, dalam benaknya hanya 

pengandaian yang berlomba-lomba menjawab secara 
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silih berganti mengenai kapan waktu itu tiba. 

Kemudian, Aart van Zoest (1993: 5-7) (dalam 

Nyoman, 2015), dikaitkan dengan bidang-bidang yang 

dikaji, pada umumnya semiotika dapat dibedakan 

paling sedikit menjadi tiga aliran, sebagai berikut. 

a. Aliran semiotika komunikasi 
 

Aliran semiotika komunikasi dengan intensitas 

kualitas tanda dalam kaitannya dengan pengirim dan 

penerima, tanda yang disertai dengan maksud, yang 

digunakan secara sadar, sebagai signal, seperti rambu-

rambu lalu lintas, dipelopori oleh Buyssens, Prieto, dan 

Mounin. 
 

b. Aliran semiotika konotatif 

 

Aliran semiotika konotatif atas dasar ciri-ciri 

denotasi kemudian diperoleh makna konotasinya, arti 

pada bahasa sebagai system model kedua, tanda-tanda 

tanpa maksud langsung, sebagai symtom, di samping 

sastra juga diterapkan dalam berbagai bidang 

kemasyarakatan, dipelopori oleh Roland Barthes. 
c. Aliran semiotika ekspansif 

 

Aliran semiotika ekspansif diperluas dengan 

bidang psikologi (Freud) dan sosiologi (Marxis), 

termasuk filsafat, dipelopori oleh Julia Kristeva. 

Adapun macam-macam semiotik. Pateda (2001: 

29) mengungkapkan sekurang- kurangnya terdapat 9 

macam semiotik yaitu: 

1) Semiotik analitik 
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Semiotik analitik yakni semiotik yang 

menganalisis sistem tanda. C.S. Peirce menyatakan 

bahwa semiotik berobjekan tanda dan penganalisisnya 

menjadi ide, objek, dan makna. Ide dapat dikaitkan 

sebagai lambang, sedangkan makna adalah beban yang 

terdapat dalam lambang yang mengacu kepada objek 

tertentu. 

2) Semiotik deskriptif 

 

Semiotik deskriptif yakni yakni semiotik yang 

memperhatikan sistem tanda yang dapat kita alami 

sekarang, meskipun ada tanda yang sejak dahulu tetap 

seperti yang disaksikan sekarang. Misalnya, langit yang 

mendung menandakan bahwa hujan tidak lama lagi 

akan turun, dari dahulu hingga sekarang tetap saja 

seperti itu. Demikian pula kalau, ombak memutih di 

tengah laut, itu menandakan bahwa laut berombak besar. 

Namun, dengan majunya ilmu pengetahuan, teknologi, 

dan seni, telah banyak tanda yang diciptakan oleh 

manusia untuk memenuhi kebutuhannya. 

3) Semiotik faunal (Zoo Semiotik) 

 

Semiotik faunal (Zoo Semiotik), yakni semiotik 

yang khusus memperhatikan sistem tanda yang 

dihasilkan oleh hewan. Hewan biasanya menghasilkan 

tanda untuk berkomunikasi antara sesamanya, tetapi 

juga sering menghasilkan tanda yang dapat ditafsirkan 

oleh manusia. Misalnya, seekor ayam betina yang 

berkotek-kotek menandakan ayam itu telah bertelur 

atau ada sesuatu yang ia takuti. Tanda-tanda yang 

dihasilkan oleh hewan seperti ini, menjadi perhatian 

orang yang bergerak dalam bidang semiotik faunal. 
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4) Semiotik kultural 

 

Semiotik kultural, yakni semiotik yang khusus 

menelaah sistem tanda yang berlaku dalam kebudayaan 

tertentu. Telah diketahui bahwa masyarakat sebagai 

makhluk sosial memiliki sistem budaya tertentu yang 

telah turun temurun dipertahankan dan dihormati. 

Budaya yang terdapat dalam masyakarat yang juga 

merupakan sistem itu, menggunakan tanda–tanda 

tertentu yang membedakannya dengan masyarakat yang 

lain. 

5) Semiotik naratif 
 

Semiotik naratif, yakni semiotik yang menelaah 

sistem tanda dalam narasi yang berwujud mitos dan 

cerita lisan (Folklore). Telah diketahui bahwa mitos dan 

cerita lisan, ada diantaranya memiliki nilai kultural 

tinggi. 
 

6) Semiotik natural 

 

Semiotik natural, yakni semiotik yang khusus 
menelaah sistem tanda yang dihasilkan oleh alam. Air 

sungai keruh menandakan di hulu telah turun hujan, dan 

daun pohon – pohonan yang menguning lalu gugur. 

Alam yang tidak bersahabat dengan manusia, misalnya 

banjir atau tanah longsor, sebenarnya memberikan 

tanda kepada manusia bahwa manusia telah merusak 

alam. 

7) Semiotik normatif 

 

Semiotik normatif, yakni semiotik yang khusus 
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menelaah sistem tanda yang dibuat oleh manusia yang 

berwujud norma-norma, misalnya rambu-rambu lalu 

lintas. Di ruang kereta api sering dijumpai tanda yang 

bermakna dilarang merokok. 

8) Semiotik sosial 

 

Semiotik sosial, yakni semiotik yang khusus 

menelaah sistem tanda yang dihasilkan oleh manusia 

yang berwujud lambang, baik lambang berwujud kata 

maupun lambang berwujud kata dalam satuan yang 

disebut kalimat. Buku Halliday (1978) dalam jurnal 

Justin R. Woods, 2015) itu sendiri berjudul Language 

Social Semiotic. Dengan kata lain, semiotik sosial 

menelaah sistem tanda yang terdapat dalam bahasa. 

9) Semiotik struktural 

 

Semiotik struktural, yakni semiotik yang khusus 

menelaah sistem tanda yang dimanifestasikan melalui 

struktur bahasa. Semiotik struktural adalah semiotik 

yang mengandalkan objek atau tanda sebagai struktur 

yang terbangun atas hubungan- hubungan antar 

komponen tanda yang saling berkait. 
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BAGIAN KE-TIGA 

MENYUARAKAN PEMIKIRAN  

DALAM SASTRA 

 

 

 

 
 

endeskripsikan ikon dalam buku kumpulan 

puisi Melipat Jarak karya Sapardi Djoko 

Damono, mendeskripsikan indeks dalam buku 

kumpulan puisi Melipat Jarak karya Sapardi Djoko 

Damono, dan mendeskripsikan simbol dalam buku 

kumpulan puisi Melipat Jarak karya Sapardi Djoko 

Damono. Judul puisi yang akan dianalisis yaitu, Dogeng 

Marsinah, Tentang Mahasiswa yang Mati 1996, Ada 

Berita Apa Hari Ini Den Sastro?, Sudah Lama Aku 

Belajar, Hari Ulang Tahun Perkawinan, Yang Paling 

Menakjubkan, Sajak Tafsir, Malin Kundang, Nuh, dan 

Bunga Randu Alas. 
Berdasarkan teknik pengolahan, dan analisis data, 

maka pada penelitian ini ditemukan data dengan hasil analisis 

sebagai berikut. 

 

A. MENYUARAKAN SASTRA 
 

1. Ikon (Data A) 

 

Temuan yang dikelompokkan sebagai data A 

adalah ikon yang terdapat pada sepuluh puisi karya 

Sapardi Djoko Damono dalam buku kumpulan puisi 

Melipat Jarak. Ikon tersebut, terbagi atas tiga jenis 

M 
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yaitu, ikon topologis, ikon diagramatik, dan ikon 

metafora. Adapun data yang ditemukan disajikan 

sebagai berikut. 

 

a. Data A Ikon Topologis 

 

Deskripsi ikon yang tergolong sebagai 

ikon topologis pada sepuluh puisi dalam buku 

kumpulan puisi Melipat Jarak yaitu: 

(A01) Dogeng Marsinah 

(ikon.t.DGM.J) 

 
Marsinah pada judul puisi tersebut 

merupakan ikon topologis yang bermakna 

bahwa pengarang dalam puisi tersebut akan 

bercerita mengenai sosok perempuan bernama 

Marsinah. Judul puisi Dogeng Marsinah 

dikatakan ikon topologis karena judul puisi 

tersebut bertindak sebagai ikon terhadap 

keseluruhan isi puisi, dan memiliki hubungan 

kemiripan secara alamiah antara judul dengan 

isi puisi atau objeknya yaitu, Marsinah. 
Marsinah merupakan ikon dari buruh pabrik 

PT. Catur Putra Surya. 

(A02) Tentang Mahasiswa Yang Mati, 

1996 (ikon.t.TMYM.J) 

 
Mahasiswa yang mati yang terdapat 

pada judul puisi tersebut merupakan ikon 

topologis, objeknya adalah mahasiswa. 

Mahasiswa yang mati bermakna bahwa 

pengarang akan menceritakan mengenai tragedi 
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kematian mahasiswa tersebut. Selain itu, 

mahasiswa yang mati merupakan ikon dari 

demostran. (A03) Ada Berita Apa Hari Ini, Den 

Sastro? (ikon.t.ABAHI.J) 

 
Den Sastro, tergolong dalam kategori 

ikon topologis, dan objeknya adalah Den Sastro, 

sekaligus bermakna bahwa pengarang akan 

mengisahkan tentang sosok tersebut dalam 

karya puisinya. Den Sastro merupakan ikon dari 

jurnalis. (A04) Sudah Lama Aku Belajar 

(ikon.t.SLAB.J) 

 
Belajar merupakan ikon topologis, dan 

objeknya adalah orang-orang yang suka belajar. 

Sudah lama aku belajar bermakna bahwa 

pengarang akan menceritakan tentang sosok 

yang sudah lama belajar dalam puisi tersebut. 

Belajar merupakan ikon dari wawasan atau 

pengetahuan. (A05) Hari ulang tahun 

perkawinan (ikon.t.HUTP.J) 

 
Perkawinan yang terdapat pada judul 

puisi tersebut berarti bahwa pengarang akan 

mengisahkan tentang perjalanan dua anak 

manusia yang sudah berada dalam ikatan 

perkawinan. Perkawinan termasuk dalam ikon 

topologis, dan objeknya adalah hari ulang tahun. 

Perkawinan merupakan ikon dari sebuah 

penyatuan. (A06) Yang Paling Menakjubkan 

(ikon.t. YPM.J) 
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Menakjubkan merupakan ikon topologis, 

dan objeknya adalah hal-hal batiniah. Pada puisi 

ini pengarang akan mengisahkan tentang 

pandangannya mengenai hal-hal yang 

menakjubkan, dan menakjubkan merupakan 

ikon dari di luar nalar manusia. (A07)

 Sajak Tafsirikon.t. ST.J) 

 
Kata tafsir digolongkan sebagai ikon 

topologis, dan objeknya adalah pengandaian. 

Sajak tafsir bermakna bahwa dalam puisi 

tersebut pengarang akan lebih banyak bererita 

tentang penafsiran-penafsirannya, dan tafsir 

merupakan ikon dari sesuatu yang tidak mutlak 

kebenarannya. (A08) Malin Kundang (ikon.t. 

MK.J) 

 
Malin kundang dikatakan sebagai ikon 

topologis, dan objeknya adalah seorang anak 

bernama Malin. Pada puisi ini pengarang 

mengisahkan kembali dogeng Malin Kundang 

yang terkenal di Sumatera, dan Malin Kundang 

merupakan ikon dari anak durhaka.  (A09) Nuh 

(ikon.t N.J) 

 
Nuh tergolong sebagai ikon topologis, 

dan objeknya adalah bahtera Nuh. Pada puisi ini 

pengarang akan mengisahkan tentang syirah 

mengenai Nuh, dan Nuh merupakan ikon dari 

utusan Tuhan.  (A010) Bunga Randu Alas 

(ikon.t BRA.J) 
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Bunga randu alas tergolong dalam ikon 

topologis, dan objeknya adalah musim semi. 

Bunga randu alas berarti bahwa pengarang dalam 

puisinya akan bercerita tentang musim semi yang 

telah dilaluinya, dan bunga randu alas merupakan 

ikon dari kuburan. 

 

b. Data A Ikon Diagramatik 

 

Adapun deskripsi ikon yang tergolong 

sebagai ikon diagramatik pada sepuluh puisi 

dalam buku kumpulan puisi Melipat Jarak yaitu: 

(A011) Marsinah itu arloji sejati tak lelah 

berdetak memintal kefanaan yang abadi: ―kami 

ini tak banyak kehendak, Sekedar hidup layak, 

sebutir nasi.‖ (ikon.d.DGM.B1) 

Ikon diagramatik pertama terdapat pada 

bait pertama paragraf kedua baris ke tujuh dalam 

puisi Dogeng Marsinah. Diksi sebutir nasi yang 

bermakna hidup apa adanya dan tergolong 

dalam ikon diagramatik merujuk pada kami ini 

tak banyak kehendak, sekedar hidup layak, 

sebutir nasi. Dari susunan pilihan kata yang 

digunakan pengarang dalam puisi tersebut 

mempunyai hubungan yang berdasarkan pada 

kemiripan tahapan seperti sebuah diagram. Selain 

itu, sebutir nasi merupakan ikon dari kehidupan 

Marsinah pada waktu itu. Ikon diagramatik 

selanjutnya terdapat pada diksi yang digunakan 

oleh pengarang dalam puisi Dogeng Marsinah 

yaitu, Marsinah buruh pabrik arloji, Marsinah 

itu arloji sejati, Marsinah kita tahu tak 
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bersenjata. Arloji merupakan ikon dari waktu 

yang menunjukkan takdir dan nasib yang harus 

diterima 

 

Marsinah. (A012) Kau bukan lagi yang dengan 

mudah terpesona oleh langit yang mempermainkan 

warna-warna bunga. Mungkin bagimu perempuan itu 

tak bernama, bagimu perempuan itu tak perlu 

bernama, bagimu perempuan itu tidak pernah 

mendesakmu untuk menyebutnya dengan sebuah 

nama. (ikon.d.ABAHI.B.2) 

Ikon diagramatik kedua terdapat pada 

puisi Ada Berita Apa Hari Ini, Den Sastro?, bait 

ke dua paragraf ke dua baris ke tiga yaitu 

perempuan. Perempuan dapat dikategorikan 

sebagai ikon diagramatik merujuk pada bagimu 

perempuan itu tak perlu bernama, bagimu 

perempuan itu tidak pernah mendesakmu untuk 

menyebutnya dengan sebuah nama, dan 

perempuan merupakan ikon dari Ibu atau 

seorang nenek. 
(A013) Kau tidak ingat benar apa yang 

ditanyakannya, apa yang sebenarnya ingin ia 

dapatkan kembali darimu. Ia toh sudah menjadi daun 

penanggalan yang tiap bulan kausobek dan 

kaucampakkan di tempat sampah. 

(ikon.d.ABAHI.B.2) 

Ikon diagramatik selanjutnya terdapat 

pada bait ke dua paragraf pertama baris ke 

delapan dalam puisi Ada Berita Apa Hari Ini, 

Den Sastro?. Ikon daun penanggalan bermakna 

sesuatu yang tidak lagi bermakna dan sudah 

terlupakan merujuk pada kau tidak ingat benar 
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apa yang ditanyakannya, apa yang sebenarnya 

ingin ia dapatkan kembali darimu, tiap bulan 

kau sobek dan kaucampakkan di tempat sampah. 

Dari pilihan tatanan kata tersebut mempunyai 

hubungan yang berdasarkan pada kemiripan 

tahapan seperti sebuah diagram. Selain itu, daun 

penanggalan merupakan ikon dari kilas balik 

kehidupan Den Sastro. (A014) Di tengah-tengah 

berita yang kaureka-reka dari huruf-huruf yang 

berserakan itu kaudengar ada yang memetik sitar. 

Dan kau tak pernah mau menerka-nerka, dan kau tak 

bosan-bosannya mengatakan, Aku tak pernah terlibat 

dalam musik, dalam bisik-bisik, dalam diam yang 

tak pernah berhenti mengusik. (ikon.d.ABAHI.B.4) 

Bait ke empat paragraf pertama baris ke 

dua dalam puisi Ada berita apa hari ini, Den 

Sastro?. Ikon memetik sitar memiliki makna 

bermain musik dan tergolong dalam ikon 

diagramatik merujuk pada dan kau tak pernah 

mau menerka-nerka, dank au tak bosan-

bosannya mengatakan, aku tak pernah terlibat 

dalam musik. Memetik sitar merupakan ikon 

dari ingatan Den Sastro yang sudah pikun 
(A014) Norman, remaja 16 tahun itu, tewas akibat 

dua luka tusukan senjata yang menghujam di bagian 

belakang dan sampingnya, dari salah seorang 

pengeroyoknya. Dokter menduga tusukan itu 

mengenai organ penting. (ikon.d. ABAHI. B.6) 

Pada bait ke enam paragraf ke dua baris 

ke satu dalam puisi Ada Berita Apa Hari Ini, 

Den Sastro? Terdapat ikon diagramatik. Remaja 

tergolong dalam ikon diagramatik merujuk pada 

tewas akibat dua luka tusukan senjata yang 
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menghujam di bagian belakang pinggang 

belakang dan sampingnya, dari salah seorang 

pengeroyoknya. Remaja bermakna belum masa 

pengalihan dan remaja merupakan ikon dari 

kenakalan.(A016) Kita bisa membayangkannya 

sebagai jantung yang letih, yang dindingnya 

berlemak, yang memompa sel-sel darah agar bisa 

menerobos urat-urat yang sempit, yang tak lagi 

lentuk. (ikon.d. YPM. B. 2) 

Ikon diagramatik yang terdapat pada puisi 

Yang Paling Menakjubkan, ada pada bait kedua 

baris pertama dalam puisi tersebut. Diksi 

jantung bermakna sekarat, dan tergolong dalam 

ikon diagramatik merujuk pada yang letih, yang 

dindingnya berlemak, yang memompa sel-sel 

darah agar bisa menerobos, urat-urat yang 

sempit, yang tak lagi lentuk.. Jantung 

merupakan ikon dari keadaan yang dialami 

sosok yang diceritakan dalam puisi tersebut. 
(A015) Yang paling menakjubkan di dunia yang fana 

ini adalah segala sesuatu yang tidak ada. Soalnya, 

kita bisa membayangkan apa saja tentangnya, 

menjadikannya muara bagi segala yang luar biasa. 

(ikon.d. YPM.B. 1) 

Ikon diagramatik selanjutnya berada pada 

bait pertama baris pertama dalam puisi Yang 

Paling Menakjubkan. Diksi fana bermakna 

ketiadaan, dikatakan sebagai ikon diagramatik 

merujuk pada yang paling menakjubkan di dunia 

ini adalah segala sesuatu yang tidak ada. 

Soalnya, kita bisa membayangkan apa saja 

tentangnya, menjadikannya muara bagi segala 

yang luar biasa. Fana merupakan ikon dari 
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persinggahan sementara. 
 

c. Data A Ikon Metafora 

 

Adapun deskripsi ikon yang tergolong 

sebagai ikon metafora pada sepuluh puisi dalam 

buku kumpulan puisi Melipat Jarak yaitu: 

(A016) Marsinah, kita tahu, tak bersenjata, ia 

hanya suka merebus kata sampai mendidih, lalu 

meluap ke mana-mana. ―Ia suka berpikir,‖ kata 

siapa, ―itu sangat berbahaya.‖ (ikon.m. DGM. 

B.2) 

Ikon metaforis pertama terdapat pada 

bait kedua baris kedua dalam puisi Dogeng 

Marsinah. Diksi merebus kata bermakna 

mengutarakan kebenaran dan merebus kata 

termasuk dalam ikon metaforis karena, 

mempresentasikan Marsinah yang digambarkan 

sebagai sosok yang suka merebus kata dalam 

artian selalu ingin menegakkan hak asasi 

manusia dan mengungkapkan kebenaran sesuai 

dengan fakta dan kondisi yang ada. Jadi, 

Merebus kata merupakan ikon dari karakter 

Marsinah. (A017) Marsinah tak ingin menyulut 

api, ia hanya memutar jarum arloji agar sesuai 

dengan matahari. ―Ia tahu hakikat waktu,‖ kata 

Siapa, ―dan harus dikembalikan ke asalnyam 

debu.‖ (ikon.m. DGM. B.2) 

Bait kedua paragraf kedua baris pertama 

dalam puisi Dogeng Marsinah juga terdapat 

ikon metaforis. Diksi menyulut api bermakna 

membuat masalah dan termasuk dalam ikon 
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metaforis karena, mempresentasikan Marsinah 

yang digambarkan sebagai sosok yang hanya 

ingin memperbaiki keadaan merujuk pada ia 

hanya memutar jarum arloji, agar sesuai 

dengan matahari. Menyulut api merupakan ikon 

dari keyakinan Marsinah yang hakiki atas suatu 

tindakan kebenaran yang dilakukannya 

walaupun, realitanya disadari akan berakibat 

fatal pada dirinya. (A018) ―Sengsara betul 

hidup di sana jika suka berpikir jika suka 

memasak kata; apa sebaiknya menggelinding 

saja bagai bola sodok bagai roda pedati?‖ 

(ikon.m. DGM.B.5) 

Bait kelima paragraf ketiga baris ketiga 

dalam puisi Dogeng Marsinah terdapat ikon 

metaforis. Diksi memasak kata yang bermakna 

mengutarakan kebenaran, dan tergolong dalam 

ikon metaforis karena mempresentasikan sosok 

Marsinah yang digambarkan sebagai sosok 

yang suka memasak kata selain itu, ikon 

memasak kata memiliki kemiripan dengan apa 

yang dimilikinya merujuk pada sengsara betul 

hidup di sana jika suka berpikir. Memasak kata 

merupakan ikon dari rezim yang menolak 

kritikan. (A019) Marsinah itu arloji sejati 

melingkar di pergelangan tangan kita ini: 

dirabanya denyut nadi kita, dan diingatkannya 

agar belajar memahami hakikat presisi. (ikon.m. 

DGM.B.6) 

Bait ke enam, paragfraf pertama baris ke 

tujuh dalam puisi Dogeng Marsinah. Diksi 

hakikat presisi bermakna dasar ketepatan dan 
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secara luas dapat diartikan sebagai dasar atau 

intisari ketepatan waktu dalam berkehidupan, 

merujuk pada dirabanya deyut nadi kita dan 

ingatkannya agar belajar memahami. Presisi 

tergolong dalam ikon metaforis karena dapat 

mempresentasikan karakter khusus dari 

representamen yang sedang mempresentasikan 

sebuah hubungan kesejajaran dengan suatu hal 

yang lain. Presisi merupakan ikon dari 

kedisiplinan. (A020) Ia bukan mahasiswaku. 

Dalam kelasmungkin saja ia suka ngantuk, atau 

selalu tampak sibuk mencatat, atau diam saja 

kalau ditanya, atau sudah terlanjur bodoh sebab 

ikut saja setiap ucapan gurunya. Atau malah 

terlalu suka membaca sehingga semua guru 

asing baginya. (ikon.m. MYM. b.10)  

Ikon metaforis yang terdapat pada baris 

ke sepuluh dalam puisi Tentang Mahasiswa 

Yang Mati, 1996. Diksi terlanjur bodoh 

bermakna seenaknya saja dan terlanjur bodoh 

termasuk dalam ikon metaforis karena, 

pengarang mempresentasikan mahasiwa 

tersebut dengan berbagai pengandaian sehingga 

memunculkan karakter khusus dari 

representamen yang sedang mempresentasikan 

sebuah hubungan kesejajaran dengan sesuatu 

hal yang lain. Diksi terlanjur bodoh merupakan 

ikon dari pembangkan. (A021)   Setelah begitu 

lama apakah masih ada yang bisa kautanyakan 

mengenai alun-alun yang penuh teriakan anak-

anak, layang-layang sambar-menyambar di 

udara, dan bengawan itu? Mungkin 
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kaubayangkan Sunan Kalijaga yang konon 

pernah membersihkan tubuh di sana, mungkin 

kaubayangkan rakit bambu yang dulu selalu 

membawamu ke seberang sana. (ikon.m. 

ABAHI.B.3) 

Ikon metaforis terdapat pada bait ke tiga 

paragraf pertama baris ke empat dalam puisi Ada 

Berita Apa Hari Ini, Den Sastro?, Sunan 

Kalijaga tergolong dalam ikon metafora karena, 

merujuk pada mungkin kaubayangakan rakit 

bambu yang dulu selalu membawamu ke 

seberang sana. Diksi Sunan Kalijaga bermakna 

sosok sederhana dan berpengaruh, selanjutnya 

Sunan Kalijaga merupakan ikon dari tokoh 

agama. (A022) Yang tidak bisa dicongkel dari 

halaman koran pagi. Kau membujuknya satu 

demi satu agar bisa dipahami kehendaknya, agar 

bisa kau pahami amanatnya, agar bisa kauhayati 

yel-yel, debat dalam rapat, suara senapan yang 

tidak mungkin kembali ke rangkaian bunyi 

karena sudah terlanjur terkubur dalam timbunan 

huruf di koran pagi. (ikon.m. ABAHI. B.7) 

Ikon selanjutnya terdapat pada bait ke 

tujuh paragraf ke tiga baris ke empat dalam puisi 

Ada Berita Apa Hari Ini, Den Sastro?. Ikon 

halaman bermakna teras berita pada koran 

merujuk pada kau membujuknya satu demi satu 

agar bisa kaupahami kehendaknya, agar bisa 

kaupahami amanatnya, agar bisa kauhayati yel-

yel, debat dalam rapat. Diksi halaman termasuk 

dalam ikon metaforis mrujuk pada pilian kata 

tidak mungkin kembali ke rangkaian bunyi 
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karena sudah terlanjur terkubur dalam 

timbunan huruf di koran pagi. Halaman 

merupakan ikon dari kegemaran Den Sastro 

yaitu, membaca berita. (A023) Pagi, ini yang 

kebetulan adalah ulang tahunmu, kau ingin 

sekali berjalan seperti kaki-kaki cahaya yang 

telanjang dan bergerak dari bunga ke daun lalu 

tergelincir di jalan. (ikon.m. ABAHI.B.8) 

Ikon metafora juga terdapat pada bait ke 

delapan paragraf ke tiga baris ke dua. Kaki-kaki 

cahaya yang telanjang bermakna usia kanak-

kanak yang tidak mengerti banyak hal merujuk 

pada pagi, ini yang kebetulan adalah ulang 

tahunmu. Kaki-kaki cahaya yang telanjang 

tergolong dalam ikon metaforis, merujuk pada 

ibarat kaki cahaya yang telanjang, bergerak 

dari bunga ke daun lalu tergelincir di jalan. 

Kaki- kaki cahaya merupakan ikon dari 

matahari. (A024) Siapa gerangan berani 

menafsirkanku sebagai awan yang menjadi 

merah ketika senja? Aku batu. Kota boleh 

mengembara ke langit dan laut, aku tetap saja di 

sini. (ikon.m. ST. B.1) 

Ikon metaforis terdapat pada bait ke satu 

paragraf ke satu bari ke dua dalam puisi Sajak 

Tafsir. Diksi awan bermakna rileksasi atau 

penenang, dan termasuk dalam ikon metaforis 

karena, mempresentasikan penafsiran diri 

mengenai sosok yang diceritakan dalam puisi 

tersebut, dan ditafsir sebagai awan yang 

menjadi merah. Jadi, awan merupakan ikon dari 

perubahan cuaca. Berikutnya pada bait dan 
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paragraf yang sama tepatnya dibaris ke tiga 

terdapat ikon metaforis yaitu, diksi batu yang 

bermakna punya pendirian atau prinsipil, masuk 

dalam kategori ikon metaforis karena, 

mempresentsikan karakter khusus dari 

representamen yang sedang mempresentasikan 

sebuah hubungan kesejajaran dengan suatu hal 

yang lain. Jadi, batu merupakan ikon dari keras 

kepala akan tetapi, dapat menerima saran. 

(A025) Siapa tahu untuk selamanya. Dan tidak 

boleh tidur, meskipun kadang-kadang 

memahami diri sendiri sebagai telur Tidak boleh 

menghardik pohon Yang malam-malam 

mengirimkan karbon. (ikon.m. ST. B.1) 

Bait satu paragraf ke satu baris ke 

delapan terdapat juga ikon metaforis. Diksi telur 

bermakna anak emas, dan masuk kategori ikon 

metaforis karena, mempresentasikan sosok yang 

diceritakan dalam puisi, ibarat telur yang 

mengacu pada keadaan atau karakter sosok yang 

diceritakan oleh pengarang menggunakan diksi 

yang memunculkan kesejajaran. Jadi, telur 

merupakan ikon dari kedudukan yang istimewa. 

(A026) Sungguh, aku batu yang begitu saja di 

tengah jalan, yang tak tampak sehabis hujan. 

Siapa pula sampai hati menafsirkanku sebagai 

langit (ikon. ST. B.1) 

Bait ke satu paragraf kedua baris kelima 

pada puisi Sajak Tafsir juga terdapat ikon 

metaforis. Diksi langit bermakna pemberi 

perlindungan, dan tergolong ikon metaforis. 

Kemudin, langit merupakan ikon dari pemilik 
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alam semesta. (A027) Aku sungai, biar saja. 

Siapa kau yang merasa berhak 

menafsirkanku sebagai batu? 

Aku tak boleh letih menuruni bukit, tak semestinya 

menanjak mengatasi langit, tak seharusnya 

memadamkan matahari waktu siang atau bersembunyi 

dari bulan kalau malam tiba-tiba mengambang di antara 

butir-butir udara yang suka meretas jika kau sedang 

menundukkan kepala. (ikon.m. ST. B.2) 

Bait kedua paragraf ke satu baris ke satu terdapat 

ikon metaforis. Diksi sungai masuk dalam kategori ikon 

metaforis, dan bermakna pemberi kehidupan. Sungai 

merupakan ikon dari kesuburan. (A028) Aku tak lain 

sawah yang dicangkul musim dan dibiarkan tersiksa oleh 

padi yang begitu saja tumbuh di tengah-tengahnya. 

(ikon.m. ST. B.3) 

Ikon metaforis berikutnya ada pada bait ke tiga 

paragraf ke satu. Diksi sawah bermakna penopang bagi 

makhluk hidup, dan sawah merupakan ikon dari 

keikhlasan. (A029)Sawah? Siapa pula yang telah 

membisikkan kebohongan itu padamu? 

Aku burung, yang boleh saja membayangkan 

telah lahir dari telur yang dibayangkan batu, terlibat 

dalam kisah cita yang pernah kaubaca di kitab 

terjemahan itu. (ikon.m. ST. B.4) 

Bait ke empat paragraf ke satu baris ke satu, pada 

puisi Sajak Tafsir ditemukan ikon metaforis. Diksi 

burung bermakna fleksibel, dan burung merupakan ikon 

dari pengetahuan yang luas. Adapun simbol secara 

umum dalam bait puisi tersebut adalah simbol dari sifat 

manusia. (A030)Tolong tafsirkan aku sebagai hasrat 

untuk bisa lebih lama bersamamu. Tolong ciptakan 
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makna bagiku, apa saja – aku selembar daun terakhir 

yang ingin menyaksikanmu bahagia ketika sore tiba. 

(ikon.m. ST. B.5) 

 
Ikon metaforis selanjutnya terdapat pada bait ke lima 

paragraf kedua baris ke satu. Diksi hasrat bermakna 

duniawi, dan hasrat merupakan ikon dari harapan yang 

manusiawi.  (A031) Sabda dikirim dari sana, sama sekali 

tanpa suara  namun mungkin saja menghindar ketika aku 

memutuskan untuk dengan ikhlas menerimanya. (ikon.m. 

MK. B.1) 
Bait ke satu paragraf ke dua baris ke empat pada 

puisi Malin Kundang terdapat ikon metafora. Diksi 

sabda bermakna meminta doa, dan sabda merupakan 

ikon dari kemarahan seorang Ibu. (A032)Nuh berpesan, 

kita harus membuat perahu Kita muntah: banjir besar itu 

apa sudah direncanakan sejak lama? Ambil beberapa 

huruf yang cekung (ikon.m. NH. B.1) 

Ikon metaforis juga terdapat dalam Nuh, pada bait 

ke satu baris ke empat. Diksi huruf yang cekung 

bermakna kayu yang bentuknya cekung, untuk 

digunakan sebagai dinding perahu, dan huruf yang 

cekung termasuk ikon metaforis karena, 

mempresentasikan sebuah hubungan kesejajaran dengan 

suatu hal yang lain. Jadi, huruf yang cekung merupakan 

ikon dari memohon atau berdoa.  

(A018) agar semua bisa tertampung Siapkan juga 

beberapa yang tegak dan miring, jangan lupa sebuah 

titik. Ke mana kita terbawa muntahan? (ikon.m. NH. 

B.2) Bait ke dua baris ke tiga pada puisi Nuh, Sebuah 

detik bermakna pemberhentian merujuk pada ke mana 

kita akan terbawa muntahan ini?. Sebuah titik dikatakan 
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sebagai ikon metaforis karena, mempresentasikan 

sebuah hubungan kesejajaran dengan suatu hal yang lain. 

Jadi, sebuah titik merupakan ikon dari ketetapan yang 

sudah ditetapkan. 
 

(A033) Susun dalam sebuah kalimat yang kedap air agar 

kita bisa sampai ke sebuah bukit. 

Mimpikah sebenarnya muntahan ini? Agar kita bisa 

menelan masa lalu. (ikon.m. NH. B.3) 

 

Bait ke tiga baris ke satu pada puisi Nuh, Ikon kalimat 

bermakna dzikir, dan termasuk dalam golongan ikon 

metaforis karena, mempresentasikan sebuah hubungan 

kesejajaran dengan suatu hal yang lain. Jadi, kalimat 

merupakan ikon dari berserah diri ke pada Tuhan. 

 

2. Indeks (Data B) 

 

Temuan yang dikelompokkan sebagai data B 

adalah indeks yang terdapat pada sepuluh puisi karya 

Sapardi Djoko Damono dalam buku kumpulan puisi 

Melipat Jarak. Indeks tersebut, terbagi atas tiga jenis 

yaitu, indeks ruang, indeks temporal, dan indeks persona. 

Adapun data yang ditemukan disajikan sebagai berikut. 

 

a. Data B Indeks Ruang 

 

Adapun deskripsi indeks yang tergolong sebagai 

indeks ruang pada sepuluh puisi dalam buku kumpulan 

puisi Melipat Jarak yaitu: 

(B034) Di hari baik bulan baik Marsinah dijemput di 

rumah tumpangan Untuk suatu perhelatan. Ia diantar ke 
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rumah Siapa, Ia disekap di ruang pengap, ia diikat ke 

kursi; mereka kira waktu bisa disumpal (indeks.r. DGM. 

B.3) 

Indeks bisa disumpal terdapat pada bait ketiga 

baris ketujuh dalam puisi Dogeng Marsinah. Indeks bisa 

disumpal bermakna menutup mulut merujuk pada ia 

disekap di ruang pengap, ia diikat ke kursi. Selain itu, 

indeks bisa disumpal tergolong dalam indeks ruang 

merujuk dari kata-kata di hari baik bulan baik, Marsinah 

dijemput di rumah tumpangan, untuk suatu perhelatan, 

ia diantar ke rumah siapa dan pilihan kata yang 

digunakan oleh pengarang mengacu pada lokasi atau 

ruang, suatu benda, makhluk dan peristiwa dalam 

hubungan penggunaan tanda. Indeks disumpal, disekap 

dan diikat merupakan representamen dari apa yang telah 

dialami Marsinah. 
(B035) Aku mencintainya sebab ia mati ketika ikut 

rame-rame hari itu. Aku tak mengenalnya, hanya dari koran, 

tidak begitu jelas memang, kenapanya atau bagaimananya 

(bukankah semuanya demikian juga?) tetapi rasanya cukup 

alasan untuk mencintainya. (indeks.r. TMYM. b1) 
Indeks koran terdapat pada baris ketiga, empat 

belas dan enam belas pada puisi Tentang Mahasiswa 

Yang Mati, 1996. Indeks koran bermakna kumpulan 

berita atau peristiwa-peristiwa terkini yang sedang 

terjadi pada saat itu. Indeks koran termasuk dalam 

indeks ruang merujuk pada aku tak mengenalnya hanya 

dari koran, tidak begitu jelas memang.. Selain itu, indeks 

koran merupakan representamen dari informasi. (B036) 

Ada berita apa hari ini, Den Sastro? Siapa bertanya Ada kursi 

goyang dan koran pagi, di samping kopi. Huruf, seperti 

biasanya bertebaran di halaman-halaman di bawah matamu, 

kau kumpulkan dengan sabar, kausulap menjadi berita. 
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(indeks.r. ABAHI. B.1)  
Indeks koran terdapat pada bait pertama baris ke 

dua paragraf pertama dalam puisi Ada Berita Apa Hari 

Ini, Den Sastro?. Indeks koran bermakna kumpulan 

peristiwa merujuk pada huruf, seperti biasanya, 

bertebaran di halaman-halaman di bawah matamu, kau 

kumpulkan dengan sabar, kausulap menjadi berita. 

Indeks koran termasuk dalam kategori indeks ruang 

merujuk dari Ada berita apa hari ini, Den Sastro?, Siapa 

bertanya?, Ada kursi goyang dan koran pagi, di samping 

kopi. Pilihan kata yang digunakan oleh pengarang 

tersebut mengacu pada lokasi, ruang suatu benda, 

makhluk dan peristiwa dalam hubungannya dengan 

penggunaan tanda sehingga termasuk dalam indeks 

ruang. Indeks koran merupakan representamen dari 

sebuah informasi. 
(B037) Tapi siapa yang memainkannya kalau bukan 

kau atau yang tak juga bisa meninggalkanmu itu? 
Angin yang bergeser dari musim ke musim, dari 

cuaca ke cuaca, tak pernah lupa meletakkan daun tua di tebing 

sungai. 
Aku tak pernah mengenal sugai Yang tebingnya 

terletak daun tua itu. (indeks.r. ABAHI. B.4) 
Bait ke empat paragraf pertama baris ke sembilan 

pada puisi Ada Berita Apa Hari Ini, Den Sastro?. Indeks 

daun tua bermakna musim gugur merujuk pada angin 

yang bergeser dari musim ke musim, dari cuaca ke 

cuaca. Indeks daun tua termasuk dalam indeks ruang 

merujuk dari pilihan kata yang digunakan oleh pengarang 

yaitu, di tebing sungai, aku tak pernah mengenal sungai 

yang tebingnya terletak daun tua seperti itu, pilihan kata 

tersebut mengacu pada lokasi atau ruang, dan peristiwa 

dalam hubungannya dengan penggunaan tanda sehingga 
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indeks daun tua dapat dikategorikan ke dalam indeks 

ruang. Indeks daun tua merupakan representamen dari 

perhitungan waktu, tahun ke tahun.  
(B038) bukan pangeran yang kemudian tertelengkup 

di hadapan Angreni. Perempuan itu menjelma mawar. Dan 

mawar di halaman rumahmu disentuh kaki-kaki matahari 

ketika kau bangkit dari kursi goyang. (indeks.r. ABAHI. B.9) 
Bait ke sembilan baris ke empat belas paragraf 

pertama pada puisi Ada Berita Apa Hari Ini, Den 

Sastro?. Indeks mawar memiliki makna kedukaan dan 

juga kebahagiaan namun dalam bait puisi ini mawar lebih 

identik dengan kedukaan merujuk pada dan mawar di 

halaman depan rumahmu disentuh kaki-kaki matahari 

ketika kau bangkit dari kursi goyang. Indeks mawar 

termasuk dalam indeks ruang merujuk dari pilihan kata 

halaman rumahmu, dan kursi goyang. Mawar 

merupakan representamen dari cinta sejati. 
(B039) Sudah lama aku belajar menerima apa pun 

yang kauberikan tanpa pernah bertanya apa ini apa itu, sudah 

sangat lama belajar mengagumi matahari ketika tenggelam di 

tepi danau belakang rumahku, sudah sangat lama belajar 

bertanya kepada diri sendiri mengapa kau selalu 

memandangku begitu. (indeks.r. SLAB. B.1) 
Indeks yang ditemukan dalam puisi Sudah Lama 

Aku Belajar terdapat pada bait pertama baris ke delapan. 

Matahari bermakna cahaya terang yang dapat 

menghangatkan tubuh dan memberi kehidupan bagi 

makhluk ciptaannya. Matahari tergolong dalam indeks 

ruang merujuk pada ketika tenggelam di tepi danau 

belakang rumahku, sudah sangat lama belajar bertanya, 

kepada diri sendiri, mengapa kau selalu memandangku 

begitu. Indeks matahari merupakan representamen dari 

pembelajaran melalui alam dan lingkungan sekitar. 
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(B040) Kapan pernah? Pada hari yang sudah kita 

lupakan itu kita duduk di beranda ngobrol tentang kapan dan 

di mana kita bertemu pertama kali, cinta pada pandangan 

pertama, kucing-kucingan di kampus, dan memutuskan untuk 

kawin entah hari bulan apa. Aduh, kumat! (indeks.r. HUTP. 

B.1) 
Bait pertama baris ke enam dalam puisi Hari 

ulang tahun perkawina terdapat indeks Kucing-kucingan 

bermakna mengingat kembali mengenai fase curi-curi 

pandang saat itu merujuk pada di mana kita bertemu 

pertama kali, cinta pada pandangan pertama, indeks 

kucing-kucingan tergolong dalam indeks ruang merujuk 

dari, di kampus, dan memutuskan untuk kawin entah hari 

bulan apa. Aduh, kumat!. Indeks kucing-kucingan 

merupakan representamen perasaan yaitu, cinta dalam 

diam. 
(B041) Lho, kenapa kau memandangku seperti sudah 

lama tidak ketemu? Pada hari perkawinan yang sudah 

terkubur dalam ingatan itu aku seperti mendengarmu bertanya 

apakah dulu itu aku memang benar-benar menyayangimu atau 

apa begitu. (indeks.r. HUTP. B.2) 
Bait kedua baris ke lima dalam puisi Hari Ulang 

Tahun Perkawinan terdapat Indeks terkubur bermakna 

sesuatu hal yang sudah dilupakan merujuk pada Lho, 

kenapa kau memandangku seperti sudah lama tidak 

bertemu?. Terkubur merupakan indeks ruang merujuk 

pada apakah dulu itu aku memang benar-benar 

menyayangimu atau apa begitu. Pilihan kata yang 

diterapkan oleh pengarang mengacu pada makhluk dan 

peristiwa dalam hubungannya dengan penggunaan tanda 

sehingga indeks terkubur tergolong dalam indeks ruang, 

dan indeks terkubur merupakan representamen dari usia 

perkawinan yang terlampau sudah cukup lama bagi 
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mereka (pasangan tersebut). 
(B042) Pada hari ulang tahun perkawinan kita itu 

yang mungkin saja kebetulan jatuh hari ini kau tiba-tiba 

bangkit 
dari bangku dan masuk rumah meninggalkanku 

sendirian di beranda memandang pohon mangga yang 

beberapa buahnya setiap malam berjatuhan dimakan codot. 

(indeks.r. HUTP. B.3) 

Bait ke tiga baris ke empat dalam puisi Hari 

Ulang Tahun Perkawinan ditemukan indeks Pohon 

bermakna sebagai penyeimbang kehidupan merujuk 

pada beberapa buahnya setiap malam berjatuhan 

dimakan codot, dan tergolong dalam indeks ruang 

mengacu pada penerapan kata-katanya yaitu, hari ulang 

tahun perkawinan kita yang mungkin saja kebetulan 

jatuh hari ini kau tiba-tiba bangkit dari bangku dan 

masuk rumah meninggalkanku sendirian di beranda. 

Indeks pohon merupakan representamen dari rumah 

tangga yang damai dan menyenangkan. 
(B043) Aku sungai yang hanya bisa mengikat pohon 

agar tidak ikut kota mengembara ke hutan dan 

meninggalkannya begitu saja. Padahal dari sana pula asal-

usulnya.dulu ketika masih purba. (indeks.r. ST. B.2) 

Bait kedua paragraf kedua baris kedelapan pada 

puisi Sajak Tafsir terdapat indeks purba bermakna masa 

lampua, dan indeks purba termasuk dalam kategori 

indeks ruang merujuk pada agar tidak ikut kota 

mengembara ke hutan dan meninggalkannya begitu saja, 

padahal dari sana pula asal-usulnya. Jadi, indeks purba 

merupakan representamen dari kampung halaman. 
(B044) Sejak semalam tak henti-hentinya aku batuk 

padahal harus ke darat hari iniuntuk menemui kutuk itu. Dari 

balik tabir katarak mataku kusaksikan pinggir laut, sangat 
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tenang kubayangkan orang-orang itu berdesak-desak 

menungguku. Mereka berteriak-teriak, ―Jangan ke mari! 

Jangan ke mari! Berangkatlah lagi, kau bukan milik kami!‖ 

(indeks.r. MK. B.1) 

 

Indeks yang ditemukan dalam puisi Malin Kundang 

terdapat pada bait ke satu paragraf ke satu baris ke tiga. 

Indeks kutuk memilik makna sumpah serapah merujuk 

pada kusaksikan pinggir laut, sangat tenang, 

kubayangkan orang-orang itu berdesak- desak, 

menungguku. Mereka berteriak-teriak,, “Jangan ke 

mari! Jangan ke mari! Berangkatlah lagi, kau bukan 

milik kami!” . Penggunaan kata oleh pengarang mengacu 

pada lokasi, ruang, waktu, benda, makhluk, dan 

peristiwa dalam hubungannya dengan penggunaan tanda 

sehingga indeks kutuk tergolong dalam indeks ruang. Indeks 

kutuk merupakan representamen dari takdir. 

 

b. Data B Indeks Temporal 

Adapun deskripsi indeks yang tergolong sebagai indeks 

temporal pada sepuluh puisi dalam buku kumpulan puisi 

Melipat Jarak yaitu: (B045) agar lengkingan detiknya 
tidak kedengaran lagi, Ia tidak diberi air, ia tidak diberi 

nasi: detik pun gerah (indeks.t. DGM. B.3) 

Indeks detik pun gerah terdapat pada bait ke tiga 

baris kedua belas dalam puisi Dogeng Marsinah. Detik 

pun gerah bermakna Marsinah mulai sekarat merujuk 

pada ia tidak diberi air, ia tidak diberi nasi. Selain itu, 

indeks detik pun gerah termasuk indeks temporal karena, 

Kata-kata yang digunakan pengarang tersebut, saling 

menghubungkan benda-benda dari segi waktu, merujuk 

dari mereka kira waktu bisa disumpal agar lengkingan 

detiknya tidak kedengaran lagi, ia tidak diberi air, ia 
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tidak diberi nasi. Indeks detik pun gerah merupakan 

representamen mengenai keadaan fisik Marsinah. 

(B046) Di hari baik bulan baik,  

Marsinah dijempu di rumah tumpangan untuk suatu 

perhelatan. (indeks.t. DGM. B.3) 

Indeks hari terdapat pada bait ke tiga baris 

pertama. Indeks hari bermakna waktu merujuk pada 

Marsinah dijemput di rumah tumpangan, untuk suatu 

perhelatan. 

Indeks hari tergolong dalam indeks temporal, dan 

indeks hari merupakan reprsentamen dari bilangan atau 

hitungan mengenai penyiksaan Marsinah yang tragis. 

Adapun simbol secara umum dalam bait puisi tersebut 

adalah simbol hubungan yaitu keharmonisan. 
(B047) Dan tiba-tiba saja, begitu saja, hari itu iamati; 

begitu berita yang ada di koran pagi ini entah kenapa aku 

mencintainya karena itu. Aneh, koran ternyata bisa juga 

membuat hubungan antara yang hidup dan yang mati, yang 

tak saling mengenal, Siapa namanya, mungkin disebut di 

koran, tapi aku tak ingat lagi, dan mungkin juga tak perlu 

peduli. (indeks.t. MYM. b.13) 
Indeks hari yang terdapat pada baris ketiga belas 

dalam puisi Mahasiswa Yang Mati, 1996. Indeks hari 

bermakna waktu merujuk pada ia mati, begitu berita 

yang ada di koran pagi ini entah kenapa aku 

mencintainya karena itu. Kemudian, indeks hari 

tergolong dalam indeks temporal, merujuk pada siapa 

namanya, mungkin disebut di koran, tapi aku tak ingat 

lagi. Indeks hari merupakan representamen dari 

peristiwa naas. 
(B048) Sudah sejak lama cahaya pagi yang kaki-

kakinya telanjang tidak pernah lagi menyapamu Selamat pagi; 

ia hanya berjalan-jalan di depan rumahmu, tak dipahaminya 
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timbunan huruf itu. kausaksikan ia mengangguk kepada setiap 

orang yang lewat di muka jendelamu. Aneh, jendela bisa 

memandang ke luar dan ke dalam dan ke dalam sekaligus. 

(indeks.t. ABAHI. B.1) 
Bait pertama paragraf ke dua baris ke dua dalam 

puisi Ada Berita Apa Hari Ini, Den Sastro? terdapat 

indeks temporal. Indeks pagi bermakna matahari 

merujuk pada kaki-kakinya telanjang tidak pernah lagi 

menyapamu Selamat pagi; ia hanya berjalan- jalan di 

depan rumahmu. Indeks pagi tergolong dalam indeks 

temporal merujuk dari kausaksikan ia mengangguk 

kepada setiap orang yang lewat di muka jendelamu. 

Aneh, jendela bisa memandang ke luar dan ke dalam dan 

ke dalam sekaligus, dan indeks pagi merupakan 

representamen dari kebebasan. 
(B049)Yang masih sisa adalah suara bakiak 

almarhum nenekmu yang gerincing seikat kunci lemarinya 

menandakan 
bahwa ia masih akan menyanyikan buatmu, Paman yang 

memandikan kuda yang masih suka kaurindukan meskipun 

waktu itu kau tak membayangkan wajah 
Bawang Putih yang tersirap ketika ditatap sang pangeran. 

(indeks.t. ABAHI. B.8) 
Bait ke delepan paragraf ke tiga baris ke enam 

dalam puisi tersebut, terdapat indeks temporal. Indeks 

suara bakiak memiliki makna langkah kaki merujuk 

pada almarhum nenekmu yang gerincing seikat kunci 

lemarinya menandakan bahwa ia masih akan 

menyanyikan buatmu. Indeks suara bakiak merupakan 

indeks temporal, merujuk pada tidak ada yang 

memberimu ucapan selamat dan menyanyikan panjang 

umurnya, gerincing seikat pintu lemari menandakan 

bahwa ia masih akan menyanyikan untukmu. Suara 
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bakiak merupakan representamen dari kenangan manis 

pada masa lalu. 
(B050) Ada berita apa hari ini, Den Sastro? Sudah 

berserakan lagi huruf-huruf Yang bersikeras tidak mau 

kembali ke suara itu yang tidak mau menyatu dengan 

teriakan, guruan, dan percakapan itu. Yang tidak bisa lagi 

dicongkel dari halaman koran pagi. (indeks.t. ABAHI. B.7) 
Bait ke tujuh paragraf ketiga baris pertama 

terdapat indeks hari bermakna waktu merujuk pada yang 

tidak bisa lagi dicongkel dari halaman koran pagi. 

Indeks hari tergolong indeks temporal karena, pengarang 

dalam pilian katanya menghubungkan benda-benda dari 

segi waktu merujuk dari kata-kata berikut, Ada berita 

apa hari ini, Den Sastro?, dan koran pagi dengan 

demikian indeks hari merupakan representamen dari 

rutinitas Den Sastro. 
(B051) Pada hari ulang tahun perkawinan kita yang kesekian 

yang kita sendiri lupa hari bulan apa, kau tidak menyalakan 

lilin atau mengundang teman makan-makan. (indeks.t. HUTP. 

B.1) 

 

Bait pertama baris kedua dalam puisi Hari Ulang Tahun 

Perkawinan terdapat indeks hari bermakna waktu yang 

sangat spesial dan menjadi hal yang sangat dinanti- 

nantikan merujuk pada ulang tahun perkawinan kita 

yang kesekian yang kita sendiri lupa. Kemudian, indeks 

hari tergolong dalam indeks temporal, merujuk dari 

kapan pernah? pada hari yang sudah kita lupakan itu, 

kita duduk di beranda ngobrol tentang kapan dan di 

mana kita bertemu pertamakali. Indeks hari merupakan 

representamen dari moment bahagia yang ingin 

diperingati. 
 (B052) Pada hari ulang tahun perkawinan kita yang 
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kesekian yang kita sendiri lupa hari bulan apa, kau tidak 

menyalakan lilin atau mengundang teman makan-makan. 

Kapan pernah? Pada hari yang sudah kita lupakan itu kita 

duduk di beranda ngobrol tentang kapan dan di mana kita 

bertemu pertama kali. (indeks.t. HUTP. B.1) 

 Bait pertama baris kedua dalam pada puisi Hari 

Ulang Tahun Perkawinan terdapat indeks bulan bermakna 

kegembiraan dan sekaligus sebagai kesedihan merujuk pada 

kau tidak menyalakan lilin atau mengundang teman makan-

makan. Indeks bulan termasuk indeks temporal, merujuk dari 

kapan perna? Pada hari yang sudah kita lupakan itu kita 

duduk di beranda ngobrol tentang kapan dan di mana kita 

bertemu pertama kali. Indeks bulan merupakan 

representamen dari romansa saat masih berpacaran. 

 (B053) Siapa pula sampai hati menafsirkanku 

sebagai langit yang letih menggerakkan awan dan menghirup 

udara jika hari hujan dan matahari berusaha menembus 

rambut tebalnya? (indeks.t. ST. B.1) 

 Indeks hari terdapat pada bait ke satu paragaraf ke 

dua baris ke tujuh. Indeks hari bermakna waktu merujuk pada 

matahari mulai berusaha menembus rambut tebalnya. Indeks 

hari tegolong dalam indeks temporal, merujuk dari siapa pula 

sampai 

hati menafsirkanku sebagai langit, yang letih 

menggerakkan awan dan menghirup udara. Kemudian, 

indeks hari merupakan representamen dari sebuah 

perjalanan. (B054) Bunga randu alas itu telah merekah, dan 

angin kemarau yang malam hari suka jadi sejuk sering lewat di 

sana. ―kenapa selalu terbayang bara sisa ketika kutatap bunga 

itu,‖ kata angin yang diam-diam terlanjur telah mencintainya. 

―kenapa bukan warna subuh, atau setidaknya batu delima, atau 

apa saja asal bukan bara sisa.‖ (indeks.t. BRAS. p.1) 
  Indeks dalam puisi Bunga Randu Alas terdapat 

pada paragraf ke satu baris ke lima. Indeks warna subuh 

bermakna kesejukan, dan tergolong dalam indeks 
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temporal merujuk pada kenapa selalu terbayang bara sisa 

ketika kutatap bunga itu. Terlihat dari pilihan kata yang 

dipilih oleh pengarang menghubungkan pihak-pihak yang 

mempunyai bagian dalam situasi. Jadi, warna subuh 

merupakan representamen dari matahari terbit. 

Selanjutnya, indeks batu delima yang berada pada 

paragraf, dan baris yang sama dengan indeks sebelumnya. 

Batu delima bermakna mengenggam dunia merujuk pada 

kenapa bukan warna subuh, atau apa saja asal bukan 

bara sisa. Indeks batu delima juga tergolong ke dalam 

indeks temporal berdasarkan pilihan kata yang diterapkan 

pengarang, dan indeks batu delima merupakan 

representamen dari matahari terbenam. Indeks terakhir 

terdapat pada paragraf yang sama baris ke enam  yaitu,  indeks 

bara sisa yang bermakna keinginan yang belum tercapai 

merujuk pada kenapa bukan warna subuh atau setidaknya batu 

delima. Indeks bara sisa juga tergolong dalam indeks temporal, 

dan merupakan representamen dari keserakahan. 
 

c. Data C Indeks Persona 

 

Adapun deskripsi indeks yang tergolong sebagai 

indeks persona pada sepuluh puisi dalam buku kumpulan 

puisi Melipat Jarak yaitu: (B055) Dalam perhelatan itu, 

Kepalanya ditetak, selangkangannya diacak-acak, dan 

tubuhnya dibirulebamkan dengan besi batangan. Detik 

pun tergeletak, Marsinah pun abadi. (indeks.p. DGM. 

B.3) 

Indeks detik pun tergeletak terdapat pada bait 

ketiga baris ke sembilan belas dalam puisi Dogeng 

Marsinah. Makna indeks detik pun tergeletak adalah 

Marsinah telah tiada merujuk pada, dalam perhelatan 

itu, kepalanya ditetak, selangkangnya diacak-acak dan 
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tubuhnya dibiru lebamkan dengan besi batangan. 

Kemudian, indeks detik pun tergeletak termasuk dalam 

indeks persona karena, melalui pilihan kata yang 

digunakan pengarang menghubungkan pihak-pihak yang 

mempunyai bagian di dalam situasi. Indeks detik pun 

tergeletak merupakan representamen dari perlakuan 

yang diterima Marsinah dari orang-orang yang tidak 

berprikemanusiaan. 

(B056) Pangeran, apakah sebenarnya inti 

kekejaman? Apakah sebenarnya sumber keserakahan? 

Apakah sebenarnya azas kekuasaan? Dan apakah 

sebenarnya hakikat kemanusiaan, Pangeran? Apakah 

ini? Apakah itu? Duh Gusti, apakah pula Makna 

pertanyaan? (indeks.p. DGM. B.4) 

Indeks Pangerang yang ditemukan pada bait ke 

tiga paragraf ke tiga baris pertama. Diksi Pangeran 

bermakna sapaan terhadap orang-orang yang memiliki 

gelar atau kedudukan yang tinggi. Indeks Pengerang 

tergolong dalam indeks persona, merujuk dari apakah 

sebenarnya inti kekejaman?, apakah sebenarnya sumber 

keserakahan?, apakah sebenarnya azas kekuasaan? Dan 

apakah sebenarnya hakikat kemanusiaan, Pangeran?. 

dan indeks Pangerang merupakan representamen dari 

rezim atau penguasa.  

(B057) Dingin pagi memungut berita demi berita, 

menyebarkannya di ruang duduk rumahmu dan meluap 

sampai ke jalan raya. Ada berita apa hari ini, Den 

Sastro? Ada berita apa hari ini, Den Sastro?, kau masih 

bergoyang di kursimu antara tidur dan jaga, antara cerita 

yang menyusuri lorong-lorong otakmu dan berita yang 

kaukumpulkan dari huruf-huruf yang berserakan itu 

(indeks.p. ABAHI. B.1) 
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Indeks selanjutnya terdapat pada bait pertama 

paragraf pertama baris ke lima dalam puisi Ada berita apa 

hari ini, Den Sastro?. Indeks berita bermakna 

penyampaian suatu peristiwa merujuk pada 

menyebarkannya di ruang duduk rumahmu dan meluap 

sampai ke jalan raya. Indeks berita termasuk dalam 

indeks persona, merujuk pada Ada berita apa hari ini, 

Den Sastro?, kau masih bergoyang di kursimu antara 

tidur dan jaga, antara cerita yang menyusuri lorong-

lorong otakmu dan berita yang kaukumpulkan dari huruf-

huruf yang berserakan itu. Kemudian, indeks berita 

merupakan representamen dari pemikiran Den Sastro. 
(B058)  Sudah sejak lama cahaya pagi yang 

kaki-kakinya telanjang tidak pernah lagi menyapamu Selamat 

pagi; ia hanya berjalan-jalan di depan rumahmu, tak 

dipahaminya timbunan huruf itu. (indeks.p. ABAHI. B.1) 
Indeks berikutnya terdapat pada bait pertama 

paragraf ke dua baris ke tiga. Indeks timbunan bermakna 

susunan kata merujuk pada huruf itu Indeks timbunan 

termasuk dalam kategori indeks persona merujuk dari 

kaki-kakinya telanjang tidak pernah lagi menyapamu 

Selamat pagi:, ia hanya berjalan-jalan di depan 

rumahmu, dan indeks timbunan merupakan 

representamen dari kosa kata. 
(B059) Apakah kenangan bisa begitu saja 

meninggalkan tubuhku? Ada yang terasa nyeri ketika sesuatu 

kebetulan kau tangkap dalam kenangan, pada suatu pagi yang 

jeritnya bagai ombak, ketika perempuan itu dulu bertanya 

padamu tentang segala yang telah kaulalui, tentang bekas-

bekas jari tanganmu yang masih bisa terbaca di seluruh 

tubuhnya. (indeks.p. ABAHI. B.2) 

Bait ke dua paragraf pertama baris ke tiga dalam 

puisi Ada berita apa hari ini, Den Sastro? terdapat 
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indeks ombak yang bermakna gejolak perasaan merujuk 

pada ketika perempuan itu dulu bertanya padamu 

tentang segala yang telah kaulalui, tentang bekas-bekas 

jari tanganmu yang masih bisa terbaca di seluruh 

tubuhnya. Indeks ombak tergolong dalam indeks 

persona, merujuk pada ada yang terasa nyeri ketika 

sesuatu kebetulan kau tangkap dalam kenangan, pada 

suati pagi, pilihan kata tersebut saling menghubungkan 

pihak-pihak yang mempunyai bagian dalam situasi 

meski hanya dalam sebuah ingatan masa lalu. Indeks 

ombak merupakan representamen dari kerinduan. 
(B060) Pernahkah kau ingin menyusup ke dalam 

dogeng dan berperan sebagai pangeran? Pernahkah kau tahu 

bahwa ketika mendongeng, nenekmu membayangkanmu 

sebagai pangeran? Pagi ini bisa saja tidak ada berita, bisa saja 

tidak ada yang bisa dicongkel dari karang huruf itu. Padahal 

ada yang ingin kautanyakan kepada nenekmu yang sudah 

meninggal itu. (indeks.p. ABAHI. B.8) 
Indeks berikutnya terdapat pada bait ke delapan 

paragraf ke empat baris ke dua. Indeks pangeran dalam 

bait tersebut bermakna harapan kepada sang cucu, 

merujuk pada pernahkah kau tahu bahwa ketika 

mendongeng, nenekmu membayangkanmu sebagai 

pangeran?. Indeks pangeran tergolong dalam indeks 

persona, merujuk pada pagi ini bisa saja tidak ada berita, 

bisa saja tidak ada yang bisa diceongkel dari karang 

huruf itu. Padahal ada yang ingin kautanyakan kepada 

nenekmu yang sudah meninggal itu. Indeks pangeran 

merupakan representamen dari sosok penerus dalam 

keluarga. 
(B061) Raden Panji, akulah sarung bagi keris yang 

gemetar di tangan itu. Kau bukan pangeran yang dipaksa 

mencintai perempuan dengan sebilah keris. (indeks.p. 
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ABAHI. B.9) 
 Bait ke sembilan dalam puisi Ada berita apa 

hari ini, Den Sastro? terdapat indeks keris bermakna  

pertarungan merujuk pada  kau bukan pangeran yang 

dipaksa mencintai  perempuan dengan sebilah keris. 

Selain itu, indeks  keris termasuk  dalam indeks persona 

merujuk dari pilihan kata yang diterapkan pengaran yaitu, 

Raden Panji, akulah sarung bagi keris yang gemetar di 

tangan itu. Pilihan kata tersebut mengacu pada   pihak-

pihak  yang  mempunyai   bagian  dalam   situasi   

tersebut.  Indeks keris merupakan representamen dari 

ketulusan lebih baik ketimbang pemaksaan. 

 (B062) Kita bisa membayangkannya sebagai 

lidah yang tiba-tiba dipaksa menjulur agar bisa diperiksa 

apakah kemarin, atau tahun lalu, atau entah kapan 

pernah mengucapkan suatu dosa, entah apa. (indeks.p. 

YPM. B.4) 

 Indeks pada puisi Yang Paling Menakjubkan 

terdapat pada dibait ke empat baris ke empat. Indeks dosa 

bermakna perbuatan merujuk pada entah kapan pernah 

mengucapkan dosa. Selain itu, indeks dosa termasuk 

dalam indeks persona merujuk dari kita bisa 

membayangkannya sebagai lidah yang tiba-tiba dipaksa 

menjulur agar bisa diperiksa, dan indeks dosa 

merupakan representamen dari sebuah pembalasan, 

ibarat pepatah apa yang kamu tanam itulah yang kamu 

tuai. 

 (B063) Sungai pun, yang sesekali terjun, tidak 

pernah berkeberatan akan cintaku kepada selembar daun 

yang merindukan langit. (indeks.p. ST. B.4) 

 Bait ke empat paragraf ke dua bari ke delepan 

pada puisi Sajak Tafsir terdapat indeks cintaku bermakna 
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memiliki merujuk pada sungai pun, yang sesekali terjun, 

tidak pernah berkeberatan, kepada selembar daun yang 

merindukan langit. Indeks cintaku tergolong dalam 

indeks persona yang saling menghubungkan pihak-pihak 

yang mempunyai bagian dalam situasi, dan indeks 

cintaku merupakan representamen dari perasaan. 

 

3. Simbol (data C) 

 

Temuan yang dikelompokkan sebagai data C 

adalah simbol yang terdapat pada sepuluh puisi karya 

Sapardi Djoko Damono dalam buku kumpulan puisi 

Melipat Jarak. Adapun data yang ditemukan disajikan 

sebagai berikut. 

(C064)  Apakah ini? Apakah itu? Duh 

Gusti, apakah pula makna pertanyaan? (simbol. DGM. 

B.4) Bait ke empat paragraf kedua baris ke delapan belas 

dalam puisi Dogeng Marsinah terdapat simbol Duh 

Gusti. Simbol tersebut memunculkan berbagai 

penafsiran bagi pembaca. Duh Gusti dalam keseharian di 

daerah Jawa khususnya pada lingkungan keraton 

dimaknai sebagai sapaan atau gelar kebangsawanan yang 

berarti Tuan atau Tuan Putri, dan dalam puisi Dogeng 

Marsinah Duh Gusti merupakan simbol seruan hamba 

kepada penciptaNYA (Tuhan). Lugasnya, seruan 

tersebut dapat dipresentasikan sebagai doa atas 

kesedihan mendalam akan apa yang telah Marsinah 

alami semasa hidupnya. (C065) ―Saya ini Marsinah, 

buruh pabrik arloji Ini surga, bukan? Jangan saya diusir 

ke dunia lagi, jangan saya dikirim ke neraka itu lagi.‖ 

(simbol DGM. B.5) Simbol selanjutnya, buruh yang 

terdapat pada bait ke lima baris ke dua. Buruh dalam 
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kehidupan sehari-hari berarti orang-orang yang bekerja 

untuk orang lain, yang hitungan upahnya berdasarkan 

pada kesepakatan dari jumlah waktu kerja, dan dalam 

puisi Dogeng Marsinah buruh ditempatkan sebagai 

simbol kekuatan karena, buruh berada dalam naungan 

organisasi Serikat Buruh Indonesia yang selalu 

diperiganti setiap tahunnya. (C066)    Di hari baik bulan 

baik, Marsinah dijemput di rumah tumpangan Untuk 

suatu perhelatan. (simbol. DGM. B.3) Simbol bulan 

berada pada bait ke tiga baris pertama pada puisi 

tersebut, bulan dapat ditafsirkan sebagai satelit bumi 

yang putih terang, dan dalam puisi Dogeng Marsinah 

simbol bulan dipresentasikan sebagai kesejukan, 

kegembiraan, dan kedamaian. 

(C067) Ia telah mati hari itu da nada saja yang 

ribut Di negeri orang mati, mungkin ia sempat merasa 

was-was akan nasib kita yang telah meributkan 

mahasiswa mati. (simbol. TMYM. b.25) 

Adapun simbol yang diperoleh dalam puisi 

Tentang Mahasiswa Yang Mati, 1996 yaitu, mahasiswa 

yang terdapat pada baris ke dua puluh lima puisi 

tersebut, Mahasiswa dalam keseharian pada umumnya 

dianggap sebagai orang-orang yang senangtiasa 

menuntut ilmu di perguruan tinggi. Namun, mahasiswa 

dalam puisi Tentang Mahasiswa Yang Mati 1996 di 

simbolkan sebagai intelektual, dan penerus cita-cita 

bangsa yang mempunyai kedudukan yang terhormat dari 

pemerintah dan masyarakat sebagai jembatan aspirasi. 

Jadi, tidak seharusnya mahasiswa tersebut menerima 

perlakuan demikian dari aparat. 

(C068)  Ada berita apa hari ini, Den 

Sastro? Siapa bertanya? Ada kursi goyang dan koran 
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pagi di samping kopi. Huruf, huruf seperti biasanya, 

bertebaran di halaman-halaman di bawah matamu. Kau 

kumpulkan dengan sabar, kausulap menjadi berita. 

Dingin pagi memungut berita demi berita, 

menyebarkannya di ruang duduk rumahmu dan meluap 

sampai ke jalan raya. Ada berita apa hari ini, Den 

Sastro? Kau masih bergoyang di kursimu antara tidur 

dan jaga, antara tidur dan jaga, antara cerita yang 

menyusuri lorong-lorong otakmu dan berita yang 

kaukumpulkan dari huruf-huruf yang berserakan itu. 

(simbol. ABAHI. B.1) 

Kursi goyang dalam kalangan tertentu 

menafsirkan kursi goyang sebagai status sosial baik pada 

masa lampau, dan masa kini. Namun, dalam puisi Ada 

berita apa hari ini, Den Sastro? kursi goyang 

merupakan simbol dari sosok lanjut usia atau seorang 

nenek. Lugasnya dalam puisi tersebut Den Sastro 

kerapkali duduk di kursi goyang peninggalan almarhum 

neneknya. 

(C069) Pagi ini, yang kebetulan ulang tahunmu, 

kau ingin sekali berjalan seperti kaki-kaki cahaya yang 

telanjang dan bergerak dari bunga ke daun lalu 

tergelincir di jaln. Tidak ada yang mengingatnya lagi, 

tidak ada yang memberimu ucapan selamat dan 

menyanyikan Panjang umurnya, panjang umurnya; kau 

pun tidak. Yang masih sisa adalah suka bakiak 

almarhum nenekmu yang gerincing seikat kunci 

lemarinya menandakan bahwa ia masih akan 

menyanyikan buatmu. Paman yang memandikan kuda… 

yang masih suka kurindukan meskipun waktu itu kau tak 

membayangkan wajah Bawang Putih yang tersirap 

ketika ditatap sang pangeran.(simbol. ABAHI. B.8) 
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Ulang Tahun dalam puisi Ada berita apa hari ini, 

Den Sastro? terdapat pada bait ke delapan paragraf 

kedua baris ke satu, Ulang Tahun merupakan simbol 

kegembiraan yang identik dengan kesedihan dan 

kebahagiaan yang identik dengan kesyukuran. Lugasnya 

kalau, mendapat hari bahagia janganlah terlalu 

bergembira. Begitupun sebaliknya, kalau mendapa duka 

janganlah terlalu bersedih. Bahagia dan sedih, gembira 

dan duka adalah sebuah romantika hidup setiap manusia, 

selama hayat masih dikandung badan. 

(C070) Norman, remaja 16 tahun itu, tewas 

akibat dua lukatusukan senjata yang menghujam 

dibagian pinggan belakang dan sampingnya, dari salah 

seorang penggeroyokan. Dokter menduga tusukan itu 

mengenai organ tubuh penting. Nyawa remaja yang… 

Kau pun memproses larik-larik itu agar menjelma 

rangkaian manik-manik yang ketika kau remaja sering 

kulihat melingkar di leher perempuan itu. Tewas, 

senjata, menghujam, dokter adalah manik-manik itu, 

yang jika dikenakan seorang perempuan, misalnya ibu 

Norman, akan berubah menjadi ombak-ombak laut yang 

tak habis habisnya menarpa pantai yang tak lagi 

ditumbuhi bakau itu. kemana lagi bersarang burung-

burung itu? Seperti kau dengar tuduhan koran pagi itu. 

(simbol. ABAHI. B.5) 

Simbol selanjutnya terdapat pada bait ke enam 

paragraf kedua, dokter secara umum diketahui sebagai 

sosok yang menjadi jembatan penyembuh bagi orang 

sakit dengan menggunakan keilmuannya. Namun, dalam 

puisi ini dokter di simbolkan sebagai kunci utama atas 

kematian tokoh. Lugasnya dokter tersebutlah yang 

menjadi pertolongsn terakhir dalam kehidupan yang 
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dialami tokoh, dokter tersebut mirip seperti ibu dan satu-

satunya orang yang dapat mengungkap kejadian dibalik 

tewasnya tokoh tersebut. 

(C071) Sudah lama aku belajar memahami apa 

pun yang terdengar di sekitarku, sudah lama belajar 

menghayati apa pun yang terlihat di sekelilingku, sudah 

lama belajar menerima apa pun yang kauberikan tanpa 

pernah bertanya apa ini apa itu, sudah sangat lama 

belajar mengagumi matahari ketika tenggelam di tepi 

danau belakang rumahku, sudah sangat lama belajar 

bertanya kepada diri sendiri mengapa kau selalu 

memandangku begitu. (simbol. SLAB. B.1) 

Simbol aku terdapat pada bait ke satu dalam puisi 

Sudah Lama Aku Belajar. Aku dapat memunculkan 

berbagai penafsiran bagi pembaca, aku identik dengan 

warga atau masyarakat pada umumnya, singkatnya aku 

merupakan simbol rakyat atau Negara, akan tetapi aku 

dalam puisi sudah lama aku belajar diartikan sebagai 

seseorang yang rajin belajar. (C072) Pada hari ulang 

tahun perkawinan kita itu yang mungkin Saja kebetulan 

jatuh hari ini kau tiba-tiba bangkit dari bangku dan 

masuk rumah meninggalkan sendirian di beranda 

memandang pohon manga yang beberapa buahnya setiap 

malam berjatuhan dimakan codot. Kubinkan teh apa 

kopi? (simbol. HUTP. p.3) 

Teh terdapat pada paragraf ke tiga baris ke enam 

dalam puisi tersebut, Teh dalam kehidupan sehari-hari 

merupakan salah-satu suguhan terhadap tamu yang 

berkunjung ke rumah, dan beberapa daerah atau Negara 

menjadikan suguhan teh sebagai simbol pertemuan 

dengan orang penting sekaligus menjadi tradisi. Namun, 

pada puisi Hari ulang tahun perkawinan teh merupakan 
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simbol perayaan (moment manis). Simbol selanjutnya 

terdapat pada paragraf, dan baris yang sama dengan 

sebelumnya yaitu, kopi pada umumnya merupakan 

simbol laki-laki tuleng, suguhan untuk tamu pria namun, 

seiring berjalannya waktu kopi tidak hanya dikonsumsi 

oleh kaum pria saja. Dalam puisi Hari ulang tahun 

perkawinan kopi merupakan simbol perjalanan hidup. 

Adapun simbol secara umum dalam bait puisi tersebut 

adalah simbol hubungan yaitu keharmonisan. 

(C073) Kadang-kadang kita mengangguk ketika 

ada tetangga lewat atau basa-basi bertanya mauke mana 

atau berkomentar ―kok tumben jalan-jalan sendirian,‖ 

atau cengar-cengir saja. Lho, kenapa kau memandangku 

seperti sudah lama tidak bertemu Pada hari perkawinan 

yang sudah terkubur dalam ingatan itu aku seperti 

mendengarmu bertanya apakah dulu itu aku memang 

benar-benar menyayangimu atau apa begitu. Gombal! 

(simbol. HUTP. p.2)   

Simbol terakhir adalah kata gombal yang pada 

keseharian merupakan simbol dari pembohong, dan pada 

puisi ini, gombal merupakan simbol rayuan.  

(C074) Kita bisa membayangkannya sebagai bola 

mat yang tiba-tiba tak mampu membaca aksara di 

dinding kamar periksa seorang dokter ketika ditanya, 

―Apa yang Tuan lihat di sana?‖ (simbol. YPM. B.3)  

Bait ke tiga baris kedua terdapat kata aksara 

yang memunculkan penafsiran pembaca, orang 

Makasaar ketika mendengar kata aksara akan 

memahaminya sebagai aksara lontara I lagaligo. Akan 

tetapi, aksara dalam bait puisi tersebut disimbolkan 

sebagai huruf alphabet. Tuan terdapat pada bait ke tiga 

baris ke empat yang dalam keseharian ditafsirkan 
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sebagai sapaan bagi seorang laki-laki misalkan, sapaan 

seorang pembantu rumah tangga ke majikannya. Tuan 

dalam puisi Yang Paling Menakjubkan disimbolkan 

sebagai seorang pemuda yang masih memiliki turunan 

ningrat. Simbol selanjutnya terdapat pada bait ke tiga 

baris ke tiga yaitu, Dokter dalam keseharian sering 

ditafsirkan sebagai sosok yang dapat menyembuhkan 

orang-orang sakit dengan ilmu pengetahuan sesuai 

dengan pendidikannya, dan Dokter dalam puisi tersebut 

merupakan simbol dari seorang malaikat bagi sang 

tokoh. 

(C075) Siapa gerangan berani menafsirkanku 

Sebagai awan yang menjadi merah ketika senja? Aku 

batu. Kota boleh mengembara ke langit dan laut, aku 

tetap saja di sini. Siapa tahu untuk selamanya. Dan tidak 

boleh tidur, meskipun kadang-kadang memahami diri 

sendiri sebagai telur Tidak boleh menghardik pohon 

yang malam-malam mengirimkan karbon. (simbol. ST. 

B.1) 

Simbol Aku yang terdapat pada bait ke satu 

paragraf ke satu baris ke tiga yang kalau, ditafsirkan oleh 

masyarakat umum dapat berarti sebagai simbol rakyat 

atau Negara akan tetapi, Aku dalam puisi Sajak Tafsir 

merupakan simbol dari sosok yang dikisahkan oleh 

pengarang dalam puisinya.  

(C076) Siapa yang menyuruhmu menafsirkanku 

sebagai sungai yang bisa menjadi suara yang 

mengambang bersama cahaya sore juga kautafsirkan 

sebagai lambang kefanaan? Aneh. (simbol. ST. B.1) 

Bait ke tiga paragraf satu baris ke enam terdapat 

simbol Kefanaan dalam keseharian dapat ditafsirkan 

sebagai simbol dari ketiadaan namun, dalam puisi ini 
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kefanaan simbol dari dunia.  

(C077) Aku hanya suka menerima kota jika 

kebetulan berjalan di hari libur dari desa ke desa 

bercengkerama tentang cuaca yang suka ke sana ke mari, 

yang tiba-tiba menjadi sama sekali diam jika kau 

menafsirkanku sebagai batu. Aku sawah, yang tak akan 

bisa ramah terhadapmu. (simbol. ST. B.3) 

Bait tiga paragraf tiga baris pertama terdapat 

simbol kota yang dalam keseharian sering disimbolkan 

sebagai tempat orang-orang dengan kehidupan yang 

glamor sedangkan, dalam puisi tersebut kota merupakan 

simbol dari perusahaan property. 

(C078) Sawah? Siapa pula yang telah 

membisikkan kebohongan itu padamu? Aku burung, 

yang boleh saja membayangkan telah lahir dari telur 

yang dibayangkan batu, terlibat dalam kisah cinta yang 

pernah kaubaca di kitab terjemahan itu. (simbol. ST. 

B.5) 

Bait empat tepatnya pada paragraf pertama baris 

ke tujuh ditemukan simbol kitab, kitab pada dasarnya 

merupakan rangkuman hal-hal yang dipergunakan secara 

turun-temurun misalkan, kitab sutasoma dll. Tetapi, 

kitab dalam puisi ini merupakan simbol dari Al’Quran. 

(C079) Kau bilang aku burung? Jangan sekali-

kali berkhianat Kepada sungai, ladang, dan batu. Aku 

selembar daun terakhir yang mencoba bertahan diranting 

yang membenci angin. Aku tidak suka membayangkan 

keindahan kelebat diriku yang memimpikan tanah, tidak 

mempercayai janji api yang akan menerjemahkanku ke 

dalam bahasa abu. Tolong tafsirkan aku Sebagai daun 

terakhir agar suara angin yang meninanbobokan ranting 

itu padam. (simbol. ST. B.5) 
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Bait ke lima paragraf satu baris ke sepuluh 

terdapat simbol api, masyarakat dalam keseharian 

mengartikan api merupakan simbol dari kebakaran atau 

amarah tetapi, dalam puisi ini api merupakan simbol dari 

kekuasaan.(C080) Siapa pula yang bilangaku berurusan 

dengan duniamu? Kiai mana yang membohongimu? 

Pendeta mana yang selama ini berdusta padamu?Jangan 

tafsirkan aku sebagai apa punsebab aku tidak pernah ada 

dan tidak akan ada. (simbol. ST. B.6) 

Simbol selanutnya ada pada bait ke enam paragraf 

satu baris ke tiga yaitu, Kiai, dan baris ke empat pada 

bait, dan paragraf yang sama ditemukan simbol Pendeta 

yang dalam kesehariaan disimbolkan sebagai pemuka 

agama namun, dalam puisi ini pendeta, dan kiai 

disimbolkan sebagai manusia biasa. 

(C081) Sejak semalamtak tak henti-hentinya aku 

batuk padahal harus ke darat hari iniuntuk memenuhi 

kutuk itu. Dari balik tabir katarak mataku kusaksikan 

pinggir laut, sangat tenang-kubayangkan orang-orang itu 

berdesak-desak menungguku. Mereka berteriak-teriak, 

―Jangan ke mari! Jangan ke mari!Berangkatlah lagi, kau 

bukan milik kami!‖ (simbol. MK. B.1) 

Simbol aku terdapat pada bait ke satu dalam puisi 

Malin Kudang. Aku dapat memunculkan berbagai 

penafsiran bagi pembaca, aku identik dengan warga atau 

masyarakat pada umumnya, singkatnya aku merupakan 

simbol rakyat atau Negara, akan tetapi aku dalam puisi 

sudah Malin Kundang diartikan sebagai tubuh sih Malin.  

(C082) Di sela-sela batukku kubayangkan Ibu tua 

itu berjalan berelekan tongkat menjemputku, ―Aku 

merindukanmu, Malin.‖ Tapi aku toh harus dikutuknya. 

Sabda dikirim dari Sana, sama sekali tanpa suara- namun 
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mungkin saja menghindar ketika aku memutuskan untuk 

dengan ikhlas menerimanya. (simbol. MK. B.2) Adapun 

simbol yang ditemukan dalam puisi Malin Kundang 

yaitu, tongkat yang terdapat pada bait ke dua baris ke dua 

yang dalam keseharian sering disimbolkan sebagai orang 

tua atau lansia. Namun, tongkat dalam puisi ini 

disimbolkan sebagai tongkat magis. (C083) Pohon randu 

alas itu menjulan di kuburan samping rumah kami, setiap 

kemarau bunga-bunganya yang merah suka melengking, 

bahkan sampai larut malam. Angin yang sering terjepit 

di antara batang bambu, telah jatuh cinta padanya hanya 

Tuhan yang tahu kenapa jadi begitu. (simbol. BRAS. 

B.2) 

Simbol dalam puisi Bunga Randu Alas adalah 

Tuhan pada masyarakat beragama Islam akan 

menafsirkannya sebagai Allah SWT begitupun dengan 

agama lain sesuai dengan kepercayaan masing-masing, 

dan Tuhan dalam puisi ini disimbolkan sebagai 

kepercayaan orang-orang beragama Hindu. Selanjutnya, 

simbol kuburan yang terdapat pada bait yang sama baris 

ke satu. Kuburan bagi masyarakat dalam keseharian 

berarti tempat di mana jasad orang yang telah 

meninggalkan dikuburkan. Akan tetapi, kuburan dalam 

puisi ini disimbolkan sebagai tanda atau prasasti. 

Adapun simbol secara umum dalam bait puisi tersebut 

adalah simbol keserakahaan. 

 

B. PERGOLAKAN DALAM SASTRA 

 

Mendeskripsikan makna tersirat pada salah satu 

karya sastra berupa puisi diperlukan pendekatan, dan 

ketelitian untuk mendeskripsikan makna tersebut. 
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Karena, karya sastra puisi identik dengan penggunaan 

diksi, tanda-tanda konvensional yang dapat dipahami 

sebagai maksud yang sama. Maka, dengan menerapkan 

ide pemikiran semiotik C.S. Peirce yaitu, triadik ke dua 

berupa ikon, indeks, dan simbol lebih memudahkan 

penulis untuk menemukan temuan secara mendalam 

mengenai makna tersirat yang ingin disampaikan oleh 

pensyair ke pada pembaca tentang siapakah objek atau 

sosok yang diceritakan dalam puisi-puisi tersebut. 

Sebagaimana yang telah C.S. Peirce ungkapkan bahwa 

semiotik adalah studi mengenai proses tanda petanda 

yang merupakan segalah bentuk aktivitas, perilaku atau 

proses yang melibatkan tanda-tanda, termaksud 

produksi makna. Semiotik sendiri mengeksplorasi studi 

tentang tanda, dan simbol sebagai bagian penting dari 

komunikasi. Jadi, tanda berupa ikon, indeks, dan simbol 

adalah sesuatu yang mengkomunikasikan makna secara 

abstrak sesuai dengan apa yang ditafsirkan oleh 

representamen. 

Berdasarkan hasil analisis yang telah disajikan 

pada penjabaran sebelumnya yaitu, sub bab ikon (data 

A) terdapat temuan data yang diperoleh penulis, dan 

sesuai dengan ide pemikiran C.S. Peirce mengenai ikon 

yang terdiri dari tiga bagian yaitu, ikon topologis, ikon 

diagramatik, dan ikon metafora. Temuan tersebut secara 

tidak langsung memberikan pembenaran mengenai ide 

pemikiran C.S. Peirce mengenai semiotik bahwa tanda 

merupakan salah satu alternatif untuk 

mengkomunikasikan suatu makna. 
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1. Ikon 

 

Adapun temuan yang didapatkan oleh penulis terkait 

ikon topologis, ikon diagramatik, dan ikon metafora pada 

sepuluh puisi dalam buku kumpulan puisi Melipat Jarak 

karya Sapardi Djoko Damono, sebagai berikut. 

 

a. Ikon Topologis 

 

Ikon topologis adalah tanda yang 

menyerupai objeknya, hubungan antara tanda 

dengan objek pada ikon topologis didasarkan 

pada kemiripan bentuk. Diksi atau kata- kata 

yang tergolong dalam ikon topologis terdapat 

pada sepuluh puisi yang dianalisis penulis pada 

buku kumpulan puisi Melipat Jarak karya 

Sapardi Djoko Damono. Berdasarkan hasil 

analisis data temuan dapat disimpulkan bahwa 

ikon topologis cenderung berada pada judul 

puisi. Hal tersebut sejalan dengan ide pemikiran 

semiotic C.S. Peirce yaitu, ikon tercipta 

karena, adanya hubungan tanda dengan 

objeknya. 

Misalkan, pada puisi Dogeng Marsinah 

kata Marsinah di kategorikan sebagai ikon 

topologis karena, Marsinah menjadi objek pada 

penulisan puisi tersebut yang menimbulkan 

adanya hubungan tanda, dengan objeknya 

sehingga tergolong dalam ikon topologis. 

Seperti halnya pada penelitian yang dilakukan 

sebelumnya oleh Adisti Primi Wulan (2015) 

dalam penelitiannya yang berjudul analisis 
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kumpulan puisi “Sarang Enggang” karya Basuki 

dkk (kajian semiotik C.S. Peirce), mengatakan 

bahwa ikon topologis cenderung berada pada 

judul puisi. Maka, dapat disimpulkan bahwa 

 

penelitian ini, dari segi ikon topologis sejalan 

dengan penelitian sebelumnya. 

 

Hasils penelitian yang relevan selanjutnya 

yang dilakukan oleh Heri Isnaini (2017) dengan 

judul penelitian analisis semiotika sajak Tuan 

karya Sapardi Djoko Damono. Berpendapat 

bahwa tidak selamanya judul puisi tergolong ke 

dalam ikon topologis tergantung pada konteks 

penulisan judul puisinya. Sedangkan, hasil 

temuan yang didapatkan oleh penulis ikon 

topologis cenderung berada pada judul puisi. 

 

b. Ikon Diagramatik 

 

Ikon diagramatik adalah hubungan yang 

berdasarkan pada kemiripan tahapan seperti 

sebuah diagram, karakter setiap tanda pada ikon 

diagramatik memiiki hubungan yang berurutan, 

sama-sama mengacu pada objeknya. Diksi atau 

kata-kata yang tergolong dalam ikon 

diagramatik terdapat pada beberapa puisi 

diantara sepuluh puisi yang dianalisis penulis 

pada buku kumpulan puisi Melipat Jarak karya 

Sapardi Djoko Damono. 

Berdasarkan data temuan hasil analisis 

dapat diketahui bahwa dari sepuluh puisi yang 
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dianalisis oleh penulis pada buku kumpulan 

puisi Melipat Jarak karya Sapardi Djoko 

Damono tidak selamanya pensyair menggunakan 

tanda atau diksi yang tergolong ke dalam ikon 

diagramatik. Misalkan, pada puisi Tentang 

Mahasiswa Yang Mati, 1996, Sudah Lama Aku 

Belajar, Hari Ulang Tahun Perkawinan, Sajak 

Tafsir, Malin Kundang, Nuh, dan Bunga Randu 

Alas, tidak ditemukan ikon topologis dalam 

puisi tersebut. Karena, suatu tanda atau diksi 

akan tergolong ke dalam ikon diagramatik 

apabila diksi yang membentuk ikon 

menunjukkan ilustrasi seperti sebuah diagram. 

Hal ini sejalan dengan pemikiran C.S. Peirce 

dalam ide pemikirannya bahwa ikon 

diagramatik tercipta karena, adanya hubungan 

kemiripan tahapan seperti sebuah diagram. 

Seperti halnya pada penelitian sebelumnya yang 

berjudul semiotika dalam puisi Hujan Bulan 

Juni karya Sapardi Djoko Damono, Deden 

(2018), mengatakan bahwa tanda-tanda yang 

muncul berupa kalimat, karena tanda bukan 

hanya sebuah kata, sedangkan penulis dalam 

penelitian ini menyimpulkan bahwa tanda atau 

diksi yang digunakan pensyair menjadi pelopor 

adanya ikon diagramatik. 

Kemudian, dalam penelitian Deden 

(2018) semiotika dalam puisi Hujan Bulan Juni 

karya Sapardi Djoko Damono juga, menarik 

kesimpulan bahwa ikon diagramatik tidak 

selamanya terdapat pada puisi. Hal ini sejalan 

dengan apa yang disimpulkan penulis bahwa 
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tidak selamanya dalam sebuah puisi ditemukan 

atau memiliki ikon diagramatik. 

c. Ikon Metafora 
 

Ikon metafora adalah sesuatu yang 

mempresentasikan karakter khusus dari 

representamen yang sedang mempresentasikan 

sebuah hubungan kesejajaran dengan suatu hal 

yang lain, memiliki karakter yang mirip dengan 

objeknya, meskipun kemiripan tersebut hanya 

sebagian, dan tidak bersifat total. Berdasarka 

data hasil temuan peneliti dapat diketahui bahwa 

dari sepuluh puisi yang dianalisis oleh penulis 

pada buku kumpulan puisi Melipat Jarak karya 

Sapardi Djoko Damono, tidak selamanya 

pensyair menggunakan tanda atau diksi yang 

tergolong ke dalam ikon metafora. Misalkan, 

pada puisi Sudah Lama Aku Belajar, Hari 

Ulang Tahun Perkawinan, Yang Paling 

Menakjubkan, Bunga Randu Alas, tidak 

memiliki ikon metafora di dalam puisinya. 

Karena, tidak selamanya pensyair menggunakan 

diksi atau kalimat-kalimat sebagai tanda untuk 

mempresentasikan karakter khusus dari 

representamen. Sejalan dengan ide pemikiran 

C.S. Peirce yang mengatakan bahwa adanya 

ikon metafora, apabila pensyair 

mempresentasikan sebuah hubungan kesejajaran 

dengan sesuatu hal yang lain. Kemudian, pada 

penelitian relevan sebelumnya yang berjudul 

analisis kumpulan puisi “Sarang Enggang” 

karya Nano Basuki dkk (kajian semiotik C.S. 
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Peirce), Adisti Primi (2016). Mengungkapkan 

bahwa dalam penelitiannya ikon metafora 

otomatis terdapat pada puisi. Sedangkan, dalam 

penelitian ini, penulis menemukan bahwa ikon 

metaforis tidak selamanya terdapat pada suatu 

karya sastra berupa puisi. 

 

2. Indeks 

 

Berdasarkan hasil analisis yang telah 

disajikan pada penjabaran sebelumnya yaitu, sub 

bab indeks (data B) terdapat temuan data yang 

diperoleh penulis, dan sesuai dengan ide 

pemikiran C.S. Peirce mengenai indeks yang 

terdiri dari tiga bagian yaitu, indeks ruang, 

indeks temporal, dan indeks persona. Temuan 

tersebut secara tidak langsung memberikan 

pembenaran mengenai ide pemikiran C.S. Peirce 

mengenai semiotik bahwa tanda merupakan 

salah satu alternatif untuk mengkomunikasikan 

suatu makna. 

 

a. Indeks Ruang 

 

Indeks ruang adalah tanda yang 

menunjukkan lokasi atau ruang suatu benda, 

makhluk, dan peristiwa dalam hubungannya 

dengan penggunaan tanda. Diksi atau kata-kata 

yang tergolong dalam indeks ruang terdapat 

pada beberapa puisi diantara sepuluh puisi yang 

dianalisis penulis pada buku kumpulan puisi 

Melipat Jarak karya Sapardi Djoko Damono. 



 

112 

 

Berdasarkan data hasil penelitian dapat 

diketahui bahwa dari sepuluh puisi yang dianalisis 

oleh penulis pada buku kumpulan puisi Melipat 

Jarak karya Sapardi Djoko Damono tidak 

selamanya pensyair menggunakan diksi atau 

kata-kata yang tergolong ke dalam indeks ruang. 

Berikut puisi pada sepuluh puisi yang dianalisis 

penulis pada buku kumpulan puisi Melipat Jarak 

karya Sapardi Djoko Damono yang tidak 

memiliki diksi atau kata-kata yang tergolong 

sebagai indeks ruang yaitu, Yang Paling 

Menakjubkan, Nuh, dan Bunga Randu Alas. 

Karena, tidak selamanya pensyair menggunakan 

acuan lokasi atau ruang untuk menciptakan 

sebuah tanda. Seperti pada ide pemikiran C.S. 

Peirce yang mengungkapkan bahwa indeks ruang 

diacu oleh penggunaan tanda yang menunjukkan 

ruang, makhluk, dan peristiwa dalam 

hubungannya dengan pemakaian tanda. 

Kemudian, pada penelitian sebelumnya 

yang berjudul analisis semiotika sajak TUAN 

karya Sapardi Djoko Damono, Heri (2017) tidak 

menemukan indeks ruang dalam puisi yang 

ditelitinya. Sedangkan, dalam penelitian ini, 

penulis menemukan beberapa puisi yang 

memiliki indeks ruang, dan beberapa puisi yang 

tidak memiliki indeks ruang pada sepuluh puisi 

karya Sapardi Djoko Damono dalam buku 

kumpulan puisi Melipat Jarak. 
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b. Indeks Temporal 
 

Indeks temporal adalah diksi atau tanda 

yang mengacu pada penghubungan benda-benda 

dari segi waktu. Diksi atau kata-kata yang 

tergolong dalam indeks temporal terdapat pada 

beberapa puisi diantara sepuluh puisi yang 

dianalisis penulis pada buku kumpulan puisi 

Melipat Jarak karya Sapardi Djoko Damono. 

Dari data temuan hasil penelitian dapat diketahui 

bahwa ada beberapa puisi pada sepuluh puisi 

dalam buku kumpulan puisi Melipat Jarak karya 

Sapardi Djoko Damono yang tidak memiliki 

indeks temporal yaitu, Sudah Lama Aku 

Belajar,Yang Paling Menakjubkan, Malin 

Kundang, dan Nuh. Karena, pensyair dalam 

menciptakan suatu karya sastra berupa puisi, 

tidak selamanya menggunakan diksi atau tanda 

yang mengacu pada perputaran waktu, hal 

tersebut sesuai dengan apa yang menjadi objek 

dalam puisi tersebut atau sesuai dengan sosok 

yang ingin diceritakan dalam puisi. Sebagaimana 

dalam ide pemikiran C.S. Peirce yang 

mengatakan bahwa indeks temporal diacu oleh 

penghubungan benda-benda dari segi waktu. 

Penelitian relevan sebelumnya yang 

berjudul unsur semiotika pada kumpulan puisi 

Melihat Api Bekerja karya M.AAN Mansyur 

(Semiotik C.S. Peirce, Linda (2018). Hasil 

penelitiannya menemukan banyak diksi atau 

tanda yang tergolong dalam indeks tetapi, tidak 

memetakan mana yang tergolong dalam indeks 
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temporal. Sedangkan, dalam penelitian ini, 

penulis mengkategorikan bagian-bagian indeks 

berupa indes ruang, temporal, dan persona. 

c. Indeks Persona 
 

Indeks persona adalah diksi atau tanda 

yang saling menghubungkan pihak- pihak yang 

mempunyai bagian dari situasi. Diksi atau kata-

kata yang tergolong dalam indeks persona 

terdapat pada beberapa puisi diantara sepuluh 

puisi yang dianalisis penulis pada buku 

kumpulan puisi Melipat Jarak karya Sapardi 

Djoko Damono. 

Berdasarkan data temuan hasil penelitian 

dapat diketahui bahwa ada beberapa puisi pada 

sepuluh puisi yang dianalisis dalam buku 

kumpulan puisi Melipat Jarak karya Sapardi 

Djoko Damono yang tidak memiliki indeks 

persona yaitu, Mahasiswa Yang Mati, 1996, 

Sudah Lama Aku Belajar, Hari Ulang Tahun 

Perkawinan, Malin Kundang, Nuh, dan Bunga 

Randu Alas. Karena, pensyair dalam meciptakan 

karya sastra berupa puisi tidak selamanya 

mengambarkan secara jelas pelaku dalam 

peristiwa yang ingin disampaikan dalam puisi 

tersebut. Sebagaimana yang diungkapkan C.S. 

Peirce pada ide pemikirannya bahwa diksi atau 

tanda termaksud indeks persona apabila diksi atau 

tanda tersebut menghubungkan pihak-pihak yang 

memiliki bagian dari peristiwa atau tragedi. 

Hasil penelitian ini, menemukan beberapa 

puisi yang memiliki indeks persona, dan beberapa 
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lagi tidak memiliki indeks persona. Khususnya 

pada sepuluh puisi karya Sapardi Djoko Damono 

dalam buku kumpulan puisi Melipat Jarak. 

Sedangkan, penelitian relevan sebelumnya yang 

berjudul unsur semiotika pada kumpulan puisi 

“Melihat Api Bekerja” karya M. AAN Mansyur 

(semiotik C.S. Peirce), Linda (2018) juga 

menemukan indeks dalam puisi yang 

dianalisisnya tetapi, peneliti sebelumnya tidak 

memetakan bagian-bagian indeks berdasarkan 

teori C.S. Peirce yang membagi indeks menjadi 

tiga bagian. 

 

3. Simbol 

 

Simbol adalah tanda yang mengacu pada 

objeknya yang ditujukan berdasarkan hukum, 

asosiasi yang lazim dari pemahaman umum yang 

menentukan interprestasi dari simbol yang tetap 

mengacu dari objeknya. 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

disajikan pada sub bab simbol (data C) pada 

pembahasan sebelumnya penulis menemukan 

beberapa simbol di antara sepuluh puisi yang 

dianalisis dalam buku kumpulan puisi Melipat 

Jarak karya Sapardi Djoko Damono. Merujuk 

dari data hasil temuan dapat diketahui bahwa ada 

beberapa puisi pada sepuluh puisi yang dianalisis 

dalam buku kumpulan puisi Melipat Jarak karya 

Sapardi Djoko Damono yang tidak memiliki 

simbol yaitu, Sudah Lama Aku Belajar, Sajak 

Tafsir, Malin Kundang, Nuh, dan Bunga Randu 
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Alas. Karena, penafsiran pengarang mengenai 

tanda berupa simbol tidak selamanya sama 

dengan penafsiran representamen, hal tersebut 

diacu oleh latar belakang pendidikan, dan 

lingkungan daerah tempat representamen berada. 

Hal ini, sejalan dengan ide pemikiran C.S. Peirce 

yang mengungkapkan bahwa simbol ada apabila 

ada tanda dalam puisi tersebut yang mengacu 

pada objeknya, dan ditujukan berdasarkan 

asosiasi yang lazim dari pemahaman umum 

sebab, simbol bersifat arbiter. 

Berdasarkan penjelasan sembelumnya 

simbol dapat disimpulkan sebagai suatu tanda 

yang bersifat arbiter, dan ditentukan oleh konvensi 

di masyarakat. Hal ini, sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang berjudul unsur semiotika pada 

kumpulan puisi Melihat Api Bekerja karya M. 

AAN Mansyur (semiotik C.S. Peirce), Linda 

(2018). Menemukan simbol pada puisi yang 

dianalisisnya sesuai dengan penerapan teori C.S. 

Peirce. 

Merujuk dari hasil penelitian secara 

keseluruhan yang telah ditemukan oleh peneliti, 

maka dapat disimpulkan bahwa hasil penemuan 

atau penerapan teori sejalan dengan apa yang 

dikemukakan oleh C.S. Peirce (dalam Noth, 

2017:46) yang memberikan beberapa kesimpulan 

utama mengenai ide pemikiran semiotiknya 

terkhusus pada triadik dalam trikotomi kedua 

berupa, ikon, indeks, dan simbol sebagai berikut. 

Trikotomi kedua berupa ikon indeks, dan simbol 

mengklasifikasikan tanda berdasarkan hubungan 
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antara representament, dan objek, triadik dalam 

trikotomi kedua merupakan pembangun yang 

paling mendasar atas tanda-tanda dalam 

penggunaannya sebagai alat komunikasi melalui 

maknanya. Hal ini sejalan dengan apa yang 

ditemukan penulis pada saat menganalisis sepuluh 

puisi karya Sapardi Djoko Damono dalam buku 

kumpulan puisi Melipat Jarak. 

Tergambar jelas bahwa Sapardi Djoko 

Damono dalam penyusunan karya puisinya 

sangat memperhatikan pilihan, dan penerepan 

diksi dalam puisi-puisi karyanya tersebut, 

sehingga mampu melahirkan tanda-petanda yang 

terproses sebagai ikon, dan menciptakan makna 

tersirat, sebagai alat komunikasi yang tepat 

sasaran pada objeknya tetapi, tidak dengan 

perkataan yang terang-terangan. 

Adapun analisis singkat mengenai makna 

keselurahan pada sepuluh puisi karya Sapardi 

Djoko Damono dalam buku kumpulan puisi 

Melipat Jarak yaitu, Dogeng Marsinah 

mengisahkan, dan sekaligus mengungkapkan 

karakter rezim pada saat itu melalui objek dalam 

puisi tersebut yaitu, Marsinah seorang buruh 

pabrik arloji di PT. Catur Putra Surya yang lahir 

di Nglundo tanggal 10 April 1969 dan meninggal 

dunia 8 Mei 1993. Adapun deliknya Marsinah 

dan beberapa buruh yang lain menuntut kenaikan 

gaji karyawan sebesar 20% dari gaji pokok 

berdasarkan surat edaran nomor: 50/19992 yang 

dikeluarkan gubernur Jawa Timur yang 

merupakan asas legalitas dan defacto, dengan 
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cara melakukan unjuk rasa mulai dari tanggal, 3 

sampai 4 Mei 1993. Namun, apa yang 

diperjuangkan saat itu berakhir tragis dan resiko 

besar mengancam diri Marsinah, dimulai dari 

intrik penculikan, penyekapan, dan penganiayaan 

yang tidak berprikemanusiaan, hingga tewas 

terbunuh oleh rezim atau penguasa pada waktu 

itu, dan simbol dari puisi Dogeng Marsinah 

secara keseluruhan dapat disimpulkan sebagai 

simbol perjuangan kaum buruh. 

Puisi berikutnya berjudul Tentang 

Mahasiswa Yang Mati, 1996 bercerita mengenai 

beberapa mahasiswa pada waktu itu yang ikut 

melakukan demonstrasi namun, naas ia ditembak 

oleh salah satu aparat kepolisian. Tragedinya 

terjadi pada tahun 1996, dan atas kejadian 

tersebut pengarang mencoba meluapkan 

empatinya ke dalam bait-bait puisi yang diberi 

judul Tentang Mahasiswa Yang Mati, 1996. 

Disisi lain seolah-olah pengarang ingin 

menyampaikan bahwa yang terjadi biarlah 

berlalu tidak ada guna membicarakan orang mati 

hanya akan menambah luka hanya saja, para 

rekan mahasiswa di masa itu menyayangkan sikap 

aparat tersebut sampai akhirnya memantik 

pergerakan mahasiswa hingga keosnya pemimpin 

pemerintahan pada saat itu. 

Adapun puisi yang berjudul Ada Berita 

Apa Hari Ini Den Sastro? bercerita tentang 

seorang penulis berita atau jurnalis yang bernama 

Den Sastro, sedang menikmati sisa hidupnya 

setelah pensiun dari tempatnya bekerja dengan 
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rutinitas sehari-hari yaitu, membaca surat kabar di 

kursi goyang peninggalan neneknya, di masa usia 

lanjut seperti itu, ia kerapkali membayangkan 

hal-hal manis di masa lampau mengenai kasih 

sayang yang dicurahkan nenek untuknya, 

mengenai awal-awal pertemuannya dengan 

kekasih hatinya yang menjadi Ibu bagi anak-

anaknya dan sekaligus mengenang istri dan 

neneknya yang telah tiada. Masa-masa pensiun 

Den Sastro, masih saja membayang-bayangkan 

kematian Norman anak remaja yang setiap waktu 

bermain layangan di depan rumahnya bersama 

anak remaja sebayahnya, menurut berita yang 

ada di koran pagi Norman tewas saat acara joget 

dangdutan. Den Sastro hanya melihat dan 

memandangi orang-orang disekitarnya melalui 

jendela rumahnya sebari bergoyang-goyang di 

kursi goyang dengan segelas kopi. Begitulah 

rutinitas Den Sastro setiap harinya hingga 

akhirnya ia pun beranjak pergi dari kursi goyang 

tersebut. 

Puisi yang berjudul Sudah Lama Aku 

Belajar mengisahkan tentang, sosok yang merasa 

bahwa dirinya sudah lama belajar, dan 

menunjukkan rentan waktu dari proses tersebut, 

lamanya belajar secara formal apabila 

berdasarkan kalender pendidikan dapat diurutkan 

dengan rentan waktu SD enam tahun, SMP tiga 

tahun, SMA tiga tahu, dan Universitas selama 

empat tahun sedangkan, belajar secara informal 

tergantung masing- masing individu sebagaimana 

yang dijelaskan dalam puisi Sudah lama aku 
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belajar bahwa belajar bisa dimana saja untuk 

lebih mengenal lingkungan sekitar, diri sendiri 

sebagai bagian dari ciptaanNya. Secara bijaksana 

puisi tersebut juga mengandung pesan kalau, 

sudah berilmu karena ketekunan belajar 

janganlah congkak, dan memandang enteng 

orang di sekelilingmu. ikutilah tabiat padi, 

semakin berisi semakin merunduk dikarenakan, 

belajar merupakan sebuah realita yang 

mengungkapkan perubahan pola pikir. 

Puisi Sudah lama aku belajar kalau, 

dijiwai secara mendalam pembaca akan 

menemukan pesan-pesan yang mampu 

meningkatkan keimanan, dan kerendahan hati, 

sehingga dapat menemukan hakikat mengenai 

aspek belajar baik dari sisi positif yaitu, orang-

orang yang belajar akan sukses sedangkan, dari 

sisi negatifnya yaitu, ketidakberhasilan atau tidak 

meraih sukses. Aspek kualitas dapat terpenuhi 

akan tetapi aspek kualitas tersebut kadang tidak 

terpenuhi karena, adanya SDM yang tidak sama, 

sekalipun pendidikan formalnya sama. Lugasnya 

selain formal baiknya juga belajar hal-hal 

informal. 

Puisi Hari Ulang Tahun Pernikahan 

berkisah tentang seorang suami yang begitu ingin 

memperingati hari ulang tahun perkawinannya 

karena, semenjak mereka membangun bahtera 

rumah tangga belum pernah sekalipun mereka 

merayakan atau memperingati hari ulang tahun 

pernikahan. Apabila hari ulang tahun perkawinan 

itu tiba sih suami hanya bisa mengenang, dan 



 

121 

 

mengingat masa lalu termasuk hari 

perkawinannya, pada pengembaraan batinnya 

yang ingin sekali memperingati hari ulang tahun 

pernikahannya setiap tahun sesuai bulan, dan 

tanggalnya. Akan tetapi, itu hanyalah keinginan 

bukan suatu kebutuhan yang harus dipenuhi tidak 

seperti bahan pokok dalam rumah tangga seperti 

beras, laut pauk, dll. 

Adapun puisi yang berjudul Yang Paling 

Menakjubkan mengungkapkan rasa atau perasaan 

sebuah perjalanan hidup dari buaian sampai 

rimbaan tentang apa yang telah dialami oleh 

sosok yang diceritakan dalam puisi tersebut. 

Entah, hal menakjubkan apa yang telah terjadi 

saat berada di kamar periksa dokter, apapun itu 

tentunya adalah sebuah perjalanan hidup ke 

rimbaan Illahi, Tuhan yang Maha Esa. Perjalanan 

yang demikian itu bukan hanya menakjubkan 

akan tetapi bisa juga menakutkan, dan bahkan 

sangat menakutkan. Sehingga, konklusinya 

tergantung masing-masing perbuatannya ketika 

masih hidup di alam fana. Dengan demikian, 

kalau menakjubkan perjalanan hidupnya berarti 

perbuatan amalnya lebih banyak dari perbuatan 

dosanya. Begitu juga sebaliknya, kalau 

menakutkan berarti perbuatan dosanya lebih 

banyak dari dari perbuatan amalnya. Peneliti 

berpikir bahwa puisi Yang Paling Menakjubkan 

menceritakan tentang seseorang yang pernah 

mengalami mati suri dalam perjalanan hidupnya 

di dunia. 

Puisi yang berkisah tentang perjalanan 
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hidup manusia secara umum dirangkai dengan 

apik dalam puisi yang berjudul Sajak Tafsir 

berkisah adalah sulit untuk diberikan penafsiran. 

Sajak tafsir mengilustrasikan realita perjalanan 

hidup manusia yang tujuannya adalah 

kebahagiaan hidup. Namun, kebahagiaan yang 

didapatkan perlu juga di syukuri sebagai nikmat 

yang diberikan Tuhan yang Maha Esa. Dalam 

realita kehidupan mengenai penafsiran pada 

dasarnya hanya ada dua aspek, aspek sosial bagi 

yang hidupnya kaya biasanya menafsirkan 

ungkapan yang bernada hinaan. Penafsiran yang 

diungkapkan pada sih miskin tentunya sangat 

beralasan. Namun, dari sisi filosofis religiusnya 

menjadi tidak benar adanya, atas dogma 

penafsiran yang diberikan karena, realita 

hidupnya miskin hidupnya bahkan mencucurkan 

air mata, akan tetapi malah berhasil meraih 

sukses yang luar biasa. 

Adapun puisi yang berjudul Malin 

Kundang merupakan dogeng turun-temurun yang 

dikisahkan kembali oleh pengarang melalui puisi 

ini yang mengisahkan tentang seorang anak yang 

melakukan perbuatan tidak terpuji, dan 

menimbulkan dosa yang menjadi bentuk 

kedurhakaan. Seorang anak yang mempunyai 

firasat buruk akan dirinya sendiri namun, tetap 

saja berlayar menuju ke tempat di mana ia akan 

menerima kutukan tersebut. Puisi ini 

mengilustrasikan bahwa ada beberapa dosa 

yang dapat terampuni, dan ada juga yang tidak. 

Maka, sebagai seorang anak patutlah berbakti 
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kepada orang tua sehingga tidak menjadi anak 

durhaka. 

Puisi selanjutnya berjudul Nuh 

merupakan syirah Nabi dalam agama Islam yang 

mengisahkan tentang seruan ke mana seorang 

anak, apabila sudah diperingatkan, dan tidak 

mendengar kepada orang tua utamanya kepala 

keluarga maka, celakalah mereka. Dalm puisi ini 

pun takdir benar adanya akan penunjukkan 

peristiwa kesedihan di mana anak yang bernama 

Kanaan tidak mau ikut ke perahu bersama yang 

lainnya, bahkan membangkan atas apa yang telah 

disampaikan sebelumnya. Sekalipun tidak masuk 

dalam pikiran secara nalar, dan logika namun, 

kuasa Allah Swt tidak ada yang mengetahui, dan 

tidak ada yang mampu menafsirkannya. 

Sekalipun petunjuk tidak masuk diakal, akan 

tetapi manusia memiliki intuisi, dan hati nurani 

yang mampu melihat bahkan merasakan apa pun 

yang tidak bisa dilihat oleh mata pada umumnya. 

Berkisah mengenai hakikat manusia ada 

pada puisi Bunga Randu Alas manusia yang 

menunggu waktu untuk berpulang sekalipun 

pekarangan rumah sosok yang diceritakan pada 

puisi tersebut indah, suasana yang sejuk, 

pergantian musim yang indah. Namun, sebagai 

manusia janganlah lupa diri, dan lena akan dunia. 

Sebab, kuburan sudah disiapkan jauh hari 

sebelum kita menganggumi dunia ini, 

kegelisahaan akan hari berpulang tidaklah perlu 

melainkan mempersiapkan bekal untuk diri 

sendiri yang utama. 
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BAGIAN KE-EMPAT 

PERGOLAKAN SASTRA 

 DALAM SEBUAH KARYA 

 

 

 
 

erdasarkan pembahasan hasil penelitian yang telah 

dipaparkan pada bab sebelumnya, dapat 

disimpulkan bahwa. Ikon dalam buku kumpulan 

puisi Melipat Jarak karya Sapardi Djoko Damono ditarik 

dari hasil temuan ditemukan ikon topologis pada sepuluh 

puisi pilihan penulis dalam buku kumpulan puisi Melipat 

Jarak karya Sapardi Djoko Damono, sebagaimana yang di 

maksud ikon topologis adalah tanda yang menyerupai 

objeknya, hubungan antara tanda dengan objek pada ikon 

topologis didasarkan pada kemiripan bentuk, dan ikon 

topologis dalam sepuluh puisi tersebut pada umumnya 

ditemukan pada judul puisi. Ikon berikutnya dari hasil 

temuan ditemukan ikon diagramatik pada sepuluh puisi 

dalam buku kumpulan puisi Melipat Jarak karya Sapardi 

Djoko Damono, sebagaimana yang di maksud ikon 

diagramatik adalah hubungan yang berdasarkan pada 

kemiripan tahapan seperti sebuah diagram, karakter setiap 

tanda pada ikon diagramatik memiliki hubungan yang 

berurutan, sama-sama mengacu pada objecknya, dan 

dalam sepuluh puisi yang dianalisis ditemukan ikon 

diagramatik pada puisi yang berjudul, Dogeng Marsinah, 

Ada Berita Apa Hari Ini, Den Sastro?, Yang Paling 

Menakjubkan. Ikon selanjutnya berdasarkan hasil temuan 

ditemukan ikon metafora pada sepuluh puisi dalam buku 

kumpulan puisi Melipat Jarak karya Sapardi Djoko  

Damono, sebagaimana yang dimaksud ikon metafora 

B 
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adalah sesuatu yang mempresentasikan karakter khusus 

dari representamen yang sedang mempresentasikan sebuah 

hubungan kesejajaran dengan suatu hal yang lain, memiliki 

karakter yang mirip dengan objeknya, meskipun kemiripan 

tersebut hanya sebagian, dan tidak bersifat total, dan dalam 

sepuluh puisi yang dianalisis ditemukan ikon metafora 

pada puisi yang berjudul, Dogeng Marsinah, Ada Berita 

Apa Hari Ini, Den Sastro?, Sajak Tafsir. Ikon yang 

dominan dalam sepuluh puisi yang dianalisis pada buku 

kumpulan puisi Melipat Jarak karya Sapardi Djoko 

Damono adalah ikon metafora. 

Indeks dalam buku kumpulan puisi Melipat Jarak 

karya Sapardi Djoko Damono ditarik dari hasil temuan 

ditemukan indeks ruang pada sepuluh puisi pilihan penulis 

dalam buku kumpulan puisi Melipat Jarak karya Sapardi 

Djoko Damono, sebagaimana yang dimaksud indeks ruang 

adalah tanda yang menunjukkan lokasi atau ruang suatu 

benda, makhluk, dan peristiwa dalam hubungannya 

dengan penggunaan tanda, dan dalam sepuluh puisi yang 

dianalisis ditemukan indeks ruang pada puisi yang berjudul 

Dogeng Marsinah, Ada Berita Apa Hari Ini, Den Sastro?, 

Sudah Lama Aku Belajar, Hari Ulang Tahun Perkawinan, 

Sajak Tafsir, Malin Kundang. Kemudian, indeks 

berikutnya yang ditemukan adalah indeks temporal pada 

sepuluh puisi pilihan penulis dalam buku kumpulan puisi 

Melipat Jarak karya Sapardi Djoko Damono, 

sebagaimana yang dimaksud indeks temporal adalah diksi 

atau tanda yang mengacu pada penghubungann benda-

benda dari segi waktu, dan dalam sepuluh puisi yang 

dianalisis ditemukan indeks temporal pada puisi yang 

berjudul, Dogeng Marsinah, Tentang Mahasiswa Yang 

Mati, 1996, Ada Berita Apa Hari, Den Sastro?, Sajak 

Tafsir, 
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Bunga Randu Alas. Selanjutnya, ditemukan juga 

indeks persona pada sepuluh puisi pilihan penulis dalam 

buku kumpulan puisi Melipat Jarak karya Sapardi Djoko 

Damono, sebagaimana yang dimaksud indeks persona 

adalah diksi atau tanda yang saling menghubungkan 

pihak-pihak yang mempunyai bagian dari situasi, dan 

dalam sepuluh puisi yang dianalisis tersebut ditemukan 

indeks persona pada puisi yang berjudul, Dogeng 

Marsinah, Ada Berita Apa Hari Ini, Den Sastro?, Yang 

Paling Menakjubkan, Sajak Tafsir. Indeks yang dominan 

dalam sepuluh puisi yang dianalisis pada buku kumpulan 

puisi Melipat Jarak karya Sapardi Djoko Damono adalah 

indeks ruang. 

Simbol dalam buku kumpulan puisi Melipat Jarak 

karya Sapardi Djoko Damono ditarik dari hasil temuan 

ditemukan beberapa puisi yang mengandung simbol, 

sebagaimana yang dimaksud simbol adalah tanda yang 

mengacu pada objeknya yang ditentukan berdasarkan 

hukum, asosiasi yang lazim dari pemahaman umum yang 

menentukan interprestasi dari simbol yang tetap mengacu 

objeknya. Berikut, puisi yang mengadung simbol yaitu, 

Dogeng Marsinah, Tentang Mahasiswa Yang Mati, 1996, 

Ada Berita Apa Hari Ini, Den Sastro?, Sudah Lama Aku 

Belajar, Hari Ulang Tahun Perkawinan, Yang Paling 

Menakjubkan, Sajak Tafsir, Malin Kundang, Bunga 

Randu Alas. 
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Dongeng Marsinah 

/1/ 

Marsinah buruh pabrik arloji,  

mengurus presisi: 

merakit jarum, sekrup, dan roda gigi;  

waktu memang tak pernah kompromi,  

ia sangat cermat dan pasti. 

Marsinah itu arloji sejati,  

tak lelah berdetak 

 memintal kefanaan 

yang abadi: 

―kami ini tak banyak kehendak, 

sekedar hidup layak, 

sebutir nasi.‖ 

 
2/ 

Marsinah, kita tahu, tak bersenjata,  

ia hanya suka merebus kata  

sampai mendidih, 

lalu meluap ke mana-mana.  

―Ia suka berpikir,‖ kata Siapa,  

―itu sangat berbahaya.‖ 

Marsinah tak ingin menyulut api, 

 ia hanya memutar jarum arloji  

agar sesuai dengan matahari. 

―Ia tahu hakikat waktu,‖ kata Siapa, 

―dan harus dikembalikan ke asalnya, debu.‖ 
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/3/ 

Di hari baik bulan baik, 

Marsinah dijemput di rumah tumpangan  

untuk suatu perhelatan. 

Ia diantar ke rumah Siapa,  

ia disekap di ruang pengap,  

ia diikat ke kursi; 

mereka kira waktu bisa disumpal  

agar lengkingan detiknya 

tidak kedengaran lagi.  

Ia tidak diberi air, 

ia tidak diberi nasi;  

detik pun gerah 

berloncatan ke sana ke mari.  

Dalam perhelatan itu,  

kepalanya ditetak,  

selangkangnya diacak-acak,  

dan tubuhnya dibirulebamkan  

dengan besi batangan. 

Detik pun tergeletak,  

Marsinah pun abadi. 

 

/4/ 

Di hari baik bulan baik,  

tangis tak pantas. 

Angin dan debu jalan,  

klakson dan asap knalpot,  

mengiringkan jenazahnya ke Nganjuk. 

Semak-semak yang tak terurus  
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dan tak pernah ambil peduli,  

meregang waktu bersaksi: 

Marsinah diseret dan dicampakkan –  

sempurna, sendiri. 

Pangeran, apakah sebenarnya 

inti kekejaman? Apakah sebenarnya  

sumber keserakahan? Apakah sebenarnya  

azas kekuasaan? Dan apakah sebenarnya  

hakikat kemanusiaan, Pangeran? 
 

Apakah ini? Apakah itu?  

Duh Gusti, apakah pula  

makna pertanyaan? 

 

/5/ 

―Saya ini Marsinah,  

buruh pabrik arloji. 

Ini sorga, bukan? Jangan saya diusir  

ke dunia lagi; jangan saya dikirim  

ke neraka itu lagi.‖ 

(Malaikat tak suka banyak berkata,  

ia sudah paham maksudnya.) 

―Sengsara betul hidup di sana 

 jika suka berpikir, 

jika suka memasak kata; 

apa sebaiknya menggelinding saja 

bagai bola sodok,  

bagai roda pedati?‖ 

(Malaikat tak suka banyak berkata,  
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ia biarkan gerbang terbuka.) 

―Saya ini Marsinah, saya tak mengenal  

wanita berotot, 

yang mengepalkan tangan,  

yang tampangnya garang  

di poster-poster itu; 

saya tidak pernah jadi perhatian  

dalam upacara, dan tidak tahu  

harga sebuah lencana.‖ 

 
(Malaikat tak suka banyak berkata, 

 tapi lihat, ia seperti terluka.) 

 

/6/ 

Marsinah itu arloji sejati,  

melingkar di pergelangan  

tangan kita ini; 
dirabanya denyut nadi kita,  

dan diingatkannya 

agar belajar memahami  

hakikat presisi. 

Kita tatap wajahnya 

setiap pergi dan pulang kerja,  

kita rasakan detak-detiknya  

di setiap getaran kata. 

Marsinah itu arloji sejati,  

melingkar di pergelangan  

tangan kita ini. 

(1993-1996) 
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Tentang Mahasiswa yang Mati, 1996 

 
Aku mencintainya sebab ia mati ketika ikut  

rame-rame hari itu. Aku tak mengenalnya,  

hanya dari koran, tidak begitu jelas memang, 

kenapanya atau bagaimananya (bukankah semuanya 

demikian juga?) tetapi rasanya cukup alasan 

untuk mencintainya. Ia bukan  

mahasiswaku. Dalam kelas mungkin saja 

ia suka ngantuk, atau selalu tampak sibuk mencatat,  

atau diam saja kalau ditanya, 

atau sudah terlanjur bodoh sebab ikut saja  

setiap ucapan gurunya. Atau malah terlalu suka 

membaca sehingga semua guru jadi asing baginya. 
 

Dan tiba-tiba saja, begitu saja, hari itu ia mati;  

begitu berita yang ada di koran pagi ini—  

entah kenapa aku mencintainya 

karena itu. Aneh, koran ternyata bisa juga  

membuat hubungan antara yang hidup  

dan yang mati, yang tak saling mengenal. 

Siapa namanya, mungkin disebut di koran,  

tapi aku tak ingat lagi, 

dan mungkin juga tak perlu peduli. Ia telah  

mati hari itu—dan ada saja yang jadi ribut.  

Di negeri orang mati, mungkin ia sempat  

merasa waswas akan nasib kita 

yang telah meributkan mahasiswa mati. 
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Ada Berita Apa Hari Ini, Den Sastro? 

/1/ 

Ada berita apa hari ini, Den Sastro? Siapa bertanya? Ada 
kursi  

goyang dan koran pagi, di samping kopi. Huruf, seperti 

biasanya, bertebaran di halaman-halaman di bawah 

matamu, kau kumpulkan dengan sabar, kausulap menjadi 
berita. Dingin pagi memungut berita demi berita, 

menyebarkannya di ruang duduk rumahmu dan meluap 

sampai ke jalan raya. Ada berita apa hari ini, Den Sastro? 

Kau  

masih bergoyang di kursimu antara tidur dan jaga, antara 

cerita yang menyusuri lorong-lorong otakmu dan berita 

yang kaukumpulkan dari huruf-huruf yang berserakkan itu. 

 

Sudah sejak lama cahaya pagi yang kaki-kakinya telanjang 

tidak pernah lagi menyapamu Selamat Pagi; ia hanya 

berjalan-jalan di depan rumahmu, tak dipahaminya 

timbunan huruf itu. Kausaksikan ia mengangguk kepada 

setiap orang yang lewat di muka jendelamu. Aneh, jendela 

bisa memandang ke luar dan ke dalam sekaligus. Kau tak 

pernah  

bisa memandang ke dalam dan hanya bisa melihat huruf 

huruf  

yang susul-menyusul di koran pagi, yang harus 

kaubujuk terlebih dahulu agar menjadi berita. 

 

Ada berita apa hari ini, Den Sastro? Suara itu sejak lama 

tidak lagi terasa mengganggu, tidak lagi menimbang-

nimbang apa yang seharusnya terjadi, tidak lagi meragukan 

apa yang telah menjadi berita, tidak lagi memaksamu kembali 
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ke masa ketika kau suka mendengar gerincing uang logam dan 

seberkas kunci nenekmu. 

/2/ 

Apakah kenangan bisa begitu saja meninggalkan tubuhku? 

Ada yang terasa nyeri ketika sesuatu kebetulan kautangkap 

dalam kenangan, pada suatu pagi yang jeritnya bagai 

ombak, ketika perempuan itu dulu bertanya padamu 

tentang segala yang telah kaulalui, tentang bekas-bekas jari 

tanganmu yang masih bisa terbaca di seluruh tubuhnya. 

 

Kau tidak ingat benar apa yang ditanyakannya, apa yang 

sebenarnya ingin ia dapatkan kembali darimu. Ia toh 

sudah menjadi daun penanggalan yang tiap bulan kausobek 

dan kaucampakkan di tempat sampah. 

Kau bukan lagi seorang yang dengan mudah terpesona oleh 
langit yang mempermainkan warna-warna bunga. Mungkin 

bagimu perempuan itu tak bernama, bagimu perempuan itu 

tak perlu bernama, bagimu perempuan itu tidak pernah 

mendesakmu untuk menyebutnya dengan sebuah nama. Ia 

sama dengan gerincing uang logam nenekmu yang suka 

menyanyikan dongeng-dongeng yang kauhapal, tetapi yang 

tak pernah kaupahami amanatnya. 

Apakah ada yang bisa begitu saja meninggalkan tubuhku? 
Kau benar, ada yang selalu berada di sampingmu ketika 

kau berjalan sendirian malam-malam, dan tak seorang pun 

pernah melihatnya, kecuali dirimu sendiri. Dan tak seorang 

pun percaya kecuali yang katamu selalu berada di 

sampingmu itu. Kau memang tak pernah menanyakan siapa 

gerangan yang tak pernah melepaskanmu sendiri, waktu 

kau meninggalkan rumah yang jendelanya seharian 

menyiasatimu. Siapa gerangan? 
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Apakah kenangan yang selalu basah oleh hujan, yang 
warnanya seperti kelereng, yang terbang ketika angin turun 

– tak bisa meninggalkanmu? Apakah masih ada yang 
berhak berjalan di sampingmu? Setelah kelahiran, hidup. 

/3/ 

Setelah begitu lama apakah masih ada yang bisa 

kautanyakan mengenai alun-alun yang penuh teriakan 

anakanak, layang-layang yang sambar-menyambar di 

udara, dan 

bengawan itu? Mungkin kaubayangkan Sunan Kalijaga 

yang konon pernah membersihkan tubuh di sana, mungkin 

kaubayangkan rakit bambu yang dulu selalu membawamu 

ke seberang sana. 

Setelah hidup? Kau menyorot sudut-sudut yang selama ini 

kaubiarkan tetap gelap dalam benakmu, yang selama ini 

memperkenalkanmu kepada cuaca buruk dan gerimis yang 

bulu-bulunya membersihkanmu. Kau juga membayangkan 

gang-gang buntu dan gapura yang tidak pernah ada 

penjaga, tapi yang tak pernah bisa kaubuka daunnya. 

Setelah kelahiran, hidup. Dan yang selalu bersamamu 

ketika kau berjalan sendirian. 

/4/ 

Di tengah-tengah berita yang kaureka-reka dari huruf-huruf 

yang berserakan itu kaudengar ada yang memetik sitar. 

Dan kau tak pernah mau menerka-nerka, dan kau tak 

bosanbosannya mengatakan, Aku tak pernah terlibat dalam 

musik, 

dalam bisik-bisik, dalam diam yang tak pernah berhenti 
mengusik. 
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Tapi siapa yang memainkannya kalau bukan kau atau yang 

tak juga bisa meninggalkanmu itu? Angin yang bergeser 

dari musim ke musim, dari cuaca ke cuaca, tak pernah lupa 

meletakkan daun tua di tebing sungai. Aku tak pernah 

mengenal sungai yang di tebingnya terletak daun tua itu. 

Tapi siapa pula yang bertanya tentang hal itu? Tampak 

angin selalu menyibak rambutmu terlebih dahulu sebelum 

meletakkan daun tua itu di sana. 

/5/ 

Di jalan depan rumahmu orang-orang lalu-lalang, sendirian 

atau berpasangan, bergegas atau melenggang; mereka 

sedang menciptakan segala sesuatu yang kini sudah 

menjadi karat di urat-urat darahmu. Mereka pura-pura tak 

mengenalmu, mereka khawatir pada suatu hari nanti akan 

duduk di kursi goyang, mengumpulkan huruf-huruf agar 

merasa masih ada di tengah-tengah dunia yang berserakkan 

di halaman koran pagi. Kau ingin mereka menyapamu, 

Selamat pagi, Den Sastro. Tetapi hanya terdengar mereka 

bergumam sendirian atau seperti sibuk bercakap-cakap 

tentang cuaca. 

Kenapa jendela bisa memandang orang-orang yang lalu-

lalang dan sekaligus bisa juga memandangku? Kau hanya 

bisa melakukan perjalanan ulang-alik antara lembaran 

koran pagi dan teriakan anak-anak yang bermain layang-

layang di alun-alun 

itu. Kau tak bisa berada di kedua tempat itu sekaligus. Kau 

terkepung huruf dan tak bisa mendengarkan suara-suara 

itu. Apa gerangan makna yel, api, sidang, dan rapat itu 

bagiku? 
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/6/ 

Kursi itu bergoyang, ke sana ke mari. Kau tampak tak 

peduli meskipun sayang padanya. Ia belum pernah 

berbicara denganmu, belum pernah menanyakan kenapa ini 

terjadi kenapa itu tidak juga pernah terjadi di ruangan itu. Ia 

juga tidak pernah memasalahkan dunia yang semakin 

terjepit di antara huruf-huruf koran pagi itu, yang kadang 

terbakar di bawah matamu. Kau pun hanya menyandarkan 

tubuhmu dan sedikit menggoyangnya, selebihnya 

suarasuaras kereot yang setia mendengarkanmu berbicara 

sendiri,yang setia menyaksikanmu diam-diam keluar dari 

jendela yang bisa sekaligus memandang ke luar dan ke 

dalam itu. 

Norman, remaja 16 tahun itu, tewas akibat dua luka 
tusukan senjata yang menghunjam di bagian pinggang 

belakang dan sampingnya, dari salah seorang 

pengeroyoknya. Dokter menduga tusukan itu mengenai 

organ tubuh penting. Nyawa remaja yang… Kau pun 

memproses larik-larik itu agar menjelma rangkaian manik-

manik yang ketika kau remaja sering kaulihat melingkar di 

leher perempuan itu. Tewas, senjata, menghunjam, dokter 

adalah manik-manik itu, yang jika dikenakan seorang 

perempuan, misalnya ibu Norman, akan berubah menjadi ombak 

laut yang tak habis-habisnya menampar pantai yang tak lagi 

ditumbuhi bakau itu. Ke mana lagi bersarang burung-burung 

itu? Seperti kaudengar tuduhan koran pagi itu. 

Tapi kau dikutuk untuk hanya bisa menyaksikan yang di 

seberang jendela, dunia asing yang ditawarkan serakan 

huruf di koran pagi, yang bergoyang bersamamu di atas 

kursi. Kau tak berhak menyaksikan apa yang seharusnya 

tidak terjadi, apa yang—menurut perkiraanmu—hanya bisa 
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bergerak di halaman-halaman cerita yang kadang-kadang 

kaubaca ketika hari menjelang magrib, yakni ketika kursi 

masih bergoyang bersamamu. Mungkin memang sudah 

waktunya kau bergoyang antara berita dan cerita, semesta 

yang disusun dengan huruf-huruf yang itu juga. Mungkin 

memang sudah waktunya kau tidak boleh lagi merisaukan 

apa bedanya. Norman tewas saat berjoget dangdut. Anak-

anak yang main bola di alun-alun itu mendadak bubar 

ketika tampak ada layang-layang putus. Adegan memilukan 

antara ibu dan anak itu terjadi di Ruang Gawat Darurat. 

/7/ 

Seorang anak berteriak-teriak, memetik kembang sepatu di 

luar pagar rumahmu, menendang-nendang kerikil ke arah 

selokan. Jendela yang bisa melihat ke luar tampak bahagia 

karenanya. Si anak, kembang sepatu, kerikil, dan selokan 

menggoda abang sayur yang menikmati tawar-menawar 

dengan ibu-ibu muda. Jendela yang setiap pagi kaubuka 

pelupuknya itu suka menjadi gemas, tapi segera diredakan 

cahaya pagi. 

Beberapa laki-laki dan perempuan bergerombol di 
pertigaan menunggu bis jemputan. Kauharapkan suara 

mereka menjelma huruf-huruf yang baru saja kauatur di 

halaman koran pagi. Jendela suka merindukan mereka jika 

malam tiba dan kaututup sepasang pelupuknya. Tapi ia 

tidak pernah bermimpi. Ia hanya rindu sebab memang 

mencintai semua itu, meskipun mereka menoleh pun tidak 

padanya, juga padamu. 

Ada berita apa hari ini, Den Sastro? Sudah berserakan lagi 

huruf-huruf yang bersikeras tidak mau kembali ke suara 

itu, yang tidak mau menyatu dengan teriakan, gurauan, dan 
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percakapan itu. Yang tidak bisa lagi dicongkel dari 

halaman koran pagi. Kau membujuknya satu demi satu 

agar bisa kaupahami kehendaknya, agar bisa kaupahami 

amanatnya, agar bisa kauhayati yel-yel, debat dalam rapat, 

suara senapan—yang tidak mungkin kembali ke rangkaian 

bunyi karena sudah terlanjur terkubur dalam timbunan 

huruf di koran pagi. 

/8/ 

Ketika anak-anak sudah lewat, ketika tukang sayur sudah 

pergi, ketika bis jemputan sudah berlalu, kau membetulkan 

letak kacamatamu dan mencoba menatap bingkai jendela 

kamarmu. Ia menatapmu kembali dan mengembalikanmu 

pada semua kamar yang murah sudah penuh terisi pasien, 

kata ibu anak itu di kamar mayat. 

Kau tak pernah mau menyadari bahwa yang tak pernah 
kaudengar bisa membatu dalam huruf. Bahwa yang tidak 

terjangkau inderamu bisa membusuk dalam berita, bahwa 

akhirnya semua itu hanya merupakan deretan huruf 

panjang yang tidak mungkin tertangkap dalam buku-buku 

tebal yang sering berserakkan di kamar tidurmu. 

Pagi ini, yang kebetulan adalah ulang tahunmu, kau ingin 

sekali berjalan seperti kaki-kaki cahaya yang telanjang dan 

bergerak dari bunga ke daun lalu tergelincir di jalan. Tidak 

ada yang mengingatnya lagi, tidak ada yang memberimu 

ucapan selamat dan menyanyikan Panjang umurnya, 

panjang umurnya; kau pun tidak. Yang masih sisa adalah 

suara bakiak almarhum nenekmu yang gerincing seikat 

kunci lemarinya menandakan bahwa ia masih akan 

menyanyikan buatmu, 
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Paman yang memandikan kuda... yang masih suka 
kaurindukan meskipun waktu itu kau tak membayangkan 

wajah Bawang Putih yang tersirap ketika ditatap sang 

pangeran. 

Pernahkah kau ingin menyusup ke dalam dongeng dan 
berperan sebagai pangeran? Pernahkah kau tahu bahwa 

ketika mendongeng, nenekmu membayangkanmu sebagai 

pangeran? Pagi ini bisa saja tidak ada berita, bisa saja tidak 

ada yang bisa dengan hati-hati dicongkel dari karang huruf 

itu. Padahal ada yang ingin kautanyakan kepada nenekmu 

yang sudah meninggal itu. Ini dongeng, Nek? 

/9/ 

Tiba-tiba suara ribut di benakmu. Sejumlah orang 

memestakan hari pensiunmu, mengucapkan selamat 

kepadamu. Minuman, makanan, nyanyian – seolah-olah 

selesailah sudah tugasmu. Seolah-olah sekarang inilah 

saatnya kaupadamkan inderamu. Mereka pasti tidak 

membayangkan bahwa mendadak semerbak, dan tidak 

akan bisa kautolak, bau wangi ketika kau pertama kali 

mencium perempuan itu di dalam becak, ketika malam-

malam mengantarkannya pulang; ketika memeluknya di 

ruang kuliah yang kosong; ketika untuk pertama kalinya 

kaudengar jeritnya di hotel murahan itu. Raden Panji, 

akulah sarung bagi keris yang gemetar di tangan itu. Kau 

bukan pangeran yang dipaksa mencintai perempuan 

dengansebilah keris, bukan pengeran yang kemudian 

tertelungkup di hadapan Angreni. Perempuan itu menjelma 

mawar. Dan mawar di halaman depan rumahmu disentuh kaki-

kaki matahari ketika kau bangkit dari kursi goyang. 

Kursi itu tetap saja bergoyang ketika kau bangkit mendekat 
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ke jendela; ia tetap saja bergoyang ketika kau membuka 

pintu untuk keluar ke dunia yang tak pernah memercik di 

halaman koran. Kau berdiri di ambangnya. Kursi itu tetap 

saja bergoyang-goyang; kursi itu melihatmu 

bergoyanggoyang. Mati: tidur; tidur: mungkin bermimpi. 

Kau pun membayangkan dirimu pangeran yang lain dari 

yang dulu dibayangkan nenekmu tentangmu 
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Malin Kundang 

 
Sejak semalam tak henti-hentinya aku batuk  

padahal harus ke darat hari ini 

untuk memenuhi kutuk itu. 

Dari balik tabir katarak mataku  

kusaksikan pinggir laut, sangat tenang – 

kubayangkan orang-orang itu berdesak-desak  

menungguku. Mereka berteriak-teriak,  

―Jangan ke mari! Jangan ke mari!  

Berangkatlah lagi, kau bukan milik kami!‖ 

 
Di sela-sela batukku kubayangkan  

Ibu tua itu berjalan betelekan tongkat 

menjemputku. ―Aku merindukanmu, Malin.‖  

Tapi aku toh harus dikutuknya. Sabda  

dikirim dari Sana, sama sekali tanpa suara – 

 namun mungkin saja menghindar ketika aku 

memutuskan untuk dengan ikhlas menerimanya. 

 
Kubayangkan laut mendidih kalau nanti kapal  

berlayar kembali, tapi seperti dari dunia lain  

Ibu tua itu menyapaku, 

―Aku menunggumu, Malin. Seperti kapalmu,  

tanah ini milikmu,  

juga orang-orang ini,juga panen yang gagal,  

juga hutan gundul, juga kenangan yang takkan terhapus. 

Mendaratlah, mereka tidak akan pernah  

memahami bahasa kita.‖ 

 
Batukku tak juga reda sejak semalam  

dan mataku yang kabur membayangkan  
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begitu banyak orang dan seorang Ibu tua  

menunggu kapal itu. ―Aku, si Malin, 
datang kembali bersama Sabda,‖ teriakku. 

 
Ketika kujejakkan kaki di pinggir pantai itu 

tak kutemui seorang pun. Sama sekali.Juga bakau. Juga Ibu 

tua itu. 

 

Hanya beberapa kaleng bekas minuman,plastik 
pembungkus roti, koran-koran bekas, dan sisa-sisa istana 

pasir yang dibangun anak-anak.  

Juga jejak-jejak ban bis.  

Mungkin ini hari libur. 

Mungkin mereka telah menungguku sejak pagi  

sambil makan, minum, dan bernyanyi  

lalu pulang menjelang senja hari. 

Dari balik mataku yang kabur, di antara batuk  

yang tak juga reda sejak pagi,  

kusaksikan diriku terbungkuk-bungkuk  

mencari bekas jejak tongkat Ibu tua itu di pasir  

dalam cahaya senja. ―Kau harus kembali ke laut,  

cepat!‖ seru orang-orang kapal itu. 
 

―Kita toh harus diterjang badai  

agar bisa sepenuhnya terlibat dalam bahasa itu.‖ 
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Hari Ulang Tahun Perkawinan 

 

Pada hari ulang tahun perkawinan kita  

yang kesekian, yang kita sendiri lupa hari bulan apa, kau 
tidak menyalakan  

lilin atau mengundang teman makan-makan. Kapan 

pernah?  

Pada hari yang sudah kita lupakan itu kita duduk di 

beranda  

ngobrol tentang kapan dan di mana kita bertemu pertama 

kali, cinta pada pandangan pertama, kucing-kucingan di 

kampus, dan memutuskan untuk kawin entah hari bulan 

apa. Aduh, kumat! 

Kadang-kadang kita mengangguk ketika ada tetangga  

lewat atau basa-basi bertanya mau ke mana atau 

berkomentar ―kok tumben jalan-jalan sendirian,‖ atau 

cengar-cengir saja. Lho, kenapa kau memandangku seperti 

sudah lama tidak ketemu? Pada hari perkawinan yang 

sudah terkubur dalam ingatan itu aku seperti mendengarmu 

bertanya apakah dulu itu aku memang benar-benar 

menyayangimu atau apa begitu. Gombal! 

Pada hari ulang tahun perkawinan kita itu yang mungkin 
saja kebetulan jatuh hari ini kau tiba-tiba bangkit dari 

beranda memandang pohon mangga yang beberapa 
buahnya  

setiap malam berjatuhan dimakan codot. 

*Kubikinkan teh apa kopi 
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Sudah Lama Aku Belajar 
/1/ 

Sudah lama aku belajar memahami  

apa pun yang terdengar di sekitarku,  

sudah lama belajar menghayati 

apa pun yang terlihat di sekelilingku,  

sudah lama belajar menerima 

apa pun yang kauberikan 

tanpa pernah bertanya apa ini apa itu, 

sudah sangat lama belajar mengagumi matahari  

ketika tenggelam di tepi danau belakang rumahku,  

sudah sangat lama belajar bertanya kepada diri sendiri 

mengapa kau selalu mamandangku begitu. 

 
/2/ 

Ia menyaksikanmu memutar  

kunci pintu rumahmu, 

 masuk, dan menutupnya kembali. 

 
/3/ Kalau pada suatu hari nanti  

kau mengetuk pintu  

tak tahu apa aku masih sempat mendengarnya 
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Melipat Jarak 
/1/ 

jarak antara kota kelahiran 

dan tempatnya tinggal sekarang  

dilipatnya dalam salah satu sudut  

yang senantiasa berubah posisi  

dalam benaknya 

 

/2/ 

jarak itu pun melengkung 

 seperti tanda Tanya 

 

/3/ 

buru-memburu dengan jawabannya 
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Nuh 

Nuh berpesan, kita harus membuat perahu. 

Kita muntah: banjir besar itu apa sudah direncanakan sejak 

lama? 

Ambil beberapa huruf yang cekung 

Siapkan juga beberapa yang tegak dan miring, jangan lupa 

sebuah titik. Ke mana kita terbawa muntahan ini? 

Susun dalam sebuah kalimat yang kedap air agar kita bisa 
sampai ke sebuah bukit. 

Mimpikah sebenarnya muntahan ini? 

Agar kita bisa menelan masa lalu. 
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Yang Paling Menakjubkan 

Yang paling menakjubkan di dunia yang fana ini  

adalah segala sesuatu yang tidak ada. Soalnya,  

kita bisa membayangkan apa saja tentangnya, 

menjadikannya muara bagi segala yang luar biasa 

Kita bisa membayangkannya sebagai jantung yang letih, 
yang dindingnya berlemak,  

yang memompa sel-sel darah agar bisa menerobos  

urat-urat yang sempit, yang tak lagi lentuk. 

Kita bisa membayangkannya sebagai bola mata  

yang tiba-tiba tak mampu membaca aksara  

di dinding kamar periksa seorang dokter ketika  

ditanya, ―Apa yang Tuan lihat di sana?‖ 

Kita bisa membayangkannya sebagai lidah  

yang tiba-tiba dipaksa menjulur agar bisa diperiksa  

apakah kemarin, atau tahun lalu, atau entah kapan  

pernah mengucapkan suatu dosa, entah apa. 

Sungguh, yang paling menakjubkan di dunia kita ini  

adalah segala sesuatu yang tidak ada. Soalnya,  

kita boleh menyebut apa pun yang kita suka tentangnya 

sementara orang berhak juga menganggap kita gila. 
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Sajak Tafsir 

 
/1/ 

Siapa gerangan berani menafsirkanku  

sebagai awan yang menjadi merah ketika senja?  

Aku batu. Kota boleh mengembara ke langit  

dan laut, aku tetap saja di sini.  

Siapa tahu untuk selamanya.  

Dan tidak boleh tidur, 

 meskipun kadang-kadang memahami  

diri sendiri sebagai telur.  

Tidak boleh menghardik pohon  

yang malam-malam mengirimkan karbon. 

 
Sungguh, aku batu  

yang begitu saja di tengah jalan,  

yang tak tampak sehabis hujan.  

Siapa pula sampai hati  

menafsirkanku sebagai langit  

yang letih menggerakkan awan  

dan menghirup udara jika hari hujan  

dan matahari berusaha menembus  

rambut tebalnya? 

/2/ 

Aku sungai, biar saja. 
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Siapa kau yang merasa berhak  

menafsirkanku sebagai batu? 

Aku tak boleh letih menuruni bukit,  

tak semestinya  menanjak  

mengatasi langit, 

tak seharusnya memadamkan  

matahari waktu siang 

atau bersembunyi dari bulan 

kalau malam tiba-tiba mengambang  

di antara butir-butir udara 
yang suka meretas  

jika kau sedang menundukkan kepala.  

Sungguh. Sungai tak akan bisa menjadi bunyi  

atau sekedar rentetan aksara.  

Aku sungai yang hanya bisa  

mengikat pohon  

agar tidak ikut kota mengembara 

ke hutan dan meninggalkannya begitu saja.  

Padahal dari sana pula asal-usulnya,  

dulu ketika masih purba. 

 
/3/ 

Siapa yang menyuruhmu menafsirkanku  

sebagai sungai yang bisa menjadi suara  

yang mengambang bersama cahaya sore  
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di sela-sela awan yang kadang-kadang 

 juga kautafsirkan sebagai lambang  

kefanaan? Aneh. 

Aku tak lain sawah yang dicangkul  

musim dan dibiarkan tersiksa  

oleh padi yang begitu saja tumbuh  

di tengah-tengahnya. 

 
Aku hanya suka menerima kota  

jika kebetulan berjalan di hari libur  

dari desa ke desa bercengkerama tentang  

cuaca yang suka ke sana ke mari,  

yang tiba-tiba menjadi sama sekali diam  

jika kau menafsirkanku sebagai batu.  

Aku sawah, yang tak akan bisa ramah  

terhadapmu. 

/4/ 

Sawah? Siapa pula yang telah membisikkan  

kebohongan itu padamu? 

Aku burung, yang boleh saja  

membayangkan telah lahir  

dari telur yang dibayangkan batu,  
terlibat dalam kisah cinta yang pernah kaubaca  

di kitab terjemahan itu.  

Aku tidak menerjemahkan diriku 

 sendiri menjadi burung,  

karena aku burung.  

 

Bukan sawah yang masih suka  



151 
 

151 

 

menerjemahkan dirinya menjadi kota  

atau bahkan menafsirkan dirinya  

sebagai batu.  

Burung hanya mencintai  

sayapnya sendiri,  

mengagumi terbangnya sendiri  

yang mengungguli ladang,  

bahkan mengatasi batu.  

Sungai pun, yang sesekali terjun,  

tidak pernah berkeberatan akan  

cintaku kepada selembar daun 

 yang merindukan langit. 

/5/ 

Kau bilang aku burung? 

Jangan sekali-kali berkhianat  

kepada sungai, ladang, dan batu. 

Aku selembar daun terakhir  

yang mencoba bertahan di ranting  

yang membenci angin.  

Aku tidak suka membayangkan 

 keindahan kelebat diriku  

yang memimpikan tanah, 

 tidak mempercayai janji api  

yang akan menerjemahkanku  

ke dalam bahasa abu.  

Tolong tafsirkan aku  

sebagai daun terakhir  

agar suara angin yang meninabobokan  

ranting itu padam. 
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Tolong tafsirkan aku sebagai hasrat 

 untuk bisa lebih lama bersamamu.  

Tolong ciptakan makna bagiku,  

apa saja – aku selembar daun terakhir  

yang ingin menyaksikanmu bahagia  

ketika sore tiba. 

 

 
/6/ 

Siapa pula yang bilang  

aku berurusan dengan duniamu?  

Kyai mana yang membohongimu?  

Pendeta mana yang selama ini  

berdusta padamu?  

Jangan tafsirkan aku  

sebagai apa pun 

sebab aku tidak pernah ada  

dan tidak akan ada. 

Aku tidak terlibat dalam makna  

seperti yang mereka bayangkan  

tentang diri mereka sendiri –  

bukan bahasa yang tak lain masa lalu.  

Dan kau juga tak akan mampu  
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membayangkan aku  

sebagai kapan saja. 

Aku tidak memerlukan bahasa –  

diam bukan batu, mengalir bukan sungai,  

dicangkul bukan sawah,  

 terbang bukan burung,  

bertahan bukan daun.  

Aku tidak, bukan apa pun. 
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Bunga Randu Alas 

Bunga randu alas itu telah merekah, dan angin 

 kemarau yang malam hari suka jadi sejuk sering lewat di 

sana. ―Kenapa selalu terbayang bara sisa ketika kutatap 

bunga itu,‖ kata angin yang diam-diam terlanjur telah 

mencintainya. ―Kenapa bukan warna subuh, atau 

setidaknya batu delima, atau apa saja asal bukan bara sisa.‖  

Pohon randu alas itu menjulang di kuburan samping 

 rumah kami; setiap kemarau bunga-bunganya yang merah 
suka melengking, bahkan sampai larut malam. Angin, yang 

sering terjepit di antara batang bambu, telah jatuh cinta 

padanya—hanya Tuhan yang tahu kenapa jadi begitu. 

Angin itu jugalah yang bersijingkat mengantar lengking 

bunga itu sampai ke sudut-sudut paling jauh dalam tidur 

nyenyakku. Dalam lengking bunga itulah tersirat lirih 

suaranya sendiri, ―Mengapa bara sisa yang terbayang, dan 

bukan kobaran api?‖ 
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BIOGRAFI SAPARDI DJOKO DAMONO 

 

 

rof. Dr. Sapardi Djoko Damono (lahir di Surakarta, 

20 Maret 1940; umur 79 tahun) adalah seorang 

pujangga berkebangsaan Indonesia terkemuka. Ia 

kerap dipanggil dengan singkatan namanya, SDD. SDD 

dikenal melalui berbagai puisinya mengenai hal-hal 

sederhana namun penuh makna kehidupan, sehingga 

beberapa di antaranya sangat populer, baik di kalangan 

sastrawan maupun khalayak umum. 

Sajak-sajak Sapardi telah diterjemahkan ke dalam 
berbagai bahasa, termasuk bahasa daerah. Ia tidak saja aktif 

menulis puisi, tetapi juga cerita pendek. Selain itu, ia juga 

menerjemahkan berbagai karya penulis asing, menulis esai, 

serta menulis sejumlah kolom/artikel di surat kabar, 

termasuk kolom sepak bola. Beberapa puisinya sangat 

populer dan banyak orang yang mengenalinya, seperti 

"Aku Ingin" (sering kali dituliskan bait pertamanya pada 

undangan perkawinan), "Hujan Bulan Juni", "Pada Suatu 

Hari Nanti", "Akulah si Telaga", dan "Berjalan ke Barat di 

Waktu Pagi Hari". Kepopuleran puisi-puisi ini sebagian 

disebabkan musikalisasi oleh mantan-mantan 

mahasiswanya di FIB UI, yaitu Ags Arya Dipayana, Umar 

Muslim, Tatyana Soebianto, Reda Gaudiamo, dan Ari 

Malibu. Dari musikalisasi puisi yang dilakukan mantan- 

mantan mahasiswa ini, salah satu album yang terkenal 

adalah oleh Reda dan Tatyana (tergabung dalam duet "Dua 

Ibu"). Selain mereka, Ananda Sukarlan pada tahun 2007 

juga melakukan interpretasi atas beberapa karya SDD. 

Berikut ini adalah karya-karya SDD (berupa kumpulan 

puisi) serta beberapa esai. 

P 
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Á Duka-Mu Abadi (1969) 

Á Lelaki Tua dan Laut (1973; terjemahan karya Ernest 

Hemingway) 

Á Mata Pisau (1974) 

Á Sepilihan Sajak George Seferis (1975; terjemahan karya 
George Seferis) 

Á Puisi Klasik Cina (1976; terjemahan) 

Á Lirik Klasik Parsi (1977; terjemahan) 

Á Dongeng-dongeng Asia untuk Anak-anak (1982, Pustaka 
Jaya) 

Á Perahu Kertas (1983) 

Á Sihir Hujan (1984; mendapat penghargaan Puisi Putera II 

di Malaysia) 

Á Water Color Poems (1986; translated by J.H. McGlynn) 

Á Suddenly The Night: The Poetry of Sapardi Djoko Damono 

(1988; translated by J.H. McGlynn) 

Á Afrika yang Resah (1988; terjemahan) 

Á Mendorong Jack Kuntikunti: Sepilihan Sajak dari Australia 

(1991; antologi sajak Australia, dikerjakan bersama R:F: 

Brissenden dan David Broks) 

Á Hujan Bulan Juni (1994) 

Á Black Magic Rain (translated by Harry G Aveling) 

Á Arloji (1998) 

Á Ayat-ayat Api (2000) 

Á Pengarang Telah Mati (2001; kumpulan cerpen) 

Á Mata Jendela (2002) 

Á Ada Berita Apa hari ini, Den Sastro? (2002) 

Á Membunuh Orang Gila (2003; kumpulan cerpen) 

Á Nona Koelit Koetjing: Antologi cerita pendek Indonesia 

Periode Awal (1870an - 1910an)" (2005; salah seorang 

penyusun) 
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Á Mantra Orang Jawa (2005; puitisasi mantera tradisional 
Jawa dalam bahasa Indonesia) 

Á Before Dawn: The Poetry of Sapardi Djoko Damono 

(2005; translated by 

J.H. McGlynn) 

Á Kolam (2009; kumpulan puisi) 

Á Sutradara Itu Menghapus Dialog Kita (2012; kumpulan 

puisi) 

Á Namaku Sita (2012; kumpulan puisi) 

Á The Birth of I La Galigo (2013; puitisasi epos "I La Galigo" 

terjemahan Muhammad Salim, kumpulan puisi dwibahasa 

bersama John McGlynn) 

Á Hujan Bulan Juni: Sepilihan Sajak (edisi 1994 yang 

diperkaya dengan sajak-sajak sejak 1959, 2013; kumpulan 

puisi) 

Á Trilogi Soekram (2015; novel) 
Á Hujan Bulan Juni (2015; novel) 

Á Melipat Jarak(2015, kumpulan puisi 1998-2015) 

Á Suti (2015, novel) 

Á Pingkan Melipat Jarak(2017;novel) 

Á Yang Fana Adalah Waktu (2018;novel) 

Musikalisasi puisi karya SDD dimulai pada tahun 

1987 ketika beberapa mahasiswanya membantu program 

Pusat Bahasa, membuat musikalisasi puisi karya beberapa 

penyair Indonesia. Kegiatan tersebut sebagai upaya 

mengapresiasikan sastra kepada siswa SLTA. Saat itulah 

tercipta musikalisasi Aku Ingin oleh Ags Arya Dipayana 

dan Hujan Bulan Juni oleh Umar Muslim. Kelak, Aku 

Ingin diaransemen ulang oleh Dwiki Dharmawan dan 

menjadi bagian dari soundtrack "Cinta dalam Sepotong 

Roti (1991), yang dibawakan oleh Ratna Octaviani. 

Beberapa tahun kemudian, lahirlah album "Hujan 
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Bulan Juni" (1990) yang seluruhnya merupakan 

musikalisasi dari sajak-sajak Sapardi Djoko Damono. Duet 

Reda Gaudiamo dan Ari Malibu adalah bagian dari 

sejumlah penyanyi, yang merupakan mahasiswa Fakultas 

Sastra Universitas Indonesia. Album "Hujan Dalam 

Komposisi" menyusul dirilis pada tahun 1996 dari 

komunitas yang sama. 

Karena banyaknya permintaan, album "Gadis 
Kecil" (2006) diprakarsai oleh duet Dua Ibu, yang terdiri 

atas Reda Gaudiamo dan Tatyana dirilis, lalu dilanjutkan 

oleh album "Becoming Dew" (2007) dari duet Reda dan Ari 

Malibu. Ananda Sukarlan pada Tahun Baru 2008 juga 

mengadakan konser kantata "Ars Amatoria" yang berisi 

interpretasinya atas puisi-puisi SDD serta karya beberapa 

penyair lain. 

Á Sastra Lisan Indonesia (1983), ditulis bersama Subagio 
Sastrowardoyo dan A. Kasim Achmad. Seri Bunga Rampai 

Sastra ASEAN. 

Á Puisi Indonesia Sebelum Kemerdekaan 

Á Dimensi Mistik dalam Islam (1986), terjemahan karya 

Annemarie Schimmel "Mystical Dimension of Islam", 

salah seorang penulis. 

Á Jejak Realisme dalam Sastra Indonesia (2004), salah 

seorang penulis. 

Á Sosiologi Sastra: Sebuah Pengantar Ringkas (1978). 

Á Politik Ideologi dan Sastra Hibrida (1999). 

Á Pegangan Penelitian Sastra Bandingan (2005). 

Á Babad Tanah Jawi (2005; penyunting bersama Sonya 

Sondakh, terjemahan bahasa Indonesia dari versi bahasa 

Jawa karya Yasadipura, Balai Pustaka 1939). 

Á Bilang Begini, Maksudnya Begitu (2014), buku apresiasi 
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puisi. 

Á Alih Wahana (2013) 

Á Kebudayaan (Populer) (di Sekitar) Kita (2011) 
Á Tirani Demokrasi (2014)
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